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Kata Pengantar

K_::mi pertama kali mengenal Sayalay Susila padatahun 2012,
aat beliau berkunjung ke Jakarts untuk memberikan
[hammatalk mengenai Abhidhamma dan juga retret satu hari. Di
acara tersebut juga diluncurkan buku beliau yang pertama
kalinya diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia yaitu
"Unravelling the Mysteries of Mind & Body through Abhidhammae®
(Mengungkap Misteri Batin & Jasmani Melalui Abhidhamma).

Dalam kunjungan beliau kali ini, beliau juga memberikan
Dhammatalk mengenai Abhidhamme dan Mettd Bhavana serta
retret satu hari, sehubungan dengan kegiatan tersebut kami juga
telah menyiapkan buku terbaru beliau vaitu Patthdna 24 Kondisi,
Buku ini baru tersedia dalam Bahasa Mandarin, untuk itu terima
kasih kepada Rosalina Lin yvang sudah bersedia
menerjemahkannya dalam waktu yang singkat, dan kepada
Pranoto yvang melengkapinya dengan tabel-tabel vang sesuai
dengan materi kelas Abhidhamma di DBS.
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Terima kasih vang tak terhingga kepada guru kami Ashin
Eheminda yvang telah mengundang Sayalay Susild untuk
memberikan materi Dhammatolk Abhidhamma dan meditasi,
sehingga Kita semua bisa mendengarkan ceramah Dhamma dari
gura Abhidhamma dan meditasi yang kompeten, Terima kasih
juga kepada Sayalay Susild yang telah mengizinkan kami
menerjemahkan dan menerbitkan karya ini serta kepada tim
penerbit, rekan-rekan pelajar Abhidhamma DBS dan para
donatur yang memungkinkan tercetaknya buku ini.

Semogasemua makhluk schat dan berbahagia, dan semoga
kebajikan yang telah dilakukan oleh Anda semua bisa membawa
ke arah kehancuran noda-noda batin dan dapat secepatnya
merealisasi Nibbdna,

Ciram Tigthate Seddhanmimmmo !

Semoga Dhamma Sejati Dapat Bertahan Lama
Scichu ! Sadhe ! Sadha !

Ketua Tim Propagasi DBS
Feronica Laksana



Pendahuluan

Aﬂa tijuh buku di dalam Ablidhamma Pitaka, Patthéna
merupakan buku ketujuh yang juga merupakan bagian
vang paling “dalam” dari Abhidhamma Pitaka,

Empat minggu setelah tercerahkan di bawah pohon Bodhi,
Buddha mulai merenungkan Abhidhamme Dimulal dari buku
pertama [hrammasangani, saat perenungan buku pertama
hingga keenam, tubuh Beliau tidak memancarkan cahaya,
namun saat tiba pada perenungan buku ketujuh yakni Patthina,
pada saat itulah kebijaksanaan dan pengetahuan Beliau
mendapat kesempatan untuk berkembang sempurna dan pada
gaat itu pula disebabkan kebijaksanaan dan pengetahuan ini,
maka terpancariah enam jenis cahaya yang terang benderang
dari tubuh Beliau yakni warna biru, kuning, merah, putih, jingga
dan gabungan dari kelima warna tersebut Bendera Buddhis
yang ada selarang diciptakan berdasarkan keenam jenis warna
tersebut.
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Seumpama kita memasukkan seekor tkan yang berukuran
besar ke sungal yvang kecil, maka ikan tersebut akan sangat
menderita. Mengapa? Karena sungai terlalu kecil baginya untuk
dapat berenang secara bebas. Sebaliknya apabila ikan besar ini
kita kembalikan ke samudra yang luas, maka ia dapat berenang
dengan bebas, tanpa hambatan. Demikian pula halnya dengan
kebijaksanaan dan pengetahuan, Buddha dapat tercapai
kesempurnaan-Nya saat merenungkan Patthdna,

Parthdna menjelaskan secara terinci bagaimana dan
dengan berbagai cara batin [ndma) dan jasmani (ripa) dapat
saling berhubungan. Patthdna menjelackan paticcasamuppida
—fenomena kKemunculan yang saling bergantung, yakni
bagaimana dhamma yang mengondisi dengan adanya suatu
kekuatan kondisi® khusus dapat memunculkan dhamma
terkondisi. Karena itulah keseluruhan isi dari Pofrhana
berbicara tentang fenomena kemunculan yang saling
bergantung Dalam proses kemunculan, fenomena tidak adanya
sesuatu yang abadi atau tidak adanya seorang tuan sebaga
penguasa, tidak adanya makhluk hidup, tidak adanya Anda, saya,
maupun dia, yang ada hanyalah proses dari reaksi antara batin
dan jasmani, semuanya hanyalah fenomena yang tidak kekal dan
tanpa diri.

Buddhaberkata

vo paliccasamuppadam passati so dhammarn
passati; yo dhammam passati so paticcasamup-
padam passati'ti,

1 Kekusean kondisl ads 24 jenia, tralagpen dalpm dhaepimes yaag mengond s, scpert raia
e yang tersd mopand b S cabal
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“Ia yang melihat paticcosamuppdda, juga melihat
Dhamma; ia yang melihat Dhamma, juga melihat
paticcasamuppada,”
[Mahdhatthipadopama Sutta- Majjhima Nicdya 28]

Paticcasamuppdda merupakan Dhammayvang flundamental
dalam Buddha Dhamma. Hanya dengan memahami secara penuh
tentang poticcasamuppdds, maka sescorang akan memahami
kebenaran hakiki tentang tan pa din.

Buku tersebut menjelaskan tentang hubungan sebab
akibat yang <aling bergantung antara ndma dan ripa, yvakni
tentang kondisi pendukung khusus yang dimiliki oleh dhomma
vang mengondisi—24 jenis kondisi

Untuk dapat memahami patthdna, setidaknya harus
memahami tiga keadaan vang berhubungan dengan setiap kondisi,

(1) Yang pertama adalah dhamma yang mengondisi
(paccayadhammad] adalah dhamma yang
mengondisikan dhamma lainnyva. Melalui
kemunculan dhomma mengondisikan ini, ia
mendukung atau mempertahankan dhomma lainnya
sehingga menjadi kondisinya,

(2) Yang kedua adalah dhamma yang muncul karena
kondizi atau dhamma yvang terkondisi
(paccayupannadhomma) adalah dhamma yang
mendapat dukungan dari dhamma yang mengondisi.
Karena mendapat dukungan dari dhaemma yang
mengondisi maka ia muncul atau dapat bertahan terus.
Contoh, dalam mata rantai pertama dalam 12 npiddna



(3)
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(12 rangkaian sebab akibat)® avijjdpaccayd

sankhird—karena ketidaktahuan, aktivitas-aktivitas

dengan kehendak muncul, artinya kKarena
ketidaktahuan muncul, maka aktivicas-aktivitas dengan

kehendak muncul Ketidakiahuan adalah dhormoe yang
mengondisikan, aktivitas-aktivitas dengan kehendak
adalah dhamma yang muncul karena kondisi.

Yang ketiga adalah kondisi (paccayasatti) adalah cara
tertente yvang digunakan oleh dhomma yang
mengondisikan untuk memunculkan dhamma
terkondisi.

Ada 24 jents kondisi

Kita ambil "avijjdpaccayd sankhdra—karena
ketidaktahwan, muncul aktivitas-aktivitas dengan kehendak®
sebagal contohnya. Melaluiapakah ketidaktahuan memunculkan
aktivitas-aktivitas dengan kehendak? Kondisi apa yvang
menggerakkan ketidaktahuan untuk memunculkan aktivitas-
aktivitas dengan kehendak? MNah, dengan melalui 24 kondisi
inilah kita akan dapat lebih mudah menjelaskannya.

24
1.
1L

1L

iz middnir

Kondisi terdiridari:

Kondisi akar (hetupaccayo)
Kondisi objek [ drammanapaccayo)
Kondisi yang-mendominasi/pemimpin

{adhipatipaccaya)

L ul.ini.m'.mu.l sarichind L sovhkbbropoccodd w@lidime 3. widdnaporoognd

1i] h.hl.urq.lﬁ'n}'lﬁ & 11, Enfpsecapd fardmuniims ook mrﬂ&miﬂrﬁ:’mqﬂm&h'ﬂpﬂj'&d
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V. Kondisitanpa-antara/tanpa-sela-waktu

{anantarapaccayo)

V. Kondisirangkaian/bersambungan
[samanantarapaceayn)

VL Kondisi kemunculan/kelahiran-bersama
(sahajdtapaccaya)

VI Kondisi mutualisme /saling-bergantung-satu-
sama-lain (edflamaffapaceaya)

VIIL  Kondisi ketergantungan,/penyokong
{nissayapaccaye)

X Kondisi ketergantungan,/penyokong-yang-kuat
(upanissayapaccdya)

) # Kondisi kemunculan/kelahiran-lebih-awal
(purefdtapaceaya)

Xl Kondisi kemunculan/kelahiran-belakangan
(pacchdjdtapaccavo)

K. Kondisi pengulangan/berulang-ulang
(dsevanapacoayn)

Xl  Kondisikamma [kammapaccayo)

XV, Kondisi resultan/buah-kamma | vipdkapaccaya)

X Kondisi nutrisi/makanan (dhdrapaccayo)

XV  Kondisi pengendalian/penguasa (indrivapaccayo)

XVII.  Kondisi fhdne (jhanapaccava)

XV Kondisi Jalan/magga [ maggapaccayo)

XIX. Kondisi asosiasi (sompayuttapaccayo)

X0 Kondisi disosiasi (vippavuitapaccaya)

XXl Kondisi eksistensi fada (atthipaccayo)

XML Kondisi ketidakmunculan /tidak-ada

(natthipaccayo)
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XXIL  Kondisi kelenyapan (vigatepaccayo)

XXV,  Kondisi ketidaklenyapan (avigatapaccaye)

Menurut masyarakat Myanmar, bila menghadapi hal-hal
yang berbahaya atau yang menakutkan, dengan melafalkan 24
kondist ini dapat membantu mereka terbehas dari ancaman dari
luar sekaligus mendapatkan berbagai macam berkah, karenaituy,
menghafalkan 24 kondisi dalam bahasa Pali sesungguhnya juga
membantu kita dalam prakiik Dhamma.

Selanjutnya, dengan pengetahuan Dhamma saya yang
masih terbatas dan atas pemahaman pribadi saya terhadap
Dhamma, maka saya akan berupaya sedapat mungkin
menggunakan bahasa yang ringan dan mudah dimengerti untuk
menjelaskan Buddha Dhamma yang sangat dalam ini.

W



24 Kondisi




l.
Kondisi Akar
(hetupaccayo)

Herm dalam kata hetupaccayo mempunyai arti sebab atau
akar, paoccayo artinva mendukung atau kondisi. Melalui
apakah dhamma vang mengondisi mendukung kemunculan
adhammuaterkondisi?

Yang pertama adalahkondisi akar [hetupaccaya).

Dengan kondisi inf, fungsi dhamma yvang mengondisi
seperti akar yvang memperkukuh dhomma yvang muncul,
karenanyva kondisi (dhamma yang terkondisi) menjadi kukuh.
Kondisi dari dhamma yang mengondisi di sini disebut sebagai
“akar”, yang merupakan enam faktor-mental. Dalam 52 faktor-
mental terdapat faktor-mental keserakahan (lobha), kemarahan
[dosa), delusi (moha), tanpa-keserakahan (alobha), tanpa-
kemarahan [adosa), dan tanpa-delusi (amaha), keenam faktor-
mental inl disebut sebagal “kondisi akar”. Akar berarti fondasi
Seperti sebatang pohon, yang paling penting adalah akarnya, jika
akarnya dicabut, maka pohon tersebut akan tumbang. Kondisi
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akar keenam faktor-mental tersebut berperan penting layaknya
akar dar pohon, membuat dhamma terkendisi menjadi sangat
kukuh.

Lobha, dosa, mohaadalah akar tidak baik, atau kondisi akar
vang tidak baik, karena sclain dapat melukal diri sendiri juga
dapat melukai orang lain, ketiga akar tersebut adalah akarutama
dari segala perbuatan yvang tidak baik; alobha, adosa, dan amoha
disebut sebagal akar vang baik, atau akar vang indah, karena
mereka memberikan kebaikan kepada din sendiri dan juga
memberikan manfaat kepada orang lain, ketiga akar tersebut
adalah akar penyebab darl segala perbuatan baik. Namun akar
yang indah ini akan menjadi akar yang tidak-ditentukan
(abwdkata) ketika muncul di kesadaran resultanatau fungsional.

i sini kita tidak mengulangi pembahasan tentang arti dari
fobha, dosa dan moha, namun vang akan kita rekankan bahwa
fobho, dosadan moha bukan hanya menunjuk kepada lobha, dosa
dan moha yang berskala besar, namun termasuk segala jenis
ukuran dari ketiganya. “Sekadar” serakah juga adalah serakah
(fobha), contohnya saat kita menikmar makanan, in juga sejenis
fobha. Sedikit saja rasa tidak senang yang muncul juga termasuk
dosa, fadi tidak perlu harus sampai melakukan aksi pemukulan,
marah-marah, pembunuhan baru termasuk manifestasi dari
dosa. Sehingga di sini yang dimaksudkan dengan fobha, doso dan
moha meliputi segala tinglkatan, mulai dari skala yang paling kecil
hingga ke skala yang paling kuat,

Ketiga akar vang baik dan ketiga akar yang tidak baik ini

merupakan energi penggerak dari tindakan melalui tubuh,
ucapan dan pikiran/mental. Kita velah mengetahui bahwa ada
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tiga kaemma tidak baik yang muncul melalui perbuatan tubuh.
Apakah itw? Membunuh, mencurl, berzina. Apakah yang
memengaruhi kemunculan mereka? Apakah penyebzabnya?
Mengapa seseorang dapat membunuh, mencuri dan berzina?
Akar penyebabnya adalah lobha, dosa dan moha. Karena itulah
saat berbuat tdak baik, kita hamus memahami apa yang imenjadi
motor penggerak kita untuk berbuat tidak baik. Kemma tidak
baik yang telah dilakukan pasti akan meninggalkan poltensi
kamma. Bila potensi kamma ini matang, maka akan ada buah
yang dihasilkan, misalnya jatuh ke empat alam yang penuh
penderitaan (empat alam apdyva).

Sama juga halnya, kita dapat berbuat kamma baik, seperti
berdana, mengambil sile, mendengarkan Dhamma, berbagi
berkah dan lain-lain. Apa yang mendorong kita untuk berbuat
kamma baik? Apa penyebabnya? Tidak lain dan tidak bukan,
adalah alobha, adosa dan emoha, Bila kita telah berbuat kamma
baik, kamma baik tersebut juga akan menghasilkan buah vang
baik, namun perlu diketahui bahwa kamma balk juga dapat
memperpanjang kelahiran kita di samsdra. jadi, bukan saja
kamma tidak baik dapat memperpanjang kelahiran kita di
samsdra, namun kamma baik duniawi juga dapat sebagai
penyebab yang memperpanjang kelahiran kitadi samsdra,

Keenam akar baik dan tidak baik ini, adalah motor
penggerak vang membentuk sifat dan kehidupan kita. Mereka
yang ingin memiliki apa pun, sifat lobha-nya lebih kuat, bagi yang
suka marah-marah, sifat doso-nya lebih kuat, ada juga vang
dominan sifat moha-nya, ada yang kecerdasannya tinggi dan lain
sebagainya. Berdana adalah keinginan untuk berbagi, tidak
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melekat pada apa yang kita milikl, inilah alobha. Bila kita sering
berdana, tanpa disadari, proses yang berulang-ulang inl akan
membentulk sifat alobho kita. Ada orang yang sulit untuk
berdana, karena adanya sifat febhia dalam dirinya; namun
sebaliknya ada juga vang mudah selkali untuk berdana, karena di
dalam perjalanan kehidupan saemsdra yang berkepanjangan, sifat
alabho mereka telah terbentuk

Karena itu kita harus mengubah sifat dan kebiasaan kita,
kita harus memahami sifat kita sendird, di antar tiga sifat lobha,
dosa dan moha, mana yang lebih mendominasi kita. Setelah
mengetahul kecenderungan dari sifatkita, maka darisinilah kita
perbaiki untuk menuju ke sifat yang lebih baik. Contohnya, bila
Anda adalah seorang yang dominan dalam dosa, dan Anda
membiarkan sifat ini berkembang terus, tidak ada usaha untuk
memperbaikinya, maka ini akan seperti efek bola salju yang
menggelinding, makin menggelinding, makin membesar. Bila
hal ini sudah terjadi, Anda akan sangat sulit untuk menghapus
sifat dosa tersebut. Gunakanlah “mettd—cinta-kasih” untuk
mengobati sifat dosa tersebut. Dengan seringnya kita melatih
mettd—"semoga sava terbebas dari permusuhan, semoga
semua makhluk hidup berbahagia, semoga semua makhluk
terbebas dari penderitaan jasmani dan batin"—dapat
mengatasi sifat dosa kita. Mengatasi sifat lobha, tidak cukup
hanya dengan berdana, namun harus juga menjauhi keinginan
yang bersifat duniawi, yvakni kepuasan dari indra-indra perasa
kita. Untuk mengobati sifat moha, kita harus sering mendengar
Dhamma, karena dengan mendengar Dhamma, kitaakan paham
apa yang disebut baik, apa yang disebut tidak baik, apa yang
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harus kita perbuat dan apa pula vang tidak harus kita perbuat.
Tanpa mendengar Dhamma, dengan kebljaksanaan kita yang
terbatas ini, sulit untuk membedakan yang baik dan yang tidak
Laik. Namun bukan hanya mendengar, kita juga harus
merenungkan Dhamma vang telah kita pelajari. janganlah kita
terima begitu saja, karena seandainya Dhammo  yang kita
pelajari adalah vang menyimpang, sedangkan kita sendiri tidak
dapat menganalisisnya dengan baik, akibatnya kita akan
tersesat. Karena itulah, setelah mendengar, kita harus
menganalisisnya, bila memang benar, maka kita dapat
menggunakan ajaran tersebut untuk melatih diri hingga tujuan
akhir kita dapat terealisasi. Demikianlah, mendengar, analisis
dan melatih diri merupakan “jalan pintas” bagi kita untuk
mengembangkan kebijaksanaan.

Dalam tiga akar tidak balk—Iobha (keserakahan), dosa
(kemarahan) dan moha (delusi], Buddha hanya mengatakan
moha—ketidaktahuan [avijfd) dan lebha—nafsu-keinginan
(tanhd) sebagai akar penyebab kelahiran kembali. Mengapa
bukan dasa? Mari kita lihat seorang andgdml, andgami artinya
“tidak kembali’, walaupun seorang andgami telah memutuskan
akar kemarahan dan keserakahan terhadap alam lingkup
indriawi, tidak kembali lagi ke alam lingkup indriawl, namun
searang andgdmimasih memiliki pelekatan terhadap kelahiran
di alam Brahmd, jadi sesungguhnya seorang andgdmi masih
mengalami kelabiran kemball. Darisini dapatterlihat bahwa akar
penyebab kelahiran adalah keserakahan dan delusi.
Ketidaktahuan adalah "otak® kejahatan, dialah yang
menggerakkan keserakahan dan kemarahan untulk beraksi,
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ketidaktahuan adalah akar dari segala kejahatan yvang bersifat
laten [anrusapua). Sehingga perusak utama yang sesungguhnya
adalah delusi (moha).

Lobha, dosa, moha, alobhe, edosa, dan amoha adalah
dhamma yang mengondisi, dhamma  terkondizi mercka adalah
fenomena mental yang berasosiasi dengan salah satu akar
tersebut dan fenemena materl yang muncul bersamanya.
Fenomena materi yang muncul bersama adalah materi yang lahir
dari kamma yang muncul pada saatkelahiran kembali dan materi
yang lahir dari kesadaran/citta selama kehidupan ini
berlangsung. Seperti sebatang pohon yvang memiliki akar vang
akan tumbuh dan berkembang dengan kukuh, demilcanlah akar-
akear ini mengondisikan munculnya dhamma-dhamma terkondizi
danmemperkukuh mereka

Mari kita analisis akar keserakahan terlebil dabul.

Karena nafsu keinginan (tenhd) adalah akar penyebab
kelahiran kembali, maka kita harus memahami bagaimana
keserakahan ini dapat muncul, dengan begitu kita dapat
menaklukkan keserakahankita vang muncul.

Bagaimana nafsu Keinginan (tanha) dapat muncul?

Nafsu keinginan /kehausan [ranhd) biasanya muncul pada
enam objek vang menvenangkan dan menarik; dan sudah
menjadi kebiasaan kita untuk tidak melekat pada objek yang
tidak menyenangkan dan tidak menarik. Seperti halnya seorang
perempuan yang cantik akan menarik perhatian orang, seorang
perempuan vang tdak cantik sulit menarik perhatian: begitu
jugalah enam objek—warna (bentuk), swara, aroma, rasa,
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sentuhan dan objek mental yang menyenangkan dan menarik
dapat memicu keserakahan kita, demi mendapatkannya maka
kita pun melakukan perbuatan sehingga terciptalah kamma.
Pada saat kita menikmati keenam objek ini, memang benar
mereka akan membawa kebahagiaan kepada kita. Contohnya,
orang yang suka menonton flm serial televisi, saat menonton
(warna atau bentuk yvang menyenangkan), hatinga menjadi
sangal bahagia; bagi yang suka mendengar musik [suara yang
menyenangkan), saat mendengar musik, ia merasa sangat
bahagia; bagi kaum perempuan yang menyukal parfum, saat
menyemprotkan parfum [arema yang menyenangkan), maka
akan membuatnya sangat bersemangat saat bekerja. Keenam
objek vang menyenangkan dan menarik memang dapat
membawa kebahagiaan kepada kita, karena itulah semua
makhluk mabuk olehnya. Mengapa meskipun kesenangan
duniawi ini adalah sesuatu yang berbahaya, namun manusia
masih tidak sanggup melepaskan pelekatan pada kesenangan
duniawi? Penyebabnya adalah kesadaran yang berakar pada
keserakahan [(lobhamafocitte), Karena itutah bila kita tidak
benar-benar memahami bahaya vang disebabkan cleh
kesenangan duniawi, maka sangat sulit bagi kita untuk
melepaskannya.

Ada sebuah cerita yvang diceritakan oleh Buddha di dalam
Majfhimanikdya, cerita ini membuat kita bergidik. Mari kita baca

bBersama.

Suatu ketika, ada seorang tunanetra mendengar temannya
memuji-muji sebuah baju berwarna putih, indah, bersih dan
sangat nyaman dipakal. Mendengar pujian-pujian tersebut, si
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tunanetra merasa sangat tertarik bahkan tergila-gila kepada baju
tersebut [Di sini, delusi adalah dhamma yang mengondisi,
melekat pada baju warna putih adalah dhamma yang terkondisi,
kekuatan kondisinyaadalah kondisi akar).

Tiba di rumah, dia berkata kepada ibunya, "1bu, belikan
saya baju putih, yang benar-benar putih bersih tanpa ada noda
sedikit pun, saya mau memakainya” Ibunya berlata, "Nak, kamu
sejak lahir telah tidak dapat melihat. Apakah itu warna putih,
hitam maupun biru tidak ada artinya bagimu.” Namun anak
tersebut telah terobsesi pada baju yang berwarna putih bersih,
schingga apa pun yang dikatakan oleh ibunya, dia tetap kulkuh
dan berkata, “Apa pun alasannya, lbu harus membelikan baju
yang putih bersih kepadaku.” Ibunva tidak mau
memedulikannya,

Lalu fa pun pergi dan bertanya kepada seorang emannya,
“Maukah kamu memberikan saru baju vang putih hersih
kepadaku?” Temannya berpikir, "Dia toh tidak dapat melihat,
kalaupun sayva berikan baju berwarna putih maupun hitam,
hasilnya samasaja’” Lalu temannya memberikannya sebuah baju
berwarna hitam, kotor sehitam arang dan compang-camping. Si
tunanetra sangat senang mendapatkan baju dari temannya,
mimpi dan keinginan vang sangat dia lekati telah menjadi
kenyataan!

Maka, dia pun dengan bangga menunjukkanmya kepada
orang lain,"Lihatlah baju vang sedang saya pakai, bersih dan putih”
Semua orang mencemoohkannya, "Orang Ini sangat anch, baju
yang dipakai jelas-jelas kotor; hitam dan compang-camping, dia
malah dengan sombong mengatakan bajunya putih danbersih”
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Berita tersebut sampai ke telinga ibunya, ibunya berpikir
"Ya ampun, anak ini sungguh memalukan! Saya harus
menjelaskan kepadanya”™ Maka dia pun memanggil anaknya dan
berkata, Nak! Baju yang kamu pakai itu kotor, hitam dan
eompang-camping bukan putih dan bersih”

Namun karena pelekatan yang begitu besar terhadap baju
putih, dia pun tidak percaya kata-kata ibunya, dan tetap memakai
baju tersebut, sertamenyombongkan bajunya ke mana-mana.

Ibunya berpikir, “Satu-satunya cara adalah membuat dia
dapat melihat sendiri baju yang dia pakai.” Maka dia pun
meminta seorang dokter ahli mata mengobati anaknya hingga
sembuh dan dapat melihat. Begitu melihat baju yang dipakai
kotor, hitam dan compang-camping, tidak seperti yang dia
bayangkan, putih bersih tanpa noda, dia merasa sangat marah,
merasa tertipu. Dia pun segera melepaskan bajunya. Sekarang
dia telah rela untuk melepaskan pelekatannya, melepaskan “haju
putih® yang diidam-idamkannya. Mengapa? Karena dia telah
melihat wajah asli “baju putih”, (Di sini, tanpa delusi adalah
dhamma yvang mengondisi, rela untuk melepaskan adalah
dhamma yang muncul karena kondisi atau dhamma terkondisi,
kondizsinya adalah kendisiakar)

Seorangtunanetratidak dapat melihar bahwa pakaian vang
dia pakai kotor dan kumal, demikian juga batin yang terobsesi
oleh nafsu kesenangan indriawd, kebijaksanaannya tertutup oleh
ketidaktahuan, delusi, sehingga tidak tahu wajah asli dari yang
dia lihat. Pada saat ketidaktahuan dihancurkan, saat itulah kita

dapat benar-benar melihatdengan jelas bahaya vang disebabkan



oleh kesenangan indriawi, dan saat itulah akan melepaskannya,
tidak lagi melekat padanya.

Sudah menjadi pengetahuwan umum, bahwa kesenangan
indriawi dapat memberikan kita kebahagiaan, namun
kesenangan indriawi ini juga tidak kekal, akan berubah.
Misalnya, kita katakan bahwa kita dapat menikmati sepala jenis
kesenangan indriawi melalui tubuh kita, namun sesunggubnya
tubuh kita berubah terus, mengalami ketuaan, sakit. bahkan
mati. Apabila kita tidak melihat hal tersebut dengan jelas, maka
pastilah kita akan melekat padanya, namun saat kita mendapati
bahwa tubuh kita ini terus-menerus mengalami perubahan,
maka kita akan memahami bahwa yang berubah terus-menerus
ini dan apa pun yang muncul dan lenyap tidalklah dapat
diandalkan. Kalau sudah tidak dapat diandalkan, apa yang harus
kita lakukan? Lepaskan—I/et go, jangan melekat padanya.

Melepaskan pelekatan adalah jalan menuju kehebasan

yang sesungguhnya.

Bagi seorang perokoek, rokok adalah sesuatu yang
menyenanghkan, karena rokok dapat membawa kenikmatan
baginya. Namun akibat merokok dalam kurun waktu yang
panjang, dia terserang penyakit kanker paru-paru. Penyakit
kanker paru-paru adalah akibat dari menikmati kesenangan
indriawi. Untuk mencegah penyakit menyebar, agar ada harapan
untuk sembuh maka ja pun harus rela melepaskan rokok Sama
juga halnya, jika kita ingin benar-benar melepaskan pelekatan
terhadap kesenangan indriawi, terhadap enam objek, termasuk
melepaskan pelekatan terhadap tubuh jasmani bahkan juga
kehidupan kita, maka hal pertama yang harus kita kerjakan
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adalah melihat dengan felas bahaya vang dapat diakibatkannya.
Setelah kita melihat bahayanya, maka secara otomatis kita akan
melepaskan pelekatan terhadapnya.

Mari kita lihat alobha—tanpa keserakahan. Orang yvang
tanpa keserakahan akan lebih schat. Karena sescorang yang
tanpa keserakahan tidak akan memakan apa saja, namun dia
akan memilih makanan vang cocok untuk dia, schingga tubuhnya
akan lebih sehat. Di sinl, alobha adalah dhamma yang
mengoendisi, tubuh yang sehat adalah dhamma vang terkondisi,
kondisinya adalah kondisi akar (hetupaccayo).

Adosa adalah tanpa kemarahan, seseorang yang ranpa
kemarahan akan awet muda Mengapa? Kita semua pasti
mengalami hal demikian, saat kita marah, tubuh kita terasa
panas, ini dikarenakan materi-yang-lahir-dari-kesadaran. Di
dalam setiap unit partikel yang terdapat dalam rangkaian
delapan fenomena materi (suddhatthakae-kalipa) dari kesadaran
yang penuh kebencian, di dalamnya terdapat elemen apl, dan
elemen api ini sangat kuat, lebih kuat dari elemen tanah, elemen
air dan elemen udara; elemen api vang demikian kuat dapar
menyebabkan kulit menjadi berkeriput. dan juga dapat
menyebabkan tumbuhnya uban.

Sescorang yang tanpa Kemarahan, karena farang marah
akan awet muda dan cantik, sehingga tanpa-kemarahan adalah
kendisi yang membuat awet muda dan cantik. Bila Anda ingin
awet muda dan cantik, tidak perlu menghabiskan banyvak biaya
untuk membeli kosmetik, cukup dengan banyak berlatih adosa,
hasilnya Anda akan awet muda dan cantik.
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Amoha (pannd) adalah dhamma vang mengondisikan umur
panjang. Karena seseorang yang mempunyal kebijaksanaan
mempunyal pengetahuan apa yang bermanfaat dan apa vang
tdak bermanfaat bagi dirinya, sehingga dia cenderung berbuat
baik dan menghindari berbuat tidak baik, dan hasilnya adalah
dapat berumur panjang.

Sckarang kelas-kelas yang mengajarkan gaya hidup schat,
awet muda dan panjang umur menjadi gaya "kekinian”, karena
sehat, awet muda dan panjang umur merupakan idaman setiap
orang. Demi awet muda, sehat dan berumur panjang, banyak
vang menghabiskan waktu dan biaya untuk mengikuti kelas
tersebut. Sebenarnya dalam Dhamma semua telah ada, hanya
saja kita tidak tahu bagaimana menerapkannya dalam kehidupan

kita. Bila telah belajar tetapi tidak menerapkannya, maka inilah
yang disebut sebagal perbuatan yang tidak bijaksana,

Detoksifikasi sangat diminati, sesungguhnya toksin dalam
batin bahkan lebih merusak wbuh kita. Mengapa kita tidak
melakukan detoksifikasi batin? “Heangdi Neifing—The Inner
Cannon of the Yellow Emperor mengatakan segala penyakit
berasal dari batin.” Namun kita hanya berpikir secara dangkal
bahwa makanan atau lingkungan luar sebagai perusak tubuh.
Penyvakit deprest disebabkan oleh batin, apabila kita melakukan
detoksifikasi batin, maka penyakit depresi akan sembuh dengan
sendirinya

Apakahitu toksin batin? Kita ambil contoh saat seseorang
sedang marah-marah, maka darahnya akan menjadi pekat,
inilah toksin batin. Bagaimana melakukan detoksifikasi
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terhadap batin? Pancarkan cinta-kasih dan belas-kasth, Inilah
detoksifikasi batin. Jadi sebagal orang yang belajar Dhamma
janganlah “mengharapkan hujan turun dari langit, air di
tempayan ditumpahkan®, kita semestinya dapat
mengaplikasikan Dhaomme dalam kehidupan sehari-hari dan
mendapatkanmanfaat darinya.

W



I
Kondisi Objek
(arammanapaccayo)

Az.akﬂh yvang disebut kondisi-objek (drammanapaccaya]?
hemma yang mengondisi adalah enam objek, sehingga
dbamma terkondisi dapat mengambil ebjek untuk kemunculannya.
Kesadaran [citta) dan faktor-mental (cetasika) yang mengambil
salah satu objek darienam objek ini adalah dhamma terkondisi.

Enam objek adalah warna/bentuk, suara, aroma/ganda, s,
sentuhan dan ebjek mental. Sentuhan adalah elemen tanah, api, dan
udara; elemen air tidak termasuk di dalamnya. Menurut
Abhidhamma, elemen air hanya dapat dirasakan oleh batin, tidal
dapat melalui indra sentuhan untuk merasakannya. Kita ambil
contoh, bila Anda memukul permulman air, akan terasa telanan,
namun tekanan ini adalah elemen wdara. Bila Anda merasakan
dingin, dingin adalah elemen api. Bila Anda merasakan kelembutan
air, ity adalah elemen tanah, Karakteristik elemen air adalah
mengalir maupun bersifat kohesif, tidak dapat menggunakan indra
sentubanuntuk merasakannya, namunharus melaluiindrabatin,
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Bila kita membicarakan tentang kondisi objek, maka kita
harus memahami proses kognitif terlebih dahulu. Di dalam
Abhidhamma, proses kognitif merupakan suatu konsep yang
sangatpenting

Proses kognitif werbagi atas dua yakni proses kognitif pintu-
pancaindra dan proses kognitif pintu-batin.

Proses kognitif pintu-pancaindra terdiri dari proses kognitif
pintu-mata, proses kognitif pintu-telinga, proses kognitif pintu-
lidah, dan proses kognitif pintu-tubuh.

Mari kita bicarakan terlebsh dahulu tentang proses kognitf
pintu-mata. Pada saat objek warna (objek ripa] dalam wakiu
bersamaan membentur faktor-kehidupan [bhavanga) dan materi
pengindra-mata [landasan-mata), pada momen terjadinga kontak,
setelah satu kesadaran faktor-kehidupan muncul dan lenyap,
kemudian kesadaran faktor-kehidupan bergetar doa kali lala
terputus. Tiga kesadaran fakvor-kehidupan—~faktor-kehidupan
lampau, getaran faktor-kehidupan dan penghentian fakror-
kehidupan, disebut sebagai proses kognitif bebas pintu.

Kemudian diikuti oleh kesadaran yang mengarahkan ke lima-
pintu (peficadviravajjona-citta), fungsinya adalah mergarahkan
kesadaran kepada objeknya, seakan-akan bertanya: ini apa ya?
Apakah warna, suara atau rasa dan sebagainya, bila warna maka
kesadaran mata akan muncul. Kesadaran mata lenyap setelah
melihat warna, kemudian muncul kesadaran vang menerima
(sampaticchana-citta) untuk menerima objek warna tersebut.
Setelah lenvapnya vang menerima, maka kesadaran
menginvestigasi (santirapa-citta ) yang muncul,
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Kesadaran ini menginvestigasi: ini warna apa? 5Setelah
lenyapnya kesadaran investigasi, maka muncul kesadaran vang
memutuskan (votthabbana-citta). Setelah kesadaran yang
memutuskan memastikan warnanya, kemudian kesadaran tersebut
lenyap dengan cepat, yang segera diikuti oleh kemunculan dari
kesadaran impuls (javana). favana artinya "berlari dengan cepat’
vakni berlari dengan cepat menuju ohjek.

Semua kamma Kita apakah yang melalui perbuatan, ucapan
maupun pikiran/batin terjadi di impuls. Karena itu dalam
keseluruhan proses kognitif, impuls mempunyai peranan yang
paling penting. Dalam proses kognitif lingkup indriawi seperti
pintu-mata, pintu-telinga, pintu-hidung, pintu-batin dan lain-lain,
umumnya terdiri dari tujuh kesadaran impuls. Setelah kesadaran
impuls berlalu, muncul kesadaran yang mempertahankan objek
[taddrammana). Kesadaran yang mempertahankan objek
mengambil impuls sebagai objeknya

Umumnya kesadaran yang mempertahankan objek muncul
bersama sebanyak dua kali, ini adalah hukum dari kesadaran yvang
mempertahankan objek.

Karena itu, tiga kesadaran faktor-kehidupan (proses bebas-
pintu) ditambah 14 kesadaran dalam proses kesadaran pintu-mata,
keseluruhannya menjadi 17 kesadaran.

Di sivi, dhramme yang mengondisi adalah warna; dhamrma
yang terkondisi adalah 14 kesadaran dan faktor-mental yvang
berasosiasi dalam proses kognitil pintu-mata yang mengenali
wama; kondisinya adalah kondisiobjek.
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Objek—drammana atau dlambana adalah tempat
bersenang-senang dan tempat bergantungnya citta dan cetasika
vang berasesiasi dengannya Mengapa citta dapat muncul? Karena
begitu ada objek, maka oftén alkan muncul, dan bahkan cftén akan
terkait kepadanya. Contehnya, ada suara yang indah muncul, maka
kesadaran telinga akanterkait oleh suar terscbut.

Cerita tentang Nanda adalah contoh tentang hal di atas.
Nanda adalah saudara tiri dari Buddha. Suatu han, saat Buddha
berada di kampung halaman-Nya, dan kebetulan hari itu adalah hari
pernikahan Nanda. Buddha mengetahuil bahwa Nanda dapat
menjadi seorang arahaet, maka Belian pun ingin mencegah
pernikahan tersebut. Pernikahan adalah satu ikatan yang dapat
membatasi kesempatan langka dalam berpraktik. Pada hari
pernikahan tersebut, Buddha mendatangi rumah Nanda untuk ber-
pindapdta, kemudian Buddha menyerahkan manghkuk-Nya kepada
Nandadan pergl. Karena menghormati Buddha, Nanda tidak berani
berkata apa pun dam juga tidak tahu harusberbuat apa, tak berdaya,
fa pun mengikuti Buddha. Pengantin perempuan mengetahui hal
tersebut, ia merasa sangat takut, khawatir Nanda tidak akan
kembali lagl. maka dia mengejar ke depan rumah sambil berkata,
“Sayangku, ingat harus pulang ya!" (Saat suara pengantin
perempuan membentur telinga Nanda, batin Nanda langsung

terpesona oleh suara tersebut.)

Manda mengikuti Buddha hingga ke wihara, Buddha
bertanya kepadanya, "Manda, apakah Anda mau menjadi anggota
sargha?” Didepan Buddha vang sangat dihormatinys, walaupun dia
tidak berminat namun kata-kata yang keluar adalah, “Mau", maka
Buddha punsegera menahbiskannya.
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Setelah menjadi anggota sangha, Nanda merasa sangat tidak
biahagia, karcna secsungguhnya dia tidak berminat sama sckali
Suara calon pengantinnya selalu terngiang-ngiang di telinganya,
"Sayang, jangan lupa untuk pulang!” (Batin Nanda terpesona oleh
suara yang indah. D| sini, objek suvara adalah dhemme vang
mengondisi, dengan melalui kondisi objek, objok terkondisi
—keinginan indriawi—muncul)

Buddha mengetahui Nanda ingin melepas jubah dan Beliau
ingin membantunya Maka, dengan kesaktian-Nya, Buddha
mengajak Nanda ke surga Tavatimsa. D perjalanan, mereka melihat
saekor monyet hetina yang jelek, telinga, hidung dan ekornya telah
terbakar. Tiba di surga Tavatimsa, terlihat 500 dewi yang cantik-
cantik sedang melayani Dewa Sakka. Bhagawd bertanya kepada
Mandda,

“Nanda! Apakah kamu ada melihat dewi-dewi yang cantik
it

“Ya, Bhagova "

“Nanda, bila dibandingkan antara 500 orang dewl ini dengan
calon istrimu, siapa lebib cantik dan menarik?

*Bhagavd, bila dibandingkan dengan dewi-dewi ini, dia
seperti monyet betina dengan telinga, hidung dan ekor yang
terbakar. Sudah pasti 500 dewi-dewiinilebih cantik danmenarik.”

"Kalaw begitu, bergabung dan hiduplah sebagai anggota
surigha! Nanda, dengan kehidupan savigha, saya jamin kamu pasti
bisa mendapatkan 500 dewi-dewi cantikini.”

Nanda mempunyai sifat serakah—lobha vang sangat kuat,
maka dengan gembira dia menjawab,
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“Bhagavd, bila Anda menjamin saya bisa mendapatkan ini
semua, maka sayaakanhidup sebagai anggota sangha”

Manda sangat senang. setelah pulang dari surga Thvatimsa,
dia pun berdatih dengan tekun. (Di sini, para dewi—objek ripa—
yvang yvang terlihat eleh mata Nanda adalabh dhamme yang
mengondisi, lobha adalah dhammae vang terkondisi, kondisinya
adalah kondisi objek.)

Saatitu semiua orang mengolok-olok Nanda, "Manda berdatih

dengan tekun hanya karena untuk menda patkan perempuan cantik,
tujuandia bukan untuk terbebaskan.”

Mendengar olok-olokan orang, Nanda merasa sangat malu,
sehingga dia melarikan diri ke hutan dan borlatih sendidd di sana
dengan tekun, akhirnya dia berhasil mencapai Buah arahat. Saat itu,
yang memacu MNanda untuk beratih dengan tekun adalah rasa
malunya. Setelah mencapai Buah arahat, dia telah menghilangkan
keinginan indriawi secara menyeluruh, seandainya Buddha ingin
menepati janji, maka Nanda juga tidak akan berminat lagi. Di sini
terlihat bahwa Buddhaadalah seorang guru yang sangat piawai.

Carta di atas menjelaskan bagaimana obhjek memikat dan
menjerat hati kita.

Ada enam jenis objek yakni—ebjek-warna (bentuk), suara,
aroma/panda, rasa, sentuhan dan objek—dhomma. Buddha
mengumpamakan enam objek ini seperti enam orang perampok
yang setiap saat merampok keenam indra kita—mata, telinga,
hidung, lidah, tubuh dan batin, Objek ripa merampok landasan-
mata Kita, membuat keserakahan atau kemarahan muncul

Contohnya, bila seorang laki-laki melihat seorang perempuan
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cantik, maka lobha dapat muncul dengan mudah; saat kita melihat
orang yang tidak kita sukai atau kita bendi, maka kemarahan akan
dengan mudah muncul Saatsuara merampok landasan-telinga kita,
mendengar pujian- pujian terhadap kita, hati pun berbunga-bunga
dan memunculkan Jobhe; mendengar kritikan-kritikan terhadap
kita, kita menjadi sangat marah maka dose muncul. Saat rasa
merampok landasan-lidah kita, lidah mengecap rasa yang tidak
disukai, maka terlibat wajah yang muram, timbullah doesa;
mengecap rasa yang disukai, wajah menjadi berseri-seri, timbullah
fobha.

Selain di saat tidur, maka keenam landasan kita selalu dalam
keadaan terbuka Setiap hari mata dapat melihat, telinga dapat
mendengar, hidung dapat menciom, lidah dapat mengecap, tubuh
dapat menyentuh dan batin dapat berpikir Keenam landasan i
satiap hari berada bersama-sama keenam perampok ini, setiap hari
mengalami perampokan. Karena itu setiap momen, kita berbuat
kamma, apakah pada momen mata melihat, atau telinga
mendengar.....dst. Begitu kemima telah diperbuat, maka akan
meninggalkan potensi kamma, dan potensi kemmao yang telah
matang dapat menyebabkan lingkaran kelahiran kembali yang
berikutnyva.

Bagaimana mencegah agar keenam perampok ini tidak
terus-menerus merampok mata, telinga, hidung, lidah, tubuh dan
pikiran kita? Dengan melindungi semua landasan.

Bagaimana cara melindungi mereka? Apaksh dengan cara
menutup mata, menyumbat telinga, atau menutup hidung?
Melindungi semua landasan artinya membuat pikiran setiap saat
fokus pada satu ohjek latihan kita, misalnya pada nafas. Dengan
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demikian mata tidak akan jelalatan, sehingga bila seorang lelaki
melihat seorang perempuan cantik, dia tidak akan tergila-gila
kepadanya, pikiran melayang ke mana-mana. Karena saat pikiran
Anda terfolus pada nafas, maka Jobba tidak akan muncul. Saat
seseorang memarahi Anda, karena pikiran Anda terfokus pada
nafas, maka Anda tidak dapat mendengar dengan jelas apa isi dan
arti dari kata-kata yang dikeluarkan, sehingga dosa tidak dapat
muncul. Bila pikiran Anda terfolus pada nafas masuk dan lkeluar,
Anda tidak merasakan walau makanan yang dimakan sangat enak
maupun sangat tidak enak, saat lidah mengecap rasa maka lobha
maupun dosa tidak akan muncul. Dengan demikian, melindungi
landagan pintu dapat melindungi pikiran.

Sekarang mari kita lihat ohjek mental/ dhaomma, ada enam
jenis ohjek—dhamma:

1. Lima materi-pengindra (pasddaripa): mata, telinga, hidung,
lidah dan tubuh.

2. 1omateriyang lembut (sukhumaripa)
3. Kesadaran (citea)

Sebuah kesadaran yang berakar pada keserakahan dapat
menjadi dhamma terkondisi yang berakar pada keserakahan
lainnya. Misalnya bila terpikir akan keserakahan masa lalu,
maka muncul keserakahan masa kini. Dengan demikian melalui
kekuatan kondisi apakah citta masa lampau yang berakar pada
keserakahan sebagai dhamma yang mengondisi, dan citta masa
kini yvang berakar pada keserakahan sebagai dhamma yang
terkondisi muncul? Melalui objek dhamma.

4, Faktor-mental (cefasika)
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5. Nibbine

Nibbdna adalah objek dari Jalan [magga) dan Buah {phala) dari
kesadaran adiduniawi (fokettaracitta).

Ada empat jenis kesadaran Jalan adiduniawi (lekueilora-
maggacitta)] yakni sotdpatti-maggacitta, sakaddgdmi-
maggacitis, andgdmi-maggacitta, danarahatta-maggaocitio.
Ada empat jenis kesadaran Buah adiduniawi (lekuttara-
phalacitta) yakni sotdpatti-phalacitta, sakaddagami-phalacitta,
andgdmi-phalacitta, dan arahatta-phalacitea,

Keempat jenis kesadaran Jalan [maggocitto) dan keempat jenis
kesadaran Buah {phalacitta) semuamengambil Nibbdna sebagai
objek Empat maggacitta dan empat phalacitta adalah dharma
yang terkondisi, Nibbdna adalah dhemma yang mengondisi,
kondisi objekadalah kondisinya.

6. Konsep (poiidati)

Bangunan, rumah, samudra dan lain sebagainya adalah
kebenaran konvensional. Semua konsep adalah kebenaran
komvensional, termasuk juga meditasi dndpdrasati, nimitta dan
sebagainya. Saat kita berlatih meditasi dndpdnasati,
dikarenakan konsentrazi yang mendalam, maka akan keluar
mimitte berupa cahaya dari bawah hidung. Saat nimitte stabil
dalam waktu yang lama, maka ia akan mengikat kesadaran yang
baik [kusalacitte), selama satu jam, duajam ... kemudian akan
masuk ke jhdna pertama. Nimitta ini juga merupakan dhamma
yang mengondisi bagi fhdna kedua, ketiga dan keempat. Di sini,
konsep mimitte adalah dhamma yang mengondizi, dhamma
terkondisi adalah kesadaran jfrdne, kondisinva adalah kondisi
ohjek
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Kondisi objek dan objek mempunyai hubungan yang erat.
Karéna munculnya objeck menycbabkan lobha, dosa, moeha atau
alobha, adesa dan omoha muncul, Contohnya, saat sesearang
melihat perhiasan mahal, maka akan timbul pikiran (keserakahan)
untuk memilikinya; saat ia melihat orang yang tidak menyenangkan,
maka akan timbul lkebencian, kemarahan dan sebagainya.

Makhluk hidup selalu mengejar dan tergila-gila kepada
enam objek eksternal, hal ini disebabkan karena mereka belum
mengalami kedamaian dan kebahagiaan sesungguhnya saar batin
jauh dari serangan dunia lear

R



1.
Kondisi Yang-Mendominasi
(adhipatipaccayo)

Ada duajenis kondisi yang-mendominasi;

Ohjek-yang-mendominasi (drammanadhipati); dan
Kemunculan-bersama-yang-mendominasi (sahajdeddhipati).

ahipathipaccaye dinmpamakan sebagai raja pemutar roda

samsdre. Raja pemutar roda samsidrg mengusai seluruh dunia,
demikian juga adhipathipaccaye mengusal Semua citta, cedusika dan
rli.

(1) Objek yvang mendominasi (drammanddhipati)

Dengan kondisi ind, dhamma yang mengondisi adalah sebagai
objek, yang mendominasi fenomena mental (citta dan cetasika)
yvang mengambilnya sebagail objek. Hanya objek-objek dengan
kualitas yang sangatdihormati, dihargai dan diminati dapat menjadi
dhamma yang mengondisi, dengan kata lain bukan sekedar objek
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vang terlihat atau terdengar, namun adalah objek-objek vang sangat
bernilai, yang sangat dihormati, dan yang sangat diminati.

Contohrya, bila seseorang mengidolakan seorang aktor, maka

aktor idolanya akan menjadi objek yang mendominasi,
mendominasi kesadaran yang berakar pada keserakahan dan
faktor-faktor-mental yang berasosiasi dengannya untuk mengambil
aktor tersebut sebagai objeknya. Karena mengidolakan aktor
tersebut, sehingga terjadi pelekatan yang sangat kuat terhadapnya,
pikiran bamya mengharapkan dapat terus-menerus melilatnya.
Inilah yang disebut objek yang mendominasi [drammanddhipati).
Objek yang mendominasi dapat yang baik, dapat juga yang tidak
bailk.

Dahulu kala, Raja Dhananjava dari Kerajaan Korabya
(Koravya) mempunyai Kesenangan berjudi dadu. Suata hari,
Ratu Vimala Devi vang tinggal di istana kerajzan naga tiba-tiba
sangal ingin memakan jantung dari Vidhura, Vidhura adalah
seorang pejabat yang bijaksana di Kerajaan Korabya. Putri Ratu
Vimald Devi yang bernama lrandati, setelah mengetahui
keinginan dari sang ibu, makaia pun bertekad memenuhihasrat
sang ibu, dia berpikin, "lbu tidak boleh mati karena hasratnya
tidak tercapai” Maka, dia pun menenangkan ibunya, meminta
ibunya untuk tidak khawatir, dia pasti bisa mendapatkan
jantung Vidhurauntuk disantap oleh ibunya.

(D sini, tekad Putrl randati untuk mendapatkan jantung
Vidhuraadalah sebab yang berakar pada defusi)

Lalu, Putri Irandati pun meninggalkan istana dan berjalan
menuju puncak Gunung Kilapabbata, sambil bermain dan
bersenandung dengan suaranya yang merduw. Kebetulan raksasa
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(vakkha) jahat bernama Punnaka melewati jalan tersebut dan
terpesona oleh suara merdu sang putri, maka dia pun mencari
arah suara untuk mengetahui pemilik suaranya, begitu melihat
wajah sang putri; raksasa langsung jatuh cinta dan menyatakan
cintanyva kepada sang putri.

(D sinl, Raksasa Punnaka vang tertarik oleh suara nyanyian
adalah kondisi objek. Wajah cantik Putri Irandati vang menarik
perhatian Raksasa Punnaka adalah objek yang mendominasi
—arammanadhipati— vang memicu munculnya objek dengan
akar keserakahan si Raksasal)

Putri menjawab scandainya raksasa dapat memperolch
jantung si pejabat bijaksana Vidhura, maka dia akan membalas
cintanya. Punnaka menjamin bahwa dia pasti berhasil
mendapatkan apa yang diinginkan sang putrl Lalu Punnaka
mengubah dirinya menjadi seorang pemuda bernama
Kacciyvana, lalu menuju ke Kerajaan Korabya dengan
bermedalkan satu buah permata rubi yang mahal dan
menunggang seckor kuda yang gagah. Dia memacu kudanya
dengan kecepatan tinggi tanpa menghiraukan siang maupun
malam, akhirnya tibalah dia di Kerajaan Korabya. Dia diantar
menemui raja, raja menanyakan maksud kedatangannya.
Pemuda Kacciyana segera mengemukakan maksud
kedatangannya, tidak lain dan tidak bulkan adalah mengadalean
perjudian dengan raja. Raja bertanya berapa banyak modal yang
dia bawa untuk berjudi, Kacciyana menjawab dia membawa
modal satu buah batu permata rubi yang mahal dan seekor kuda
yang gagah. Nilai dari batu permata rubi yang dia bawa
setidaknya dapat membeli dua buah kerajaan, kalau untuk nilai
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kuda, dia mempersilakan raja untuk menyaksikan dan menilai
sendiri, Kemudian dengan tangan menggenggam batu permata
rubi, ia pun naik ke atas pungeung kuda, lalu dengan kecepatan
tinggi berlari berputar-putar di hadapan raja, bagaikan
lingkaran cahaya merah menyala, bagaikan nvala obor vang
diputar-putaroleh seorang pemain akrobat.

Raja sangat terpesona atas pertunjukkan yang menakjublkan
ini, dia sangat berhasrat untuk dapat segera mendapatkan
kedua jenis barang tersebut.

(Di sini, raja yang terpesona oleh batu permata rubi dan kuda
yvang gagah; kesadaran vang berakar pada keserakahan muancul
melalui kondisi objek).

Sebelum memulai perjudian, Kaccavana bertanya, “Baginda
raja, taruhan saya adalah dua jenis barang ini, bila saya kalah
maka kedua-duanya siap saya serahkan kepada baginda.
Bagaimana dengan baginda raja? A pa bamng taruhanbaginda®

Raja menjawah, “Selain saya dan permaizurd, barang apa pun
milikku, boleh engkau pilihsebagai hadiah kemenanganmu,”

Maka mulailah mereka melakukan permainan dadu Pada
putaran pertama, raja yang me nang, namun pada putaran kedua
dan ketiga Kaccayanayang memenangi permainain.

Kacciyana berleata, “Baginda, saya telah menang 2 lawan 3,
sekarang saatnya saya meminta hadiah kemenangan saya, yang
saya inginkan hanya satu, yakni jantung dari si pejabat
bijaksana—Vidhura!”

Tidakada pilthan lain, raja pun menyerahkan Vidhura kepada
Kaccayana
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Vidhura menurut dengan sangat terpaksa dan mengomel
sendir, "Ah, Baginda! Betapa bodoh dan memalukannya Anda!
Baginda akan dicerca seumur hidup, karena menyerahkan
orang bijaksana seperti saya ini kepada musuh Anda. Anda telah
lalai memperhatikan ciri-ciri khas dari si pemuda, Anda tidak
mengetahui bahwa dia bukanlah manusia, dia hanyalah
manusia jadi-jadian. Dari awal sayva sudah mengetahuinya,
kakinya tanpa tumit, matanya tidak berkedip sama sekali, dia
tidak mempunyai bayangan, ini semua adalah ciri-ciri makhluk
bukan manusia. Saya tidak keberatan untuk diserahkan kepada
musuh, namun raja sendiri akan menanggung malu akibat
kebodohanmu!” Kemudian, dengan penuh rasa sedih Vidhura
mengajak Kaccdyana ke rumahnya.

Tiba di rumah, ¥Vidhura mengumpulkan semua anggota
keluarganya dan membabarkan Dhomma kepada mereka,
“Kalian semua harus memperbanyak perbuatan baik dan
menghindari perbuatan tidalbaik, selalu menjalankan lima sifa,
setiap han harus memancarkan cinta-kasih (meftd) kepada
semuamakhlok”

Kacciyvana bergelut denpanhat kecilnya, "Aduh! 5i Vidhura ini
bermoral baik, bila saya membunuhnya, mengambiljantungnya,
maka saya akan melakukan satu komma buruk vang sangat
berat; tetapi bila tidak mendapatkan jantungnya, maka saya
akan kehilangan Putri lrandati. Sava harus mendapatkan
jantungnya, namun tidak akan saya bunuh dengan tangan saya
sendiri, biarlah kuda ini yang membunuhnya.”

Saat ini nafsu keserakahan dari Kacciyana memicu dia
melakukan kamma buruk. Setelah memutuskannya, karena
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dikuasai nafsu keserakahan, dengan kasar Kacciyana menarik
Vidhura turun dari tempat duduknya, mengikat kaki dan
tangannya, lalu mengikatmya pada ekor kuda, dan berkata,
“Vidhura, aku akan melarikan kuda ini dengan kencang,
berdoalah bagi dirimu sendiri, saya sudah mau mulai!” Selesai
berkata, dia melarikan kuda secepat mungkin ke atas gunung,
dan tinggi punung tersebutkurang lebihsatu yojana.

Namun karena dilindungi oleh dewa penjaga gunung, Vidhura
tickak mengalami luka, atau bahkan lecet sedikit pun. Setelah
beberapa saat, Kaccdyana menghentikan kudanya, dan
bertanya, "Vidhura, apakah engkau masih hidup?”

Vidhura menjawab, "Ya! Sava masih dalam keadaan baik-baik
saja.”

“Hed, apaleah kamu memakai jimat?”

“Tidak, =aya tidak punya.”

"Kalan begitu, apa vang kamu miliki untuk melindungi

dirimu?

“Sayn memiliki seluruh tujuh harta karun yang dimiliki para
orang sucl.”

Kacciyvana melarikan kudanya dengan kencang lagi dan lagl,
dengan tujuan agar Vidhura terbunuh. namun retap tidak
berhasil walau telah dilakukan tiga kali. Sehingga dia berpikir,
“Vidhura mengatakan dia tidak memakai jimat, dia juga tidak
mempunyal kesakuan, namun dia memiliki tujub harta Karun
yang dimiliki orang-orang berhati mulia. Dengan cara ini, saya
tidak bisa menang, maka saya akan gantd dengan cara lain,
membuatdia mati ketakutan!”
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Setelah mengambil keputusan demikian, dia turun dari kuda
dan melepaskan Vidhurs, kemudian berkata, *Vidhura, sckarang
saya akan membuangmu ke dalam jurang.”

Dengan tenang Vidhura berkata, “Jangan berkhayal dapat
menakuti saya, anak muda, saya tidak akan eakot!™

Kaccivana berpikir, cara ini juga tidak berhasil, karena dia tahu
saya hanyamenakut-nakut diasaja.

Kemudian, Kaccayana merubah dirinya menjadi rak=isa jahat,
dengan tangan menggenggam sebuah godam, seakan-akan mau
menghancurkan kepala Vidhura, Vidhura dengan tenang berkata,
“Anak muda, saya tidak takut kepadamu?”

Kacciyana berpikir, " Ketahuan lagi”

Maka Kacciyana mengubah dirinya menjadi seekor naga
raksasa, melilit tubuh Vidhura sebanyak tujuh kali, dan seakan-
akan mau menyerang kepalanya, namun Vidluora betap enangdan
berkata. "Anak muda, hentikanlah perbuatanmu untuk
FHETHEEANCAI sava, percumi saja, karena sayva Udak akan akut
Kamu mengubah diri sebagai seorang pemuda bernama
Kavcayama, wetapi saya lahu identitasmu yang sesungguhnya,
kamu hanyalah raksasa jahat yang bernama Punnaka!

Pemuda Kaccdyana sadar bahwa dia tidak berhasil
membohongi Vidhura, akhirnya mau tidak mau dia pun
menyerah.,

Dia bertanya kepada Vidhura, "Vidhura, tadi kamu mengatakan
bahwa kamu tidak memakai jimat, juga tidak mempunyai
kesaktian, namun Kamu memiiki mjub harta karun yang dimiliki
para orang suci. Dapatkah kamu memberitahu saya apa itu?™
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Vidhura berkata, “Anak muda, kamu tidak memiliki moral
(sila), tidak memiliki ketenangan (samdadii], juga tidak
memiliki kebijaksanaan (painid). Kamu terpikat oeleh Putri
Irandati, karena diselubungi tirai ketidaktahuan, sehingga
kamu tidak dapat bertemu dengan moral, ketenangan, dan
pengetahuan. 5emakin kamu dipengaruhi oleh
ketertarikanmu pada kecantikan Putri Irandati, maka
semakin dalam kamu terseret ke dalam pusaran nafsu
indriawi, sehingga kamu masih belum memenuhi syarat
untuk mendengarkan ceramahku tentang tujuh harta karun
para orang suclk Namun bila ada yang sudi meminta saya
untuk duduk di tempat duduk yang tinggi, sedangkan dia
berlutut di tempat yang lebih rendah, dan dengan tulus
mieminta sava untulk me mbabarkan Dhamma, maka saya akan
bersedia melakukannya.”

Kaccavana lalu berkata, “Baiklah, Gur! Silakan duduk di
tempat vang telah dialasi dengan kaininl” Dia pun membuka
bajunya, melipatnya, meletakkannya di atas gundukan tanah,
dan berlutut dengan penuh hormat meminta Vidhura
membabarkan Dhamma

Vidhura membabarkan Dhamrerma, “Ketujuh harta Karun
vang dimiliki oleh para orang suci adalah keyvakinan{ saddhd),
moralitas (sifa), banyak pengetahuan (suta), kemurahan hati
[cdga), kebijaksanaan (paffd), rasa malu (hirl) dan tabut
akan akibat dari berbuat jahat (ottappa).”

Kacciyana lalu menyela, "Ah, sudahlah, Vidhura! Jangankan
tujuh jenis, yang pertama saja vang disebut keyakinan saya
juga tidak mengerti. Mohon jelaskan artinya”
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Vidhura lalu melanjutkan, "Kevakinan adalah percaya akan
hukum sebab akibat dan hukum komma. Ingat tidak, kamu
mengikatku pada kuda yang berlari kencang, dengan tujuan
agar saya terbunuh, lalu kamu hentikan kuda dan bertanya
apakah saya masih hidup, dan saya menjawab bahwa saya baik-
baik saja. Saya tidak terbunuh karena berlakunya hukum
karmerna, kamma masakini saya belum habis, karenaituupayamu
membunuh saya adalah percuma, walau suatu saat saya pasti
miati, tetapi bukan sekarang. Orang bodoh tidak tahu ada proses
alamiah—nbilaada kelahiran pasti ada kelapukan [tea), sakit dan
miati, sehingga mereka tidak dapat menyelesaikan permusuhan,
pertarungan, melanjutkan kemarahan dan kebencian, dan di
masa kehidupan yvang akan datang juga akan melanjutkan
pertarungannys; orang bijaksana mengetahui proses alamiah
bila ada kelahiran pasti ada kelapukan [tua), sakit dan mati,
schingga mercka dapat meredakan permusuhan, mereka akan
jauh dari permusuhban, sehingga di masa kehidupan yang akan
datang mercka tidak akan terjerat ke dalamnya, inilah arti dari
keyakinan,”

“Mohon lanjutkan penjelasan tentang menjalankan sila”

Menjalankan sifa adalah perbuatan yang tidak memgikan
orang lain. Saat kamu mengikat sava pada kuda,
memperlakukan saya dengan kasar, apakah saya berkata-kata
kasar kepada kamu? Saya sama sekali tidak mengeluarkan
sepatah kata kasar pun untuk menyerangmu. Bagaimana
dengan perbuatan kamma saya melalui tubuh? Sayva tidak
memukulmu bahkan tidak melawan. Perbuatan melalui tubuh
maupun ucapan saya tidak bersifat menyerangmu, hati sayajuga
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tidak berpikir akan menantang maupun menyerangmu.
Mengendalikan perbuatan melalui tubwh, vcapan dan pikivan,
inilah yang disebut dengan menjalankan sila.”

“Mohaon jelaskan tentang banyak pengetahuan.”

“Banyak pengetahuan berartl berpengetahuan luas dan
memahami Dhamma. Saat kamu memacu kuda dengan kencang
agar saya matl, vang kamu dengar adalah suara derap kaki yang
keras, tetapi saya sedikit pun tidak mendengar suara itu, saya
hanya mendengar suara Dhamme, batin saya femis-menerus
bersikap dengan perhatian bijaksana yaitu sava akan tua. saya
akan sakit, saya akan mati. Inilah yang disebut dengan banyak
pengetahuan.”

*Mohon jelaskan tentang kemurahan hati”

“Kemurahan hati artinya berdana dengan penuh kerelaan dan
murah hati. Sejak zava masih kanak-kanak, saya selalu
mempunyai keyakinan untuk lebth mengutamakan ke pentingan
kebhanyakan makhluk daripada saya sendiri. Siapa pun yang
memarahi, melukal, bahkan membunuh saya, sava sudah siap
mengorhankan hidup saya untuk memenuhi kemanan orang
tersebut. [mlah yang dise but kerelaan atau kemurahanhati.”

"Mohon jelaskan kebijaksanaan ke pada saya”

"Kebijaksanaon adalah pengetahuan atan pandangan terang
[insight] tentang tiga karakteristik umum dheommao yang
berleondisi yakni tidak kekal, pendentaan dan tanpa diri. Saat
kamu melepaskan saya dari kuda, kamu mengancam saya
dengan mengatakan akan membuang saya ke dalam jurang. Apa
jawaban saya saat itu? Saya katakan, “Jangan berkhayal dapat
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menakuti saya, saya tidak akan takut!" Inilah kebijaksanaan
memahami tanpa dirl. Kemudian kamu mengubah diri menjadi
raksasa jahat, mengubah diri menjadi naga vang jahat dan
mengancam saya, namun saya juga tidak takut. Hal ini karena
pemahaman saya tentang Hukum Sebab Akibat dan

kebijaksanaan tentang tanpa dirl”

“Di dalam hutan ini hanya ada kita berdua, kapan saja pikiran
dan emosimu berubah terlihat dari wajahmu, sehingga saya
dapat menganalisisnya. Inilah kebijaksaraan menganalisis”

“Mohon jelaskan tentang rasa malu.”

“Rasa malu artinya malu akan perbuatan jahat. Saat kamu
berada di rumah =ya, menarnk sava turun dari tempat dudul,
kemudian mengikat tangan dan kaki saya, memperlakukan saya
dengan lasar, mengikat saya pada kuda, perbuatan laasar di
depan umum, menyerang orang lain adalah sesuatu yang
memalulan, tetapi kamu tidak memiliki rasa malu sedikit pun.
Kalau saya, pasti akan merasa sangat malu atas perbuatan yang
demikian, karena itulah kamu dikatakan tidal mempunyai raza
malu.”

“Mohon berikan penjelasan tentang rasa takutberbuat jahat.”

"Rasa takut berbuat jahat akan buah keererea yang dihasilkan.
Kamu dengan kasar mengikat saya pada kuda dan memacunya
dengan kencang sclama beberapa waktu, mengancam akan
mendorong saya ke jurang. Pikiranmu dikacaukan oleh nafsu
indriawi dan kesombongan (mdna), kedua kekuatan ini
bagaikan hantu jahat yang menguasai dirimu, mengomando
kamu untuk mengikat tangan dan kakiku serta berbuat kasar



kepadaku, kamu melakukan perbuatan jahat layaknya seorang
hantu jahat, pamun kamu tidak takut terhadap efeknya, Semua
ini adalah akibat dari keterpesonaanmu kepada Putri Irandati,
kamu tidak dapat melupakannya, kamu tergila-gila kepadanya!
Buddha mengatakan, "Disebabkan taphd, pelekatan muncul;
disebabkan pelekatan, eksistensi muncul; disebabkan
eksistensi, kelahiran muncul; disebabkan kelahiran,
kelapukan (usia tua), ratapan, kesakitan, kepedihan,
keputusasaan muncul” "Eksistensi” adalah berbagai macam
kamma tidak baik yang kamu lakukan sckarang, akan
menyebabkan munculnya kelahiran kembali. "Eksistensi
menyebabkan kelahiran®, kelahiran adalah sesuatu yang
mengerikan, karena akan menyebabkan kelapukan, sakit, mati
yang disertai dengan kesedihan, ratapan, kesakitan, kepedihan,
keputusasaan dan sebagainya. Saya takut akan kelahiran, saya
juga talwut akan perbuatan tidak baile. talot berbuat tidak baik
inilah yangdisebuttakut berbuatjahat."

Selesai mendengarkan pembabaran Ohamma, raksasa
jahat Punnaka dengan penuh rasa malu dan kot mengakoi
perbuatan tidak baiknya. Dia pun berkata, “Vidhura, saya
tidak akan melukaimu lagi, maafkanlah perbuatan jahat saya
terhadapmu, baik yang melalul tubuh, ucapan maupun
pikiran. Silakan naik ke atas kuda, dan izinkan saya untuk
mengantarmu pulang ke kerajaanmu.”

(M sini, Mhamma yang dibabarkan oleh Vidhura (kondisi
ohjek) sebagaisebab dari kemunculan ketidakserakahan dan tanpa
delusidari Punnaka.)



Tentang objek yang mendominasi (drammanddhipati) yang
baik, kita dapat mengambil contoh mengenai Buddha yang agung.
Bagi seorang umat Buddhis yang taat, saat dia melafalkan Sembilan
Sifat Agung Buddha, akan muncul rasa hormat yang sangat dalam di
hatinya. Pada saat tersebut, keagungan Buddha menjadi objek yang
mendominasi, keagungan Buddha mendominasi citta, cetasika dan
fenomena materi yang mengambilnya sebagai objek. membuat
batin penuh hormat, tubuh mental menjadi tenang, ringan, bahkan
bisa melayang ke angkasa.

Dahulu kala, di 5ri Lanka, ada seorang perempuan yang
sedang hamil, Pada saat bulan purnama, orangtuanya akan
mengadakan pemujaan di pagoda, karena kondisi yang tidak
mendukung, maka orangtuanya meminta dia untuk tinggal dirumah
saja. Merasa kecewa tidak dapat ke pagoda, maka dia pun naik ke
Balkon rumah, memandang pagoda vang bercahaya dari kegauban,
sambil merenungkan keagungan Buddha seketika itu, karena
dipenuhlrasa kegembiraan yang sangat kuat, mbuhnya melayang ke
atas hingga tiha di depan papoda, bahkan tiba lehih awal dari

orangruanya!

Inikah yang disebut dengan objek mendominasi yvang bail.

(2] Kemunculan bersama yang mendominasi
(sahafatadhipati).
Di sini, kekuatan kondisi mendominasi dhammao terkondisi
yang muncul bersama dengannya. Keempat kekuatan kondisi ini
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adalah Empat Dasar Kesempurnaan (iddhipddd) yakni hasrat
(chanda), usaha (viriya), kesadaran {(cittal,
kebijaksanaan/investigasi (vimamsd). Dalam suatu kejadian, hanya
salah satu dari empat dasar ini dapatberfungsi sebagai kondisi yang
mendominasi, dan kemunculan mereka hanya dapat terjadi di
kesadaran impuls (favana). Bila salah satu dari mercka muncul,
dengan kekuatan dari kondisi vang mendominasi, maka ia
mendukung fenomena mental dan materi yang muncul bersamanya.
Fenomena mental dan materi yang muncul bersama adalah

dhamima yang terkondisi.

. Hasrat sebagai kondisi yang mendominasi kemunculan
bersama.

Saat “hasrat”™ muncul, fenomena mental dan mater yvang
muncul bersamanva disebut dhamma vang terkondisi.
Lafu mefalui kekuatan kondisi apakah “hasrat™ muncul?
Melalui kekuatan kondisi kemunculan-bersama yang
mendominasl, Untuk lebih jelasoya, mand kita lihat contoh
dibawah ini.

Di zaman Buddha, ada secrang Brahmana kaya bernama
Ratthapdla. Suatu hari, zaat mendengarkan pembabaran
Dhammea dari Buddha “Hanya dengan melepaskan
pengejaran terhadap nafsu keinginan duniawi, mala
kebebasan adiduniawi dan kebahagiaan sesungguhnya
dapat dicapai”, schingga timbullah hasrat yang sangat kuat
(chanda) untuk menjalankan kehidupan sebapgal seorang
angpota soAgha. Dia meminta kzin dari orangtuanya, namun
karena dia adalah anak tunggal, maka orangtuanya tidak
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mengizinkan. Untuk menunjukkan kebulatan teladnya, ia
mogok makan. [bunya kehabizan akal menghadapi dia, lalu
meminta teman-temannya menasihati dia untuk melupakan
keinginannya menjadi anggota sodgha, dan menikmati
kehidupan duniawi yang mewah. Jawaban yang diberikan
oleh Ratthapala kepada teman-temannya adalah,
"Seandainya orangtua saya mengizinkan saya untuk menjadi
anggota sangha, maka mereka masih mempunyai
kesempatan untuk melihat dan bertemu dengan saya;
namun jika mercka tidak mengizinkan, saya hanya
mempunyai satu jalan yakni mati. Mereka boleh memilih,
mengizinkan saya menjalankan kehidupan sebagai angzota
saftgha atau mati. Setelah menjadi anggota sarigha, saya
masih dapat pulang menjenguk mereka.” Tidak ada pilihan
lain, akhirnya orangianya mengizinkan dia menjalankan
kehidupan sebagai anggota sangha.

Hasrat Ratthapdla untuk menjalankan kehidupan sebagai
anggota songha sangat kuat, mengendalikan fenomena
mental dan materi yang muncul bersamanya,
menggunakan mati sebagai ekspresi kebulatan tekadnya.
Inilah yang disebut dengan hasrat sebagai kondisi yang
mendaminasi kemunculan bersama

Di sini juga terlihat betapa hebatnya kebuatan dari hasrat
sebagai kondisi yang mendominasi kemunculan bersama,
begitu hasrat muncul, maka fenomena mental dan materi
yang lain akan ikut muncul bersamanya, "condong™ ke arah
targetyang akan dicapai,
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2. Usaha sebapai kondisi yang mendominasi kemunculan

bersama.

Dalam salah satu cerita Jiteka, bodhisatta memberikan
penjelasantentang kekuatan usaha.

Suatu ketika, bodhisatta bersama-sama beberapa orang
pergi berlavar di tengah lautan luas, mereka mengalami
hujan badai, kapal sudah hampir tenggelam ditelan ombak,
penumpang lainnya karena ketakutan malal menangis.
Bodhisatte berpikir, "Untuk apa menangis! Sava bukan
Orang awam, saya harus berdaya upaya untuk
menyelamatkan dirl” Saat kapal tenggelam, dengan
berusaha sekuattenaga, bodhisatta berenang selama tujub
hari tujuh malam. Dewa penjaga laut sangat tersentuh
melihat betapa besarnya usaha bodhisatta, maka dewa
tersebut menggunakan kekuatan batin untuk
menyelamatkannya.

Saat kekuatan usaha muncul, tidak ada hal yang tidak
dapat terselesaikan. Pada waktu yang bersamaan, usaha
juga memimpin fenomena mental dan materi yang muncul
bersamanya untuk bergerak maju, walau harus menerjang

lautan apidan ombak sekalipun, fa tidak akan mundur.

. Kesadaran sebagai kondisi yang mendominasi kemuncul-

an bersama.

Kesadaran di sini bukan kesadaran umumnya, kesadaran
di sini sangat fokus padaobjeknya, bahkan hingga ke tahap
yang lupamakandan tidur.
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Contohnya, si inventor Thomas Alva Edison, sebagian
besar masa kehidupannya diabdikannya dalam pekerjaan
di laboratoriurm. Istrinvamerasa kasihan kepadanya, suatu
hari berkata, “Setiap hari waktumu habis di laboratorium,
terlalu melelahkan. semestinga kamu istirahat satu harl,
jalan-jalan keluar, santai-santai, rileks” Edison lalu
menjawah, “Baiklah, besok saya istirahat sato hari”

Keesokan harinya, istrinya melihat dia masih tetap berada
di dalam laboratorium, lalu bertanya, “Bukankah kamu
mau keluar jalan-jalan, mau istirahat satu hari? "Edison
menjawab, "Laboratorium adalah tempat yang paling
rileks dan paling menyenangkan hagi saya.”

Hal demikian disebut sebagai kesadaran sebagai kondisi
vang mendominasi kemunculan bersama. Saat kesadaran
ini muncul, maka ia langsung memimpin fenomena mental

dan materi yang muncul bersamanya untuk bergerak maju

. Kebjiksanaan sebagai kondisi vang mendominasi
kemunculanbersama.

Kehbijaksanaan di sini bukan kebijaksanaan umumnya.
Umumnya kita akan merasa biasa-biasa saja, saat melihat
kelahiran, kelapukan, sakit dan kematian. Namun tidak
sama halnya dengan bedhisatta, saat melihat kelahiran,
kelapukan, sakit dan kematian timbul ketakutan yang
sangat besar. Karena kebijaksanaan yang dimilikinga, beliau
merenung, jika ada jalan yang ada kematian past ada juga
jalan yang tidak ada kematian. Maka bodhisatta pun



melepaskan semua kemewahan, meninggalkan keluarga
yang mengungkung kebebasannva, seorang diri berkelana
mencari jalan yvang tidak ada kematian Setelah enam tabun
berlatih dengan cara penyiksaan diri, akhirnya mebalui
kekuatan Kebijaksanaan yang tiada tandingannya,
bodhisotie tercerahkan menjadi seorang

Sernvrmderrm huadad i,

2aat kita berlatih meditasi pandangan terang, kebijaksanaan

akan menembus melihat ketidakkekalan, penderitaan dan tanpa
diri dari semua fenomena mental dan materi. Pada saat tersebut,
kebijaksanaan inl adalah kondisi vang mendominasi kemunculan
bersama, ia mengarahkan semua faktor-mental untuk melihat
ketidalkkekalan, penderitaan dan tanpa dirl. Saat berlatih meditasi
pandangan terang, kontemplasi atau kebijaksanaan adalah faktor-

mental yang paling menonjol.
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Keempat kondisi vang mendominasi kemunculan bersama ini
{hasrat, usaha, kesadaran dan kontemplasi] sangat kuat dan
mempunyai kemampuan untuk memimpin, mereka hanya muncul
di kesadaran impuls (fovang), tidak di kesadaran yang lain.
Kesadaran lain tidak mempunyai kekuatan, hanya kesadaran impuls
vang mempunyai kekuatan,

e



IV.
Kondisi Tanpa-Antara
(anantarapaccayo)

Knnd isi ranpa-antara berarti suatu kKondisi di mana
enomena mental darl dhamma yang mengondisi
menyehabkan fenomena mental dari dhamma terkond igi segera
muncul setelah dhamma yang mengondisi lenyap, agar fenomena
mental yvang lain tidak dapat masuk di antara mereka. Proses ind
dapat dijelaskan dengan menggunakan hukum alamiah arau
proses kesadaran (et nipdma).

Citta niydma yvakni satu kesadaran muncul kemudian
lenyap, lalu kesadaran lain segera muncul; setelah lenyap,
kesadaran yang berfkutnya segera muncul, inilah yang disebut
dengan kondisi tanpa-antara.

Dalam proses kelahiran dan kematian, dari kelahiran dan
kematian pada masa kini hingga ke proses kelahiran dan
kematian di masa yang akan datang adalah proses kondisi ranpa-
antara.
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Mari kita lihat sejenak tentang proses kelahiran dan
kematian. Dalam satu masa kehidupan, kita banyak melakukan
kamma baik seperti berdana, menjalankan sila, mendengarkan
Mrammea, berbagi jasa kebajikan, melakukan pelayanan dan lain-
lain. Saat menjelang kematian, bila salah satu kamme baik ini
berbuah, contohnya kita melihat gambar dewa (ini disebut
sebagai gati nimitta). menunjukkan tempat kelahiran kembali
kita adalah alam dewa.

Umumnya, satu proses kesadaran terdapat tujuh momen
kesadaranimpuls, namun kesadaran impuls menjelang kematian
hanya terdiri dari lima momen. Karena saat menjelang kematian,
kesadaran sangat lemah, sehingga hanya lima momen kesadaran
impuls yang dapat muncul. Kesadaran faktor-kehidupan
(Bhavarnga) muncul dan lenyap terus-menerus, saat bhaovaniga
lampau lenyap, getaran bhavaniga (bhavariga calara) muncul,
saat bhavanga calana lenyap, penghentian bhavanga
{Bhavangupaccheda) muncul, zaat bhavarigupaccheda lenyap,
muncul kesadaran yang mengarahkan ke pintu-batin di proses
kesadaran kematian ini, kesadaran yang mengarahkan ke pintu-
batin mengarahkan kesadaran ke gambar dewa, gambar dewa
adalah kondisi objek (setiap kesadaran harus mengaitkan diri
pada sebuah objek]. Lima kesadaran impuls menjelang kematian
juga mengambil gambar dewa ini sebagai objeknya. Dua momen
kesadaran-vang-mempertahankan-objek (tadarammana) dapat
muncul dan dapat juga tidak muncul sama sekali.

Kemudian, kesadaran-kematian muncul. Saat kesadaran-
kematian lenyap, tanpa ada jeda waktu, muncul kesadaran
berikutnva—yakni kesadaran penyambung-kelahiran-kembali.
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Kesadaran penyambung-kelahiran-kembali menghubungkan
kehidupan masa lampau dengan masa kini. Saat kesadaran
penvambung-kelahiran-kembali lenyap, kesadaran bhavanga
muncul, kesadaran bhavange ini muncul dan lenyap sebanyak
enam belas kali.

Selanjutnya, muncul proses kognitif pintu-batin yang
pertama dalam kehidupan, mengambil kehidupan barunya
sebagai objek, melekat pada kehidupan barunya. Bukanlah
masalah apakah terlahir di alam Brahma, alam dewa, alam
manusia, alam hantu kelaparan, alam binatang maupun alam
neraka, setiap makhluk hidup sejak dari proses kognitif pintu-
batin yang pertama telah melekat pada kehidupan barunya,
bukan masalah pula apakah kehidupannya adalah yang
menderita maupun yang bahagia.

Inilah sebabnya dikatakan keinginan untuk eksistensi
(bhavae-tanha) adalah sebabutama dari samsara.

Ada tiga jenis tanhd vakni: kdma-tenhd (kehausan akan
kesenangan indriawi), bhava-tanhd (keinginan untuk cksistensi)
dan vibhavo-tanhd (keinginan untuk tidak eksistensi).

Bhava-tanha adalah keinginan untuk melekat pada
kehidupan, tidak ingin lenyap, apakah itu kehidupan yvang
kualitasnya sangat rendah maupun kehidupan yang kualitasnya
sangat tinggi. Sangat sulituntuk menghilangkan bhava-topha.

Setelah proses kognitif pintu-batin yang pertama. maka
faktwr-kehidupan (Bhavanga) muncul, lalu proses kognitif pintu-
batin kedua muncul, dan faktor-kehidupan juga muncul,
kemudian proses kognitif pintu-batin ketiga
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muncul.....demikian proses kognitif berlangsung terus-
menerus hingga munculnya kesadaran kematian sebagai
berakhimya kehidupan masa kini. Kesadaran kematian muncul,
lalu lenyap. tanpa jeda waktu, kesadaran penyambung-
kelahiran-kembali muncul, demikian satu kehidupan baru akan
dimulai lagi. |adi, lingkaran kelahiran dan kematian hanyalah
arus kesadaran yang muncul dan lenvap. kemunculan dan
kelenyapan dari kesadaran, tanpa ada jeda waktu di antaranya,
inilah dizebut kondisitanpa-antara.

Bukanlah masalah apakah terlahir df alam
Brahmd, alam dewa, alam manusia, olam hantu
kelaparan, alam binatang maupun alam neraka,
setiap makhluk hidup sejak dari proses kagnitif
pintu-batin yang pertama telah meickat pada
kehidupan barvnya, bukan masalah pula apakah
kehidupannya adalah yang menderita maupun
yang bahagio.

W



&7

V.
Kondisi Rangkaian
(Samanantarapaccayo)

ondisi rangkaian sama dengan kondisi tanpa-antara. Bila
eduanya adalah identik, mengapa harus diulang kembali?
Karena saat membabarkan Dhamma, Buddha harus
menyesualkan kebilasaan dan kesukaan orang banyak.
Contohnya hati/batin (citta). pikiran/batin (mane) dan
kesadaran (wilfdna) yang mana dalam Bahasa Pall, ketiga-
tiganya adalah sinonim. Saat Anda menyebut kesadaran, banyak
yang tidak mengerti, namun Anda ganti dengan menyebutnya
pikiran maka mereka akan mengerti Karena itulah demi dapat
diakomodasi oleh orang banyak, maka Buddha menggunakan
istilah yangtidak sama untuk menjelaskan satu makna, demikian
puladengan anartarapuccayo dan samaraniarapaccayo.

W



VI.
Kondisi Kemunculan Bersama
(sahajatapaccayo)

D alam kondisi ini, saat dhamma yang mengondisi muncul, fa
mengondisikan dhamma terkondisi untuk muncul
bersamanya. Hal ini dapar dijelaskan dengan analogi lampa, saat
lampu menyala, la menghasilkan sinar, warna dan panas muncul
bersamanya. Kondisi kemunculan-bersama ada lima jenis yakni:

1) Mental-dan-mental (kesadaran dan faktor-mental)

Kemunculan kesadaran [dhamma vang mengondisi) dengan
kekunatan kondisi kemunculan-bersama dapat
menggerakkan faktor-mental (dhamma yang terkondisi)
untuk muncul bersama dengannya, Kesadaran dan faktor-
mental muncul bersama, lenvap bersama, mempunyai objel
dan landasan yang sama. Empat karakteristik khusus dari
faktor-mental adalah muncul bersama, lenyap bersama,
mengambil objek yang sama dan mempunyai landasan yang
samadengan kesadaran.
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)

Bagaimana untuk dapat memahaminya? Kita ambil proses
kognitif pintu-lidah sebagai contohnya.

Lidah mengamhbil rasa sehagai ohjeknya, saat rasa
membentur materi-pengindra lidah (landasan-lidah), maka
kesadaran-lidah muncul. Kemunculan kesadaran-lidah
adalah melalui kondisi objek. Kesadaran yang muncul adalah
kesadaran lidah, kemunculan kesadaran selalu hersama-
sama dengan kemunculan faktor-mental. Saat kesadaran-
lidah muncul, ada 7 faktor-mental yang muncul bersamanya
yakni sentuhan/kontak (phassa), perasaan (vedand),
persepsi (sanfad), kehendak (cetana), kemanunggalan batin
(ekaggatd), indra-kehidupan mental (fividndriya), perhatian
(manasikara). Kemunculan faktor-faktor-mental yang
muncul bersama kKesadaran Ini adalah melalui kondisi
kemunculan-bersama.

Saat kesadaran-lidah lenvap, maka 7 faktor-mental ini juga
lenyzp bersamanya, karena itulah discbut lenyap bersama;
mereka mengambil satu objek yang sama, kesadaran-lidah
mengambil rasa sebagai objck, begitu pula 7 faltor-mental;
danlandasan mereka adalahmateri-pengindralidah.

Materi-dan-materi

Tubuh kita terbentuk dari empat elemen utama—tanah, air,
api dan udara. Elemen tanah, air, api dan udara saling
mendukung, dan muncul bersama. Bagaimana cara mereka
saling mendukung? Contchnya, elemen tanah adalah tempat
berpijak bagi ketiga elemen lainnya; ain, api dan wdam
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memeriukan tempat berpijak untuk kemunculan mereka; air
mengikat tanah, api dan udara, bila tidak ada daya ikat ini,
maka ketiga elemen ini akan terlepas satu sama lain; elemen
api mempertahankan tanah, air dan udara, tanpa api yang
mempertahankan, maka tubuh jasmani ini akan membusuk
dan hancur; elemen udara menyokong ketiga elemen lainnya,
tanpa sokongan darielemen udara, tubuh akan terkulai, tidak
dapat berdiri tegak, kaki dan tangan juga tidak dapat
dijulurkan,

Karena itulah keempat elemen tersebut, tanah, air, apl dan
udara saling mendukung, dan muncul bersama. Bila [andasan
tanah sebagal dhammayang mengondisi, maka dhamma yang
terkondisi adalah landasan air, api dan udara; bila l[andasan
api sehagai dhomma yang mengondisi, maka dhamma yang
terkondisi adalah landasan tanah, air dan udara: demikian
seterusnya. Dengan kondisi apakah mereka munoul? Kondisi
kemunculan-bersama.

Mental-dan-materi

Saat penyambung-kelahiran-kembali dari lima kelompok
pelekatan para makhluk hidup muncul, kelompok formasi-
[ormasi batin dan landasan jantung saling mendukung, dalam
kemunculan bersama. D sini, bila dhamma yang mengondisi
adalah mental, maka dhamma terkondisi adalah materi;
begitu sebaliknya, bila dhemma yang mengondisi adalah
materi, maka dhamma yang terkondisi adalah mental, dan
kondisinyaadalah kondisi kemunculan-bersama.
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Dalam hal manusia, di sini vang dimaksudkan dengan
fenomena mental adalah kesadaran-penyambung-kelahiran-
kembali bersama dengan faktor-faktor-mental yang
berasosiasi dengannya. Saat kesadaran-penyambung-
kelahiran-kembali muncul, ada tiga puluh fenomena materi
yvang berkelompok dalam tiga klaster yang muncul
bersamanvya, vakni klaster dekad-tubuh [(kdpadasaka kalapa),
klaster dekad-landasan jantunglhadayavatthudasaka kaldpa)
dan dekad-jenis kelamin (bhévadasaka kaldpa).

Apabila kesadaran penyambung-kelahiran-kembali dan
faktor-mental yang berasosiasi dengannya adalah dhamma
yang mengondisi, maka dhamma yang terkondisi adalah tiga
puluh fenomena materi vang muncul bersama, kondisinya
adalah kondisi-kemunculan-bersama; apabila fenomena
materi penvambung-kelahiran-kembali adalah dhemma
yang mengondisi, maka dhamma yang terkondisi adalah
fenomena mental penyambung-kelahiran-kembali,
kondisinya adalahkondisikemunculan-bersama.

Kesadaran, faktor-mental dan materi-yang-lahir-dari-
kesadaran

Kita ambil sehuah contoh, saat seorang musuh muncul dalam
hati Kita, karena kesadaran yang berakar pada kemarahan dan
faktor-mental yang berasosiasi dengannya, wajah kita langsung
menjadi muram (materi-yang-lahir-dari-kesadaran), wajah
yang muram ini adalah dhamma terkondisi.

Melalul kondisi apakah ia muncul? Kondisi kemunculan-
bersama.
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5) Empat unsur dasar yang besar dan materi-yvang-
bergantung-pada-empat-unsur-dasar

Tubuh jasmani terbentuk dari empat unsur dasar yang hesar
(tanmah, air, api, dan udara). Bergantung pada keempat unsur
dasar ini maka empat fenomena materi-yang-hergantung-
pada-empat-unsur-dasar yakni warna, aroma, rasa, dan
nutrisi muncul. Kedelapan fenomena materi ini membentuk
kumpulan/klaster materi [ripa kaldpa), disebut sebagai
rangkaian delapan fenomena materi tak terpisahkan.
Kedelapan fenomena materi inl adalah unsur dasar
pembentuk setiap kelompok /klaster materi (kalapa). Nutrisi
adalah sari makanan yang kita makan. Setiap Kaldpa
mempunyai warna, aroma dan rasa, contohnya warna darah
adalah merah; gigi yang berbau tidak mengenakkan; asam
lambung rasanya asam. Saat keempat unsur dasarini muncul,
keempat materi-yang-bergantung-pada-empat-unsur-dasar
ini, muncul bersama mereka. Di sini, dhamma yang
mengondisi adalah empat unsur dasar, dhamma terkondisi
adalah keempat materi-vang-bergantung-pada-empat-
unsur-dasar. Melalul kondisi apakah mereka muncul?
Kondisi kemunculan-bersama.

A



VIil.
Kondisi Mutualisme
(annamanfnapaccayo)

Dalam kondisi mutualisme, setiap dhamma yang mengondisi
pada saat dan cara yang sama pula menjadi dhamma
terkondisi dengan dukungan dari dhamma terkondisi. Seperti
sebuah tripod, setiap kaki tripod saling mendukung agar dapat
berdiri tegak; seperti pula hubungan antara anggota songha
dengan para umat vang salingmendukung.

1) Mental-dan-mental (kesadaran dan faktor-faktor-mental)

Bila kesadaran tidak muncul, faktor-mental juga tidak
mundcul; faktor-mental tidak muncul, kesadaran juga tidak
muncul. Mereka saling mendukung, inilah vang disebut
kondisi mutualisme.

2) Materi-dan-materi (Empatelemen utama)

Elemen tanah, air, apl dan udara muncul bersama, saling
mendukung. Elemen tanah mendukung elemen air, api dan
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udara sebagai tempat berpijak mereka. Elemen air dengan
sifat kohesinya mendukung tiga elemen utama lainnya, api
dengan kekuatan untuk mempertahankan dapat mendukung
tiga elemen utama lainnya, udara melalui sifat penyangganya
mendukung tiga elemen utama lainnya. Keempat elemen
utama ini bekerja bersama saling membantu, saling
mendukung.

3) Mental-dan-materi

Kesadaran penyambung-kelahiran-kembali merupakan
kesadaran pertama saat kita lahir. Setiap kesadarmn harus
bergantung pada satu landasan. Contohnya, rumah kita
adalah tempat tinggal kita, kesadaran juga harus mempunyai
tempat tinggal yaknilandasan-hati (radayavatchy).

Menurut Abbidhamma, ada B9 jenis kesadaran, sclain lima
kesadaran pancaindra [kesadaran-mata, kesadaran-telinga,
kesadaran-hidung, kesadaran-lidah dan kesadaran-tubuh),
semua kesadaran mempunyai empat tinggal yakni landasan-
hati (hadavavatthu). Landasan-hati terdapat di dalam darah
dalam jantung. Hanya makhluk dalam alam nonmateri tidak
mempunyai landasan-hati karena mereka tidak memiliki
materi.

Pada saat penyambung-kelahiran-kembali terjadi, kesadaran
dan faktor-mental saling mendukung, ini disebut sebagai
kondisi mutualisme; dan karena kemunculan mereka
bersama, maka dizebut juga kondisi kemunculan-bersama,

W



VIIL
Kondisi Ketergantungan
(nissayapaccayo)

Dhnmnm yvang mengondisi mendukung kemunculan
dhamma yang terkondisi. Kita dapat menganalogikan
hubungan antara dhamma vang mengondisi dengan dhamma
vang terkondisi dengan tanah yang mendukung pertumbuhan
tanaman; seperti saat kita fokus pada pernafasan dan nimitta
muncul, kemunculan aimitts tergantung pada tahap Konsentrasi
pikiran: dapat juga diberi perumpamaan untuk merealisasi
sotdpattl magga dan phale yang tergantung pada empat syarat
yakmni:

l. Bergaul dengan orang bijaksana;

2. Dhammao;

3. Dengan perhatian vang bijaksana memperhatikan
ketidakkekalan, penderitaan, tanpa-diri dan tidak indah
dari segala dhamma vang terkondisi;

4. Menjalankan praktik Dhammme,
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Kelima jenis kondisi ketergantungan dan kondisi

kemunculan-bersama sangat mirip, namun mereka mempunyad
fungsiyvangberbeda

1)

2)

Mental-dan-Mental

Kita ambil empat kelompok mental—perasaan, persepsi,
formasi-formasi batin dan kesadaran sebagai contohnya.
Perasaan tidak dapat muncul sendirl, harus bergantung pada
persepsi, formasi-formas!i batin dan kesadaran untuk
kemunculannya, hubungan inf disebut kondisi
ketergantungan. Pada saat yang sama mereka juga termasuk
kondisi kemunculan-bersamadan juga kondisimutualisme,

Materi-dan-materi

Ambil contoh dari hubungan salah satu elemen dengan tiga
elemen utama lainnya:

Kemuneculan elemen tanah harus bergantung pada elemen
alr. api dan udara;

Kemunculan elemen air harus bergantung pada clemen
tanah, api dan udara;

Kemunculan elemen api harus bergantung pada elemen
tanah, air, dan udara;

Kemunculan elemen udara harus bergantung pada elemen
tanah, air dan api.

Hubungan mereka adalah kondisi ketergantungan.

Tubuh kita terdiri dari empat elemen utama yang saling
mendukung. Tubuh dapat diibaratkan seperti elemen tanah
yang sebagai fondasi, direkat oleh elemen air, dipertahankan
olehelemenapi, dan digerakkan oleh elemen udara.



3) Mental-dan-materi
Saat terjadi penyambung-kelahiran-kembali, kesadaran
pertama (kesadaran penyvambung-kelahiran-kembali) harus
bergantung pada landasan-hati (hedayavatthu) baru dapat
muncul, tanpa adanya hadayavattha, kesadaran tidak dapat
muncul, hubungan keduanya discbut sebagai kondisi
ketergantungan.

Ambil contohlimalandasan pancaindra:

Kesadaran mata tergantung pada materi-pengindra mata
untuk muncul;

Kesadaran telinga tergantung pada materi-pengindra telinga
untuk muncul;

Kesadaran hidungtergantung pada materi-pengindra hidung
untuk muncul;

Kesadaran lidah tergantung pada materi-pengindra lidah
untuk muncul;

Kesadaran tubuh tergantung pada materi-pengindra tubuh
untuk muncul.

Hubungan antara kesadaran pancaindra dengan landasan
yang beraszosiasi dengannya adalah juga kondisi
ketergantungan.

4) Kesadaran danmateri-yang-lahir-dari-kamma
Hadayavatthu adalah materi-yang-lahir-dari-kamma, karena
kemunoulan dari hedayavotthy merupakan hasil kamma
mass lampau. Kesadaran kita harus tergantung pada
hadayavatthy untuk dapat muncul, ini termasuk kondisi
ketergantungan.
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5) Empat unsurdasar (materi) vangbesardan materi-yang-
bergantung
Empat unsur dasar yang besar (tanah, air, api dan udara)
harus bergantung pada materi-yang-bergantung-pada-
empat-unsur-dasar (warna, baufaroma, rasa, dan nutrisi)
untuk kemunculannya, kedelapan elemen ini disehut
rangkaian-delapan-tak-terpisabkan: begitu pula keempat
materi-yang-bergantung-pada-empat-unsur-dasar juga
harus bergantung pada empat unsur dasar untuk
kemunculannya. Hubungan demikian disebut sebagai kondisi
Ketergantungan.

Manusia danalam semesta saling bergantungan

Dalam kehidupan di alam semesta ini, kita juga saling
bergantung. Kita bergantung pada hasil alam untuk
mempertahankan hidup, alam semesta juga bergantung pada
kita untuk kelestariannya. Apabila kita terus-menerus merusak
alam, saat kehancuran alam inl, kita juga akan ikut hancur.
Menurut Dhamma, apabila keserakahan, kemarahan dan delusi
para makhluk hidup semakin kuat, maka seluruh alam semesta
akan terkena dampak negatifnya, termasuk bintang di langit,
sistem tata surya dansebagainya.

Bila kita pancarkan energi negatif yang penuh dengan
keserakahan, kebencian, dan delusi, maka ia akan mengganggu
dan merusak seluruhb alam semesta; bila yvang kita pancarkan
adalah energi positif yang tanpa keserakahan, tanpa kemarahan
dan tanpa delusi maka kita telah membantu menjaga
keseimbangan alam semesta. Sayangnya, segala jenis
keserakahan, kemarahan dan delusi telah menguasai semua
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makhluk hidup; tanpa serakah, tanpa kemarahan dan tanpa
delusi sudah sangat lemah sehingga alam semesta telah rusak
dan dalam keadaan "sekarat’. Karena kita telah memahami hal
tersebut, maka demi kebaikan kita sendiri, demialam semesta ind
dapat terhindar dari bencana alam yang diakibatkan oleh fakior
manusia dan alam sendiri, sudah semestinya kita
mengembangkan pikiran vang baik, tanpa keserakahan, tanpa
kemarahandan tanpadelusi. Ini samadengan apa yang diajarkan
dalam ajaran Tanisme tentang energi positif dan energi negatif,
hanya saja Buddhisme tidak menggunakanterminologi “energi”,

Kesadaran baik dan kesehatan salingmendukung

Kesadaran baik dan tidak baik yang muncul dalam pikiran
kita dapat menghasilkan fenomena materi-yang-lahir-dari-
kesadaran . Fenomena materi hasil kesadarantidak baikini dapat
memengaruhi kesehatan kita, sedanghkan fenomena materi hasil
kesadaran yvang batk dapat membuat tubuh kita sehat. Jadi
kesehatan kita mendapat dukungan dari kesadaran baik kita.

Manilestasi elemen api dalam fenomena materi-yang-
lahir-dari-kesadaran inidapat berada di dalam tubuh maupun di
luar tubuh kita dan bila fenomena materi tersebut dipancarkan
ke luar tubuh, maka akan berdampak positif kepada orang vang
berada di sekitar kita. Karena ini jugalah, pada saat Buddha
memancarkan cinta-kasih, semua makhluk hidup merasakan
siraman cinta-kasih-Nya. Maka, sudah sepantasnya kita
meningkatkan kualitas kesadaran kita, kembangkanlah batin
yang baik

Suatu ketika, Buddha tiba di suatudaerah, rgja dari daerah
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tersebut memerintahkan seluruh rakyatnya untuk menyambut
Buddha, dan yang tidak melaksanakannya akan diberi sanksi.
Pangeran yang juga sahabat Yang Mulia Ananda, sesungguhnya
sangat keberatan untuk datang. Yang Mulia Ananda sangat
senang saat melihat pangeran juga datang menyambut dan
memberi hormat kepada Buddha, beliau mengira bahwa
sahabatnya telah mempunyai keyakinan kepada Buddha, lalu ia
berkata, “Sclamat, akhirnya Anda telah mempunyai keyakinan
kepada Buddha” Pangeran menjawab, "Saya terpaksa datang,
bila tidak, akan dikenakan sanksi oleh raja. Sesungguhnya saya
tidak berminat untuk datang”

Mendengar demikian, Yang Mulia Ananda ingin
memhantunya, sehingga dia mendatangi Buddha dan memaohon,
“Yang Mulia, mohon dapat memancarkan cinta-kasih kepada
sahaharsayaini, agar pikirannyadapat berubah.”

Buddha menyetujui permintaan tersebut.

Pada hari it juga, Buddha memancarkan cinta-kasih
kepada pangeran, mengucapkan semoga dia sehat, semoga dia
bahagia, semoga dia bebas dart penderitaan lisik, semoga dia
bebas dari penderitaan batin dan pangeran langsung merasakan
efeknya, dia merasa tidak bisa tenang, seperti seekor anak ayam
yang kehilangan induk, keinginannya sangat kuat untuk datang
memben hormat kepada Buddha. Dia langsung menuju ke
tempat kediaman Buddha, dan memberi hormat. Buddha
membabarkan Dhomma kepadanya, sehingga timbul keyakinan

dalam dirinya



IX.
Kondisi Ketergantungan-Yang-Kuat

(upanissayapaccayo)

I < ondisi ini sangat penting. Ada tiga jenis pponissayapacoapn
yakni:

1. Kondisi objek-ketergantungan-yang-kuat
(drammandpanissaya)

2. Kondisi kedekatan-ketergantungan-yang-kuat
(arantaripanissaya)

3. Kondisi ketergantungan-vang-kuat-secara-alamiah
(pakatipanizsaya)

Kondisi ketergantungan-yang-kuat dan kondisi kedekatan-
ketergantungan-vang-kuat mirip dengan kondisi objek-yang-
mendominasi dan kondisi tanpa-antara.

Kita fokuskan pembicaraan pada kondisi ketergantungan-
yang-kuat-secara-alamiah.
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Kondisi ini mencakup ruang lingkup vang sangat luas,
dhamma yang mengondisi di sini adalah segala fenomena mental
dan materi masa lampau, masa kini, masa depan, Nibbdna dan
konsep, vang mana secara efcktif memunculkan kesadaran dan
faktor-mental vang merupakan dhomma terkondisi.

Dhomma yang mengondisi adalah fenomena mental dan
materi masa lampau, masa kini, masa depan, Nibbdna dan
konsep. Fenomena mental yang muncul di masa sekarang (citta
dan cetasika) adalah dhammaterkondisi.

Contohnya, keserakahan di masa lalu {fenomena mental)
dapat menjadi kendisi ketergantungan-yang-kuat-secara-
alamiah bagi pikiran (pemicu) untuk membunuh, mencuri, dan
berzina di masa kini.

Keyakinan [seddha) di masa lalu (fenomena mental) dapat
menjadi kendisi ketergantungan-yang-kuat-secara-alamiah bagi
pikiran (pemicu) untuk melakukan dana, sila dan bhdvand di
masa kini.

Sehat adalah kondisi Ketergantungan-yang-kuat-secard-
alamiah hagi kebahagiaan dan semangat. Saat kita dalam
keadaan sehat, maka kita juga gampang merasa bahagia, bekerja,
atau herpraktik meditasi dengan penuh semangat.

Sakit adalah kondisi ketergantungan-yang-kuat-secara-
alamiah bagi kemurungan dan kemalasan. Saat kita sakit, kita
merasa tidak bahagia, kita menjadi murung, dan tubuh juga tidak
bertenaga untuk bekerja,

Kondisi ketergantungan-yang-kuat-secara-alamiah
mempunyai ruang lingkup yang luas, termasuk juga cuaca yang
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tepat, makanan, teman vang bijaksana, tempat tinggal, baik di
masa lalu, masa kini, masa depan, internal maupun eksternal.

1] MasaLalu

Sepgala fenomena mental dan materi masa lalu dapat menjadi
kondisi ketergantungan-yang-kuat-secara-glamiah di masa
kini.

Contohnya, ajaran Buddha yang telah mempunyai sejarah
lebih dari 2,600 tahun lamanya adalah sebagai kondisi
ketergantungan-yang-kuat-secara-alamiah bagi umat
Buddhis untuk meninggalkan perbuatan tidak baik dan
memperbanyak perbuatan batk, yang juga merupakan
kondisi ketergantungan-yang-kuat-secara-alamiah bagi kita
untuk melaksanakan dana, sila, dan bhdvdne. Pengaruh masa
lalu hingga masa kini, bahkan menjadi kondizsi yang
menggerakkan kita bagaimana untuk meninggalkan
perbuatan tidak baik, memperbanyak perbuatan hailk,
melatih meditasi ketenangan dan pandangan terang.

Begitu juga dengan ajaran Konfusius vang telah berusia lebih
dari 2.500 tahun, namun masih menjadi bagian dari budaya
masyarakat Tionghoa, Masyarakat Tionghoa masih
menjunjung tinggi ajaran tersebut, mereka tahu harus
menghormati orang yang lebih tua, dan adat istiadat
hubungan antar keluarpga. Dapat terlihat bahwa ajaran filsafat
dari Konfusius di masa lampau menjadi kondisi
keterpantungan-yang-kuat-secara-alamiah bagi kebudayaan
Tienghkok.
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Begitu juga, ajaran dari Yesus menjadi kondisi
ketergantungan-yang-kuat-secara-alamiah bagi negara-
negara dan masyarakatdi dunia belahan Barat,

Hasil penelitian di masa lalu dari para ahli sains yang berupa
teori, hukum dan sebagainva telah menjadi kondisi
ketergantungan-yang-kuat-secara-alamiah bagi penelitian
masa kink.

Apa yang kita alami sebelumnya, yang terlihat oleh mata,
terdengar oleh telinga, tercium oleh hidung, terasa oleh lidah,
dan tersentuh cleh tubuh, pada dua hari yang lalu, dua bulan
yang lalu, dua tahun yang lalu, masa kehidupan sebelumnya,
dua masa kehidupan sebelumnya..., dalam lingkaran
kelahiran dan kematian yang tak berujung pangkal, dapat
menjadi/sebagai kondisi ketergantungan-yang-kuat-secara-
alamiahkita di masa kini.

Contohnya, pasangan hidup kita di masa lalu dapat menjadi
kondisi ketergantungan-yang-kuat yang membuat kita jatuh
cinta pada pandangan pertama di masa kini. Di era kehidupan
Buddha, banyak meditator saat melihat, misalnya sekuntum
bunga teratai putih, dengan hanya fokus pada "putih, putih,
putih’, dalam waktu sekejap telah dapat mencapaijhdna, dari
fhéna pertama hingga jhdna keempat. Mengapa? Karena ini
merupakan akumulasi meditasi dia di masa lampau.
Pengalaman masa lalu dapat menjadi kondisi
ketergantungan-yang-kuat-secara-alamiah bagi tercapainya
fhénayang cepat.

Hal ini juga dapat menjelaskan mengapa di zaman Buddha,
banyak bhikkhu dan bhikkhuni hanya mendengarkan
pembabaran Dhamma dari Buddha telah dapat tercerahkan.
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karena mereka di masa-masa kehidupan lalu telah melatih
diri hingga ke tingkatan tertentu. Mengapa pada masa
kehidupan lalu mereka tidak tercerahkan? salah satu sebab,
ada yang bertekad untuk dapat bertemu dengan Buddha
Gotama. Ada juga vang sesunggubnya pada masa kehidupan
saat itu juga dapat menjadi seorang arahat namun
kesempatan terscbut dilepaskan karena dia ingin bertemu
dengan Buddha berikutnya, Ada lagi alasan karena bertekad
untuk menjadi siswa utama Buddha, dan sebagainya.

Sebelum empat asaikheyva koppa dan seratus ribu mahd
kappa, nama Buddha adalah Sumedha, di masa kehidupanitu,
beliau adalah seorang pertapa, yvang mempunyal lima
kekuatan batin, hanya dengan mendengarkan satu bait syair
awal, tidak perlu menunggu hingga syair selesai, beliau dapat
tercerahkan menjadiseorang arahat

Suatu hari, pertapa Sumedha melewati kota Amaravati dan
mendengar berita bahwa Buddha Dipankara akan muncul di
dunia, dia merasa sangat senang dan kut bergabung
memperhaiki jalan untuk menyambut kedatangan Buddha
Saal Buddha Dipankara yang agung Uiba. masih ada bagian
jalan belum selesai dia perbaiki. Apar Buddha Dipankara
tidak menginjak jalan vang berlumpur, dia
mempersembahkan tubuhnya, merebahkan badannya
sebagaijalan untuk dilewati oleh Buddha.

Saat itu dia bertekad untuk menjadi seorang Buddha di masa
yang akan datang. Di samping beliau ada seorang gadis (masa
lampau dari Yascdhard) melihat pemandangan demikian,
sangat tertarik kepada si pertapa, dia memberikan lima
tangkai bunga teratai kKepada pertapa Sumedha, dan tiga
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tangkailagi kepada Buddha Dipankara, lalu bertekad: semoga
dalam kehidupan sava, selamanyva dapat membantu dio untuk
menyempurnakan paremi DI sekeliling gadis inl, terdapat
hanvak asisten pribadi perempuan, mereka pun bertekad:
semoge supa jugo depel mencapal tinghol archat bersama

gadis tersebut.

Dikarenakan tekad yang demikian, membuat banyak orang
yvangsesungguhnya dapatmencapaiarahat jauh di kehidupan

sebelumnya memperlambar wakiu pencapaian mereka.
Inilah juga tekad masa lalu menjadi kondisi ketergantungan-
yang-kuat-secara-alamiah untuk tercerahkan di masa
sekarang.

Masadepan

Kita semua pasti tahu bahwa Buddha yvang akan datang
adalah Buddha Metteyva, saat ini Bodhisatta Metteyya sedang
berada di surga Tusita untuk menjadi Buddha, sehingga
banvak yvang berharap dapat terlahir kembali di surga Tusita.
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Ada yang mengatakan di kehidupan sekarang ini, dia vidak
mau menjadi arahat, mengapa? Karena dia ingin bertemu
dengan Buddha Metteyya, atau menjadi siswa utama atau
siswa biasa sehingga dia lebih memilih memperlambat
kesempatan untuk merealisasi sebagal arahat. Dengan
demikian, Buddha Merteyya telah menjadi kondisi
ketergantungan-yang-kuat-secara-alamiah bagi orang
tersebut, sehingga dia menunda waktu realisasi sebagai
seorang arahal di masa kini ke masa yang akan datang, Ada
yang bertekad menjadi siswa utama yang mempunyal
kehijaksanaan paling tinggi, setelah dia membaca dari Sutta
tentang Yang Mulia Siriputta tentang perbuatan, moralitas,
pelatihan diri dan kebijaksanaan beliau, sehinggatimbul rasa
hormataya dan mereka pun ingin agar dapat menjadl siswa
utama dari Buddha tertentu. Perbuatan, moralitas, pelatihan
diri dan kebijaksanaan Yang Mulia Sariputta di masa lalua
membuat orang tersebut bertekad dl masa depan untuk
menjadi siswa utama dengan kebijaksanaan paling tinggi
sebagal kondisi ketergantungan-yang-kuat-secara-alamiah.

Masa kini

Dalam Buddhisme masa kinl, meditasi ketenangan dan
meditasi pandangan terang yang diajarkan oleh Guru Besar
Pa-Auk Sayadaw berikembang sangat luas, beliau tidak hanya
mengajarkan teknik dndpdnosafti namun juga mengajarkan
teknik meditasimenggunakan 10 kasing, meditasi nonmaterdi,
meditasi pengembangan empat keadaan batin luhur
(catubrahmavihdra bhdvand), meditasi pengembangan
empat perlindungan (caturdrakkha bhivand), dan ajaran



2

)

| FATTIANA 24 Ko

beliau tentang meditasi pandangan terang juga berhubungan
erat dengan Abhidhamma, sehingga membuat banyak orang
berminat untuk belajar Abhidhanmma,

Dahulu, sangat sedikit orang berminat untuk belajar
Abhidhamma, karena terlalu “dalam”, dan juga tidak tahu apa
manfaatnya belajar Abliidhemmo. Belakangan banyak yang
memahami bahwa meditasi vang diajarkan oleh Guru Besar
Pa-Ault Sayadaw saling berhubungan dengan Abhidhammo,
dan merasa perlu untuk belajar Abhidhamma. 5aat belajar
meditasi dari Guru Besar Pa-Auk Sayvadaw, dan didasari
dengan pengetahuan Ablidharema darl si meditator, ia akan
merasakan betapa bermanfaatnya Abhidhamma, inilah vang
disebut sebagai kondisi ketergantungan-yvang-kuat-secara-
alamtah di masa kinl, sehingga di zaman sekarang, dengan
sendirinya banyak yang berminatuntuk belajar Abhidhamma.

Internal

Batin yang terkonsentrasi karena latihan meditasi, dapat
menghasilkan materi-yang-lahir-dari-kesadaran yang
berkualitas super, muncul dalam bentuk ripe kaldpu
menyebardi seluruh tubuh. Setiap unitdad kelompok-materi
(répakalipa) terdapat delapan fenomena materi yakni
elemen tanah, air, apl, udara, warna, aroma, rasa dan nutrisi,
di antara mereka ada dua jenis fenomena materi yang dapat
bersinar yakni warna, dan elemen api. Batin pada umumnya
tidak menghasilkan fenomena materi vang dapat bersinar
namun bila batin terkonsentrasi maka fenomena materi yang
dihasilkan akan bersinar Karena itu ada meditator yang
dapat melthat cahaya di dalam tubuhnya sendiri. Inilah yang
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disebut dengan kondisi ketergantungan-yang-Xuat-secara-
alamiah yang bersifat internal. Warna dalam rdpa kaldpa
yang dihasilkan oleh kesadaran hanya dapat bersinar di
dalam tubuh, cahayanya tidak dapat terpancar ke luar tubuih,
namun elemen api dalam ripa kaldpa yang dihasilkan oleh
kesadaran menghasilkan ripa kaldpa turunan temperatur,
ripa keldpa  turunan temperatur ink dapat menghasilkan
cahaya yang bersinar di dalam maupun diluar tubuh.

Tingkat konsentrasi berbeda-beda. Bila konsentrasi sangat
ringgl, maka cahaya hasil konsentrasi akan terpancar hingga
ke ujung lain darl ruangan kelas Ini, bila konsentrasi lebih
tinggi lagi, maka cahaya akan memancar lebih jaub lagi,
bahkan dapat hingga ke seluruh kota Taipel Contoh, Yang
Mulia Anurudha yang mempunyal mata dewa yang paling
kuat. Mengapa beliau dapat melihat makhluk lain yang tidak
dapat kita lihas, seperti kemampuan melihat dewa? Karena
cahaya hasil konsentrasi beliau dapat memancar ke jarak
yang sangat jauh, sehingga beliau dapat melihat setiap
makhluk hidup yang ada di alam semesta ini. Intensitas
cahaya vang dihasilkan dari batin yang terkonsentrasi juga
sangat tinggi, dan cahaya tersebut juga dapat memancar
secara luas dan jauh, membuat apa yang tidak bisa dilihat
dengan mata jasmani biasa dapat terlihat, karena itu bagi
mereka yang ingin melatih mata dewa, harus melatih
meditasi ketenangan.

Seperti saat masuk ke ruangan kelas yang gelap gulita, apa
pun tidak terlihat, kita perlu lampu senter atau menyalakan
lampu, dengan bantuan sinar lampu, kita baru dapat melihat.
Begitu pula halnya kita tidak dapat melihat dewa di alam
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surga atau makhluk vang ada di alam neraka, karena kita
tidak mempunyai cahaya yang terang. Bila suatu saat, latihan
kita telah mencapai ke tingkat yang menghasilkan cahaya
yang terang, dengan bantuan cahaya yang terang tersebut,
maka kita dapat melihat yang tidak dapat dilihat oleh mata
jasmani kita. Inilah yang disebuat dengan kondisi
ketergantungan-yang-kuat-secara-alamiah yang bersifat
internal.

4] Eksternal

Ini termasulk linglungan, maupun cuaca. Contohnya, cuaca di
Inggris vang “kelam’, ada beberapa orang Inggris pernah
berkata kepada saya bahwa di Inggris banyak orang yang
depresi. Fenyakit depresi mereka, sebagian karena pengaruh
dari cuaca. Bila cuaca cerah, suasana hati juga cerah; bila
cuaca sedang kelam, tidak terlihat sinar matahari, suasana
hati menjadi suram. Inilah yang disebut sebagai kondisi
ketergantungan-yang-kuat-secara-alamiah yang bersifat
eksternal. Dapat juga kita bandingkan dengan lingkungan
tempat tinggal kita. Bila ada anggota safgha yang tinggal di
sekitar lingkungan kita, maka kita mempunyal kesempatan
untuk berdana, mengambil sila, mendengarkan Dhamma,
belajar Dherrina, dan belajar meditasi Bila lingkungan luar
ada para orang hijak, maka kita mempunyal banyak
kesempatan untuk melakakan perbuatan baik. Para orang
bijak adalah kondisi ketergantungan-yang-sangat-Kuat-
secara-alamiah vang bersifat eksternal bagi kita untuk
melakukan perbuatan baile
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Begitu pula halnya, bila kita berada di lingkungan yang selalu
ada peperangan, kita akan mudah untuk menjadi ganas,
lingkungan yang tidak baik ini juga sebagai kondisi
ketergantungan-yang-sangat-kuat-secara-alamiah yang bersifat
eksternal bagi kita untuk melakukan perbuatan tidak baik.

Sama halnya dengan makanan juga dapat memengaruhi
kesehatan kita. Makan makanan vang sehat, tidak hanya
membuat tubuh menjadi schat, namun juga dapat membantu
latihan kita. Di zaman dahulu, ada seorang upasika yang sering
mendanakan makanan untuk anggota aigha Darl anggnta
satgha, dia juga mendapatkan metode bermeditast, karena
ketekumanaya, dia mencapai Jalan dan Buah sekoddgdmi dan
juga pengetahuan membaca pikiran orang lain
(cetoparivanidna). Dia mengira bahwa anggota sarigha yang
selama ini dia beri ddna adalah para archat, namun melalui
kemampuan membaca pikiran orang lain, dia bam mengetahul
bahwa tidak satu pun anggota sarfgha ini adalah seorang arahat.
Akhimya dia memahami bahwa disebabkan makanan yang dia
danakan tidak tepat, membuat latihan para anggota sarigha
terhambat. Maka dia pun mulai mendanakan yang tepat untuk
tiap anggota sargha, dan karena kondisi ketergantungan-yang-
kuat-secara-alamizh ini para angpota sodgha satu per satu
mencapai Jalan arahat.

Kamma balk dapat menjadi kondisi ketergantungan-yvang-
kuat-secara-alamiah bagi kamma baik. Contohnya, Kita
teringatakan perbuatan berdana dan perbuatan baik lainnya,
hati kita menjadi sangat senang, kemudian timbul keinginan
untuk berdana lagi Inilah kamma baik kita di masa lalu
menfadi kondisi ketergantungan-yang-kuat bagi kamma balk
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sekarang. Demikian pula sebaliknya. bila kita teringat
kembali akan perbuatan tidak balk kita dan timbul rasa
menyesal, maka perbuatan tidak baik masa lalu menjadi
kondisi ketergantungan-yang-kuat untuk menimbulkan
kesadaran tidak baik (menyesal ) sekarang.

Kurrnna  batk dapat juga menfadi kondisi ketergantungan-
vang-kuatbagi kamma vang tidak baik Contohnya, bagi orang
yang suka berdana dalam jumlah banyak dapat timbul rasa
sombong, meremehkan orang yang berdana dengan jumiah
sedikit; yang menjalankan sife dengan baik meremehkan
orang yang tidak menjalankan sila dengan balk; bikkhu yang
mahir membabarkan Dhammo meremehkan bhikkhuy vang
tidak dapat membabarkan Dhamma; meditator yang dapat
berkonsentrasi meremehkan meditator yvang berlatih
sungguh-sungguh tetapi tidak dapat berkonsentrasi, dan lain
sebagainya.

Namun kadang-kadang kamme tidak baik sebelumnya dapat
juga menjfadi kondisi ketergantungan-vang-kuat bagi kamma
baik di masa kinik. Contohnya, sialgojo Angulimala.

Anpulimala sebenarnya adalah seorang siswa yang sangat
berprestasi, sehingga banyak siswa lain yang merasa irl
kepadanva, lalu mereka menyebarkan gosip bahwa
Angulimila akan mencelakakan guruma. Sang guru percaya
akan gosip yang disebarkan, sehingga mencari cara untuk
menghukumnya.

Menurut kebudayaan India di zaman itu, saat tamat belajar,
siswa harus memberikan hadiah kepada gurunya. Sang gura
bertanya kepada Angulimala, hadiah apa yang dia persiapkan
untuknva. Angulimala menjawab, "Apa pun vang Anda minta
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akan saya penuhi.’ Gurunya menjawab, "Sayva menginginkan
1.000 jari manusia” Anfgulimila yang penurut langsung
mengikuti permintaan gurunyayang tidak masukakal.

Maka dia pun mulai menunggu di hutan dan membunuh orang
yang lewat di hutan tersebut, kemudian memotong jJarinya, dan
dirangkai menjadi kalung. Karena Ahgulimala sangat kuat,
seluruhwarga di kotatersebut sangat takut kepadanya.

Setelah mendapatkan 999 buah jari, Angulimila berpikir,
“Masih sisa satu lagi, maka tugas saya telah selesal, keinginan
guru saya telah ercapai.”

Setiap pagl Buddha akan mengamat makhluk hidup yang ada di
semesta ind, untuk melihat siapa yang dapat Beliau bantu pada
hari ftw. Pada pagi tersebut, Buddha melihat Adgulimila dan
mengetahui bahwa Angulimila dapat merealisasi Buah arohat,
MNamun pada hari itw, satu orang terakhir yang akan dia bunuh
adalah ibunya sendird, karena ibunya mendapat kabar bahwa
raja akan mengerahkan pasukan tentara untuk menangkap
Angulimala, ibunya sangat khawatir akan keselamatan anakmya,
dia bermaksud mendatangi anaknya memberitahu akan kabar
tersebut, dan akan meminta anaknya untuk meninggalkan
keblasaan jelebnya Bila Afgulimala membunuh ibunya har ind,
maka ia akan melakukan dnantariyva kamma. Bagi mereka yang
melakukan dnantaria kamma, di saat kehidupan ind, jangankan
mencapal kesudan arphat bahkan untuk mencapai fidna saja
juga tidak mampu. Timbul rasa helas kasih Buddha kepada
Angulimala, maka Buddha mengambil keputusan untuk
memberikan pencerahan kepadaanak yang sesatini.

Angulimala melihat dari kejauhan ibunya sedang berjalan
menuju ke arah dia, walsupun dia tahu bahwa ituadalah ibunya,



namun karena pikirannya telah gelap dan penuh kesadisan,
sehingga demi menyelesaikan tugas mengumpulkan 1.000
buahjari, dia akan membunuh siapa pun, tidak peduli walaupun
orang tersebut adalab ibunva sendirl. Di saat vang sanpgat
menentukan inl, Buddha muncul. Melihat kedatangan Buddha,
Angulimala sangat senang. karena dia tidak perlu lagi
mmembunh ibunya,

Lalu ia pun segera mengejar Buddha, Dengan kekuatan
psikisnya, Buddha berjalan perlahan-lahan, Angulimala berlari
mengejar dar belakang, namun tidak herhasil, lalu dia pun
berteriak, "Hel, Jamana! Berhentl, berhentl” Buddha menjawal,
“Saya telah berhenti, kamu vang belum berhenti” Setelah
memahami arti yang mendalam dari kalimat tersebut,
Angulimala segera membuang pedangnya, dan berlutut
memohon untuk ditahbiskan. Buddha menjawab, "Kemarilah,
Bhikckhu”

Maka Angulimila pun menjadi seorang anggota sangha.
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Angulimila sekarang paham bahwa dengan perbuatan
membunuh banyak orang, dia telah melakukan banyak
kamma jahat, di kelahiran berikutnya dia pasti akan terlahir
di alam neraka. Tidak ada piliban lain buat dia, satu-satunya
jalan adalah berusaha keras, bila dalam kehidupan dia kali ini
dapat mencapai Duah archat, maka dia dapat terbebas dari
buah kammajahatnya.

Mamun, di kehidupan sekarang dia tidak akan terbebas dari
hasil perbuatannya. Setiap hari saat diakeluar ber-pindapdra,
dia dilempari batu oleh penduduk kampung, atau dipukuli
dengan balok kayu. Sehingga dia selalu pulang dalam
keadaan babak belur dan penuh darah. Buddha menghibur
dia dengan berkata, "Angulimala, kamu harus bersabar, ini
adalah hasil kemma-mu sendiri, buah yang kamu terima
sekarangini balehdibilang sangat ringan, bila kamu sekarang
tidak berlatih keras dan sungguh-sungguh, saat kematian
kamu tetap harus membayarnya. Karena itu bersabarlah”
Angulimala juga paham bahwa semua ini adalah buah kemma
dari perbuatan dia, maka dia menerimanya dengan sabar
tekun berlatih, akhirnya dia pun mencapai Buah arohat. Saat
senrang arahat parinibbdna, maka ia tidak akan lagi memiliki
ndma dan ripa, sehingga hasil kamma juga ikut berakhir,
begitu pula segala huah kemma yang harus ditanggung juga
tidakada lagi.

Komma tidak baik yang diperbuat oleh Angulimala di masa
lalu menjadi kondisi ketergantungan-yang-kuat bagi dia
untuk berlatih dengan tekun.



X.
Kondisi Kemunculan-Lebih-Awal
(purejatapaccayo)

szllsi kemunculan-lebih-awal adalah suatu kondisi di
1ana dhamma yang mengondisi yang berupa fenomena
material telah muncul dan mencapai tahap bertahan (thiti)
menyebabkan fenomena mental atau dirarina yang terkondisi
muncul mengikutinya. Seperti terbitnya matahari terlebih

dahulu, menyinari manusia yvang muncul kemuodian.

Kondisi kemunculan-lebih-awal (purefdtaopaccayo) dapat
dibagi menjadi duabagian besar yakni:

1. Landasan-kemunculan-lebih-awal (vatthu-purejata)

2. Objek-kemunculan-lebih-awal [@rammana-purejita)

1. Landasan-kemunculan-lebih-awal (vatthu-purefata)

Landasan materi {cokkhupasdda, sotapasdde, ghanapasida,
fividipasdda, atau kdyepasdda) vang kemunoulannya lebih
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awal, dengan fenomena materinya sebagal pendukung
kemunculan fenomena mental (cokkhuvinfidog, sotoviiidna,
ghinaviffdna, fivhaviifdna, atau kdvavidfdng). Landasan-
hati adalah tempat bertzhannya hati. Contoh, warna
membentur landasan-mata (cokkhupasada), menyebabkan
munculnya kesadaran mata, kesadaran mata menjalankan
fungsi melihat, dhamma vang mengondisi adalah landasan-
mata (yang termasuk fenomena materi), kesadaran mata
adalah dhamma yang terkondisi, kondisinya adalah landasan-
kemunculan-lebih-awal; sama juga halnya saat suara
membentur landasan-telinga, kesadaran telinga mendengar,
dhamma yang mengondisi adalah landasan-telinga,
kesadaran telinga adalah dhamme vang terkondisi,
kondisinyz adalah land asan-kemunculan-lebih-awal,

Kita ambil lagi satu contoh, saat tubuh kita menyentuh
permukaan meja yang keras, keras adalah elemen tanah,
elemen tanah membentur keseluruhan landasan-tubuh kita,
sehingga kesadaran tubuh dapat merasakan keras.
Munculnya kesadaran tubuh mengetahui kerasadalah karena
adanya landasan tubuh, tanpa landasan tubuh, kesadaran
tubuh tidak dapat muncul. Dhamma yangmengondisi adalah
landasan tubuh, dhamma yang terkondisi adalah kesadaran
tubuh, kondisinya adalah kondizi kemunculan yang lebih
awal [purejatapaccaye).

Kondisi kemunculan-lebih-awal adalah fenomena materi
yang muncul sebelumnya, menjadi penyvebab dari fenomena
mental yang muncul belakangan.
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Menurut 12 Rangkalan Sebab Akibat, “disebabkan enam
landasan internal, kontak muncul®. Enam landasan internal
atau enam landasan adalah dhamma yang mengondisi vang
muncul lebih awal, melalui land asan-kemunculan-lebih-awal
{kondisi) sehingga kontak mata, telinga dan enam landasan
lainnya (dhamma terkondisi) muncul.

. Ohjek-kemunculan-lebih-awal {@drommana-purejita)

Saat mata melihat fenomena materi, contohnya seorang
perempuan cantik, umumnya kaum pria akan tertarik untuk
melirik lebih lama ke objek tersebut. Di sini, karena objek-
kemunculan-lebih-awal [perempuan cantik), kemudian akan
muncul keserakahan (melirik lebih lama), sehingga objek-
kemunculan-lebih-awal —d@rammana-purejata (fenomena
materi perempuan cantik] adalah dhamma yang mengondisi,
kesadaran mata dan batin yangserakah adalah dhamma yang
terkondisi, oleh kondisi objek-kemunculan-lebih-awal.

Untuk menjelaskan objek-kemunculan-lebih-awal, mari kita
lihat lagi cerita tentang bodhisatta dan Devadatta di
kehidupan mereka yang sebelumnya. DI dalam cerita [ataka,
pada lima mahd-kappa sebelumnya, dalam suatu kehidupan
bodhisatta dan Devadatta adalah pedagang keliling. Suatu
hari, mereka sama-sama berdagang di kota yang sama. Di kota
tersebut ada satu keluarga kaya yang jatuh miskin, saat itu
hanya tinggal nenek dan cucu yang hidup bersama, untuk
menopang hidup, mereka bekerja sebagai pekerja kasar
Satu-satunya peninggalan herharga mereka yaitu sebuah
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mangkuk emas; karena mangkuk tersebut sangat kotor,
mereka tidak tahu bahwa mangkuk tersebut adalah barang
berharga, diblarkan dan diletakkan di sudut rumah.

Saat si cucu mendengar suara Devadatta yvang menjajakan
perhiasan, dia meminta neneknya untuk membelikan
perhiasan, neneknya menjawab, "Cucuku, kita sangat miskin,
mana mampu membeli perhiasan?” Maka si cucu
mengusulkan untuk menukar mangkuk lama mereka dengan
perhiasan (barter], neneknya setuju dengan usul tersebut
lalu meminta Devadatta masuk ke rumah. Devadatta
mengenali bahwa mangkuk tersebut merupakan barang
yang sangat berharga, namun keserakahannya timbul, dia
ingin mendapatkan barang yang harganya tak ternilai ini
dengan tanpa mengeluarkan uang sepeser pun, maka dia
melemparkan barang tersebut ke tanah dan mengatakan itu
merupakan rongsokan tidak berharga, kemudian ia pergi
meninggalkan pasangan nenek dan cucu. Devadatta masih
memutar otak bagaimana untuk kembali mendapatkan
mangkuk tersebut.

Tidak lama setelah kepergiannva, bodhisatta melewati gang
tersebut sambil juga meneriskkan jaja-jajaannya. Si cucu
merasa pedagang vang sedang lewat ini mempunyai suara
yang lembut, kemudian kembali mengatakan untuk meminta
melakukan barter mangkuk dengan perhiasan. Bodhisatto
adalah orang yang jujur, begitu melihat mangkuk tersebut
langsung mengatakan, “Ini mangkuk yang harganya tak
ternilai, kalau saya berikan semua dagangan saya kepadamu,
juga tidak mampu untuk membayvar mangkuk tersebut!™ 5i
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nenek berkata, “Tuan vang mulia, baru saja ada pedagang
yang mengatakan bahwa mangkuk ini sama sekali tidak
berharga, dan tadi dilempar ke tanab lalu pergi. Sekarang
karena Anda yang berhati mulia mengatakan bahwa ini
adalah mangkuk vang tidak ternilai harganya, ambillah
mangkuk ini dan berikan apa saja perhiasan sebagai
gantinya!” Lalu bedhisatto memberikan semua barang dan
uang miliknya kepada pasangan nenek dan cucu tersebut, dia
hanya mengambil timbangan, karung dan uang untuk biaya
penyeberangan. Saat Devadatta kembali ke rumah pasangan
nenek dan cucu untuk mendapatkan mangkuk emas tersehut,
dia mendapatkan bahwa mangkuk tersebut telah dibawa
pergt oleh bodhisatta, dia sangat marah atas kejadian
tersebut. Dia mengejar bodhisatta namun perahu yang
ditumpangi bodhisatta telah berada di tengah sungai,
kemarahan Devadatta memuncak, demikian besarnya
kemarahannya sehingga dia muntah darah dan meninggal
dunia. Karena Devadatta meninggal dunia dengan kemarahan
yang sangat besar terhadap bodhisatta, sehingga sejak saat
itu, dalam setiap kehidupan Devadatta selalu berusaha untuk
mencelakakan badhisatta.

Dalam satu kehidupan, Devadatta adalah seorang raja, dan
bodhisattta adalah pangeran. Ratu sangat menyayangi si
pangeran kecil Suatu hary, saat ratu sedang bermain dengan
pangeran kecil, raja datang, namun ratu tidak berdiri untuk
menyambut kedatangan raja. Raja menjadi marah, dan di
hadapan ratu, ia memerintahkan algojo dengan kejam
melukai pangeran. Pangeran adalah putra kecilnya, dan juga
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tidak melakukan kesalahan apa pun. Mengapa muncul
kemarahan yang demikian besar terhadap si pangeran? Ini
karena kemarahan vang telah tertanam di kehidupan
sebelumnya.

Di kehidupan lainnya, Devadatta adalah seorang raja,
bodhisatta adalah seorang pertapa. Atas undangan dari
menteri kerajaan, bodhisatia tinggal di taman kerajaan, Suatu
hari, raja yang sedang mabuk berjalan-jalan ke taman
bersama beberapa orang dayang-dayang istana, setelah
menonton beberapa pertunjukan tarian dan nyanyian, raja
tertidur Para dayang merasa bosan menunggui raja, lalu
mereka pun berjalan-jalan di sekitar taman, kemudian
mereka melihat ada seorang pertapa di sana, lalu mereka
meminta untuk dibabarkan Dhemma tentang kesabaran. Raja
terbangun dan tidak melihat para dayang di sekelilingnya,
malah mereka duduk mengelilingi pertapa dan
mendengarkan ceramah si pertapa dengan penuh perhatian.
Kemarahan raja muncul, dan meminta bawahannya
memotong tangan, kaki, telinga, dan hidung =i pertapa,
namun si pertapa tidak merasa dendam. Raja menendang
tepat di ulu hati pertapa, lalu pergi Karena lukaberat, pertapa
meninggal di hari it juga.

Di setiap kehidupan, bila Devadattta bertemu dengan
hodhisatta, pasti berusahamencelakakan bodhisatta, bahkan
hingga bodhisotte telah mencapai pencerahan sempurna
menjadi seorang Buddha, Devadatta masih berusaha
mencelakakan Buddha. Pertama kali, Devadatta mengutus
seorang pembunuh bayaran untuk membunuh Buddha,



namun hasilnya malah si pembunuh bavaran menjadi siswa
Buddha, dan ia bahkan dapat mencapai buah kesucian.
Kemudian, Devadatta bereerak sendird, saat Buddha berjalan
melewati Pegunungan Gijjhakita, dia mendorong sebuah
batu besar ke bawah. Pecahan batu melukai fari kaki Buddha,
dia telah melakukan salah satu dari ehusale garuka kamma,
dengan sengaja melukal Buddha Satu cara tidak berhasil,
Devadatta menggunakan cara lain. Kali ini, dia membuat
seekor gajah yvang besar menjadi mabuk, dengan tujuan agar

Buddha terbunuh karena terinjak-injak oleh gajah mabuk ini,

namun gajah mabuk tersebut takluk dan menjadi jinak
karena cimta-kasih dari Buddha, bahkan memberi hormat
kepada Buddha

Karena itulah mengapa dikatakan bahwa hati vang penuh
kemarahan sangat tidak bermanfaat. Pada saat menjelang

kematian, bila tidak menghilangkan kebencian, dan
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membawanya bersama kematian, maka ini akan
mengakibatkan, bila di kehidupan mendatang kita bertemu
dengan musuh kita. maka pikiran tidak baik untuk
mencelakakan erang tersebut akan selalu muncul.

Contoh pertama, cerita tentang mangkuk emas adalah contoh
untuk menjelaskan objek kemunculan lebih awal
[drammana-purefita). Mangkuk emas adalah dhamma vang
mengondisi, akibatnya keserakahan (fenomena mental)
Devadatta muncul adalah dhamme yang terkondisi, dengan
demikian mangkuk emas [fenomena materi) menyebabkan
keserakahan [fenomena mental) Devadatta muncul,
hubungan antara keduanya adalah objek-kemunculan-lebih-
awal [drammana-purejdta).

W



XI.
Kondisi Kemunculan-Belakangan

(pacchajatapaccayo)

Kzndlsi kemunculan-belakangan (pacchdjdta-paccayve)
erlawanan dengan kondisi kemunculan-lebih-awal
[purejdtapaccaye). Kondisi ini mendukung dan memperkuat
dhamma terkondisi yang muncul lebih awal dari dia. Seperu
hujan vang mendukung pertumbuhan tanaman yang telah
tumbuh. Fenomena mental yang muncul belakangan mendukung
kemunculan fenomena materi vang muncul lebih awal, inilah
yang disebut sebagai kondisi kemunculan-belakangan.

Para orang sucl di zaman dahulu memberikan contoh
kondisi kemunculan-belakangan sebagai berikut, seekor burung
nasar betina bila telah berhasil menetaskan telurnya, maka la
segera meninggalkan anak-anaknya, keluar mencari makan
untuk dirinya sendiri, anak-anak nasar akan berpikir,
“Seandainya bapak atau ibu pulang, pasti kita dapat makanan.”
Dengan penuh harapan menunggu kepulangan erangtua mereka,
Namun orangtua nasar pulang tanpa membawakan makananapa
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pun buat anak-anaknya. Sehingga anak-anak nasar pun berpikir,
"Walaupun tidak dibawakan makanan, asal dapat berkumpul
bersama orangtea, sudah cukup puaslah. Makan tidak makan
asal kumpul.”

Pada harl kedua, hal yang sama terjadi. Saatorangtua nasar
keluar mencari makan, anak-anak nasar berpikin, “Seandamnya
bapak dan ibu pulang, maka kami pasti dapat makanan” Saat
orangtua nasar pulang sekali lagi anak-anak nasar kecewa.
Namun masih merasa senang karena dapat berkumpul bersama
orangiua mereka.

Dari hari ke harl, anak-anak nasar melewati hari-hari
mereka dengan penuh harapan, dan pikiran penuh harap ini
mendukung fenomena materl darl anak-anak nasar, walaupun
orangtua mereka tidak membawa pulang makanan, namun
asalkan dapat melihat orangtua mereka, mereka tetap penuh
semangat. (Dikutip dari Paficappakaranatthakarhd)

Pikiran yang penuh harapan dan semangat inilah yang
menjadi pendukung anak-anak nasar untuk perlahan-lahan
tumbuh membesar.

Usia fenomena materi adalah 17 momen kesadaran,
sehingga selain kesadaran pertama turunan fenomena materi,
ke-16 kesadaran lain di belakangnya dapat sebagai kondisi
kemunculan-belakangan yang mendukung fenomena materi
yang muncul di masa lampau,

Mengapa proses kognitif dapat muncul? Dengan syarat dan
kondisi apakah proses kognitif muncul? Marf kita ambil proses
kognitif pintu-mata sebagal contohnya.
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Syarat pertama adalah harus ada objek. Sebuah objek
(ripa), menabrak landasan-mata (cakkhu pasdda), proses
kognidf pintu-mata muncul (jika proses pintu-mata tidak
muncul, kesadaran mata tdak dapat melihat, dan tidak dapat
mengenali barang). Selanjutnya, proses kognitif pintu-batin akan
lebih jelas mengetahui bentuk benda, warna dan sebagainya.
Dengan perkataan lain, tujuan kemunculan dari proses kognitif
pintu-mata dan pintu-batin adalah untuk dapat melihat objek
dengan jelas.

Saat kesadaran Bhavanga masa lampau muncul, materi
pengindra mata (landasan-mata) juga ikut muncul. Saat
kesadaran bhavaiga lenyap, materi-pengindra mata tetap
bertahan, karena mempunyai usia lebih panjang, bertahan
selama 17 momen kesadaran. Saat bhavernga masa lampau
lenvap, bhevanga bergetar muncul. Di sini, bhavanga bergetar
yang muncul belakangan (kesadaran) mendukung landasan-
mata vang muncul lebih awal, ini disebut kondizi kemunculan-
belakangan. Dhamma yang mengondisi adalah bhavanga
bergetar, dhamma yang terkondisi adalah landasan-mata vang
muncul pada momen sebelumnya. Fenomena mental yang
muncul helakangan mendukung kemunculan fenomena materi
yang muncul di masa lalu, yang bergantung pada kondisi
kemunculan-belakangan.

Materi-pengindra mata yang muncul bersama dengan
bhavanga pertama mendapat dukungan dari 16 momen
kesadaran, urutan mereka adalah sebagai berikut: getaran
bhavariga, penghentian bhavarga, kesadaran yang mengarahkan
ke lima-pintu (pintu pancaindra), kesadaran mata, kesadaran
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yvang menerima, kesadaran yang menginvestigasi, kesadaran
yang memutuskan, tujuh momen kesadaran impuls (favana) dan
dua momen kesadaran-yang-mempertahankan-objek. Mulai dari
bhovenga kedua—getaran bhavaiga hingga ke momen
kesadaran-vang-mempertahankan-objek yang terakhir,
semuanya merupakan fenomena mental yang mendukung
kemunculan materi-pengindra mata yvang muncul belakangan,
hubungan ini disebut sebagai kondisi kemunculan-belakangan.

Kesadaran yang muncul belakangan mendukung
fenonena materd pang muncul lebih awal, inilah yang
disebut sebagai kondisi kemunculan-belakangan,

W



XIl.
Kondisi Pengulangan
(asevanapaccayo)

In't ada sedikit persamaan dengan kondisi tanpa-antara
(onamtarapaccaya), namun juga ada perbedaan yang sangat
besar.

Kondisi pengulangan® adalah saat fenomena mental yang
mengondisi lenyap, ia menyebabkan fenomena mental yang
terkondisi yang sejenis dengannya (sama-sama berupa
kesadaran impuls—javana) menjadi lebih kuat dan lebih efelktif
untuk muncul. Seperti scorang siswa yang belajar berulang-
ulang,akan lebihmengerti pelajarannya.

Kondisi pengulangan biasanya dimaksudkan sebagail
kesadaran impuls. Ada tujuh momen kesadaran impuls.
Lenyapnya impuls pertama, mengondisikan impuls kedua lebih
kuat dan lebih efektif untuk muncul Kesadaran impuls adalah

' Dajam Bakasa Mandarip kondizs pengulengan disrjematdan BEFE SR —abu e ol
wun hila deerjemabkon secara hafiab e delam Babesa Indonesia menjadi komdsd
besinambangan lsihan atou dienemahbon jgs schagel B8R - changfis yuom yalnl
kond s pedgulangan.
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kesadaran yang menghasilkan kamma Impuls pertama lebih
lemah, saatialenyap, ia akan mengalihkan batin (kesadaran dan
faktor-faktor-mental) yang lebih kuat kepada kesadaran kedua,
ketiga... vang muncul kemudian.

Kesadaran impuls pertama paling lemah, kemma yang
diperbuat adalah kamma yang efektif di masa kehidupan saat
ini*, kesadaran impuls yang kedua, ketiga, keempat, kelima dan
keenam, karena kekuatannya sudah bertambah, maka kamma
yang diperbuat adalah kemma yang senantiasa mengikuti®,
kekuatan impuls ketujuh menjadi melemah kembali, sehingga
kamma yang diperbuat adalah komma yang efektif di kehidupan
berikutnya .

Di antara kesadaran yang memutuskan di dalam proses
kognitif pintu-pancaindra dengan kesadaran impuls tidak
terdapat kondisi pengulangan, demikian juga di antara
kesadaran vang mengarahkan ke pintu-batin dalam proses
kognitifpintu-batin dengan kesadaran impulsjugatidak terdapat
kondisi pengulangan. Karena kesadaran yvang memutuskan
maupun kesadaran yang mengarahkan ke pintu-batin adalah
kesadaran yang tidak sejenis denpan kesadaran impuls: dari

4 Kormea yeiig eles O di maed behidopas sl ind dizehof jugs Bomeng yang Bintkmati di
kehidupan sastin, antinya bahwa komma vangdipechuat pads kesadaran imp uls pertama
harya idapat berbuah di sas kehddopan seat 1o, bila kopdiz: di kehidupam ot initidak
cukupuntuk la berbuah mais la alan mengad] bommo yang eedaluacs (ofies! keremaj
wa g bl akalapat menglesslkan bush

5 Kawime yang senantizsa mengilooti atan mnenl kmati buah bammoe di oebid upan sedmjotnya
Dl Euguh momeen Kesadaran [onpuls 5 kesaderan impuls vang di tengah inl mempamyal
P yang paling luat, selama kondis mencukupl, Eapst berbaah di kehidupan mana
et ot mvp | han i B b u o e v g v | wtiny

& KNomma yang efelaif di kehidupan berlbnmnys, merupalan bewme yang dipechuar di
ks i ol kelud sy akan berbesh di ke hid vgan Serikutnya [ e ido pan kedual, bila
i iwehidh pan berikatnya, kovdizitidak mens wko pl, maka b akan menjxdi chod kamma.
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kesadaran impuls vang kesatu hingga ketujuh terdapat kondisi
pengulangan; di antara kesadaran impuls yang terakhir (ketujuh)
dengan kesadaran yang mempertahankan objek juga tidak
terdapatkondisi pengulangan.

Kita ambil contoh proses kognitif pintu-batin:
Proses Kognitif Pintu Batin

0000000 0LCC

Heterapgan:

Ma  Monocdadrdialons (Yang mengarahkan ke pintu-hatin) - oheluke kiriva efetr
Ja fevana (Impuls) - kesadaran yang mempunyai patensi kemme

Tad  Taddremmars (Yang mempertahankan-objek) = kesadaran baah

Karena Ma adalah kesadaran yang tidak sejenis dengan |a,
maka tidak terdapat kendisi pengulangan,

Dari kesadaran impuls (fevara) vang pertama hingga
ketujuh (Ja) semuanya terdapat kondisi pengulangan. Dari Ja
yang terakhir hingga ke Tad, karena kesadaran yang berbeda
jenis, maka juga tidak terdapat kondisi pengulangan.

Dari sini terlihat jelas, bahwa kondisi pengulangan hanya
ada di antara kesadaran yang sejenis, vakni pada kesadaran
impuls.

Samahalnya, bila Anda mengulang-ulang pikiran yang baik,
maka kekuatan yang baik akan semakin kuat; demikian juga bila
Anda mengulang pikiran yvang tidak baik, kekuvatan yang tidak
baik juga bertambah kuat.
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Contohnya perasaan bahagia yang kita dapatkan dari
pertama kali kita melakukan ddna akan membuat kita ingin
melakukan ddng kedua kalinya, keinginan untuk berdana vang
pertama kali memperkuat keinginan yang kedua kali untuk
berdana. Contoh lain, pertama kali kita belajar Abhidhamma, kita
tidak memahaminya, bila kKita belajar lagi untuk kedua kalinya
kitaakan mulai sedikit-sedikit memahaminya, saat belajar ketiga
kalinya, semakin banyak yang kita pahami, dan untuk keempat
kalinya kita belajar, kita akan memahaminya secara menyeluruh,
inilah yang disebut dengan kondisi pengulangan
(dsevanapaccayo).

Sifat manusia terbentuk karena pengulangan yang terus-
menerus. Berdasarkan sifat individu, manusia dapat dibedakan
atasenam jenis:
individu yang bersifatserakah,
individu yang bersifat penuh kebencian,
individu yang bersifat penuhdelusi,
individu yang kevakinannya kuar,
individu yang tercerahkan atau yang kecerdasannya
tinggi. dan
. individu yang bersifatspekulatif.

o

Seseorang yang sifat keserakahannya sangat kuat, maka ia
termasuk individu yang bersifat serakah; seseorang yang
kecerdasannya sangat tinggi maka ia termasuk individu yang
tercerahkan. Contohnya, saat keserakahan pertama kali muncul,
bila tidak dipadamkan, maka akan mengendisikan keserakahan
yang muncul berfkutnya menjadi lebih kuat, bila tidak



FATTHANA 20 Enmdl | 1a

dihentikan, maka keserakahan tersebut akan semakin kuat dan
kuat. Bila setiap kali keserakahan muncul, kita tdak dapat
mengendalikannya, maka potensinya semakin kuat, selanjutnya
akan menjadi sifat keserskahan Kita. Seperti bola salju yang
makin berguling makin membesar. kecuali terhambat di tengah
jalan, kemudian terkena sinar matahari lagi, maka bola salju adi
akan mencair. Terhambat di tengah jalan, artinyva saat
keserzkaban muncul, maka ia harus dikendalikan. Dhammo yang
baik bagaikan sinar matahari, yang dapat mencairkan
keserzkahan, Karena itu bila setiap kali keserakahan muncul, kita
dapat mengendalikannya, maka bola salju ini tidak akan makin
berguling danmakin membesar.

Dalam siklus kehidupan dan kematian yang panfang, kita
selalu mengulangi kesalahan yang sama, cara hidup yang sama.
Mungkin kadang-kadang Anda akan berpikir "Karena besok
pagi-pagi saya akan meditasi, maka malam ini saya harus tidur
lebih awal® Namun setelah malam tiba, banyak sekali alasan
untuk menunda waktu istirahat, kalau bukan menonton acara
televisi, maka mungkin ada teman yang menelpon atau
berkunjung. sehingga esok paginva terlambat bangun, sehingga
kehilangan kesempatan balk untuk berlatih meditasl, akibatnya
menjadi menyesal sendiri. Esok hari semestinya dapat tidur lehih
awal, namun menunda waktu lagi, mengulangi cara yang sama
seperti yang kemarin. Karenabila kitalebih teliti menginvestigasi
kehidupan kita, maka kita dapat melihat bahwa kita sepertinya
mengulangi apa yang pernah kita lakukan. Itu merupakan cara
hidupdikehidupanmasa laluyang muncul kemball.
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Memahami kondisi pengulangan akan membuat kita
memahamisifat kita sendiri danakan memahami betapa sulitnya
mengubah sifat kita. Sering kali, walaupun kita ingin
memperbaiki kekurangan kita, namun kita harus menghabiskan
banyak sekali waktu untuk hal tersebut. Hal ini karena kehidupan
sehari-hari kita yang penuh dengan ketidakbaikan telah
berlangsung terfalu lama, inilah yang dikatakan “Roma tidak
dibangun dalam semalam”, ditambah lagi usaha kita {untuk
memperbalki dirf) juga terlalu lemah. Seorang bodhisatta juga
harus mengubah kebiasaan jelek agar dapat tercerahkan,
sehingga beliau harus menghabiskan empat asankheyva kappa
dan seratus ribu mahd kappo untuk menyempurmakan sepuluh
kebajikan (dasapdrami).

Walaupun kesenangan indriawi sangat mencelakakan kita,
namun mengapa kita masth tidak dapat melepaskanmya, tidak
dapat meninggalkan kesenangan duniawi? Karena dalam
kehidupan vang tidak berujung panghkal ini, avijiidan tanhd vang
terkumpul telah berurat akar Apalagi di zaman sekarang kita
tidak memiliki salah satu dari Empat Dasar Kesempurnaan
(iddhipadad)’, yang dapat membantu kita untuk melepaskan
kesibukan kita sehari-hard, saudara dan teman, harta kekayaan,
dan keluarga.

Ada juga yang begitu mengenal ajaran Buddha, langsung
ingin ditahbiskan menjadi anggota sadgha. mengapa? Karena
kondisi pengulangan sebagai anggota saidgha dalam beberapa

" Empat Dasar Kesempirnasn {idehipddd) yvakonl hasrat (efheada]. usaha (wirpad), kesidaran
{cdrtar], et jades arinfinve stigas | weninmed). Lebih pelasnga B sohejibidabbym datam
adpetipedcaya
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kehidupan masa lampaunya. maka dalam kehidupan di masa
sekarang, begitu mendengar tentang Dhamma dapat menuntun
ke jalan yang bebas dari penderitaan, maka niat untuk menjadi
anggota sangha langsung muncul. Ada juga vang karena di
kehidupan masa lalu tidak ada kondisi untuk menjadi anggota
sangha, karena kebiasaan di kehidupan masa lampau, walaupun
telah belajar Dhamma berpuluh-puluh tahun tetap tidak pernah
timbul niatnya untul menjadi anggota sadgha. Jadi terlihat jelas,
betapa pentingnya kondisi pengulangan.

Buddha sering mengatakan, “5egala yang terkondisi tidak
kekal” Mamun saat kita menghadapi gejolak dalam hidup kita,
mengapa Kita tidak dapat merenungkan ajaran Guru Agung dan
menerima ini dengan lapang dada? Misalnya, saat gagal dalam
bisnis, adanya pertengkaran dalam keluarga, atau terman menjadi
lawan, mengapa kita tidak dapat merenungkan ketidakkekalan?
Munghkin di satu saat kita meéndengarkan Dhamma, selang
beberapa tahun kemudian kita baru mempunyai kesempatan
atau bahkan dalam waktu yvang lama sekali kesempatan demikian
baru muncul, di sisilain kita jugatidak dapat selalumerenungkan
Dhaomma yang pernah kita dengar, sehingga perenungan akan
ketidakkekalan tidak vertanam mendalam dalam batin kita, atau
dapat pula dikatakan kondisi pengulangan kita tidak cukup.
Untuk memperkuat kondisi pengulangan, kita harus selalu
berlatih merenungkan ketidakkekalan, gejala apa pun yvang
muncul baik itu pada jasmani maupun batin, apakah itu senang
maupun tidak senang kita harus selalu merenungkannya sebagai
“tidak kekal, tidak kekal’, jadikanlah perenungan yang sesuai
Dhamma sebagai kebiasaan baik kita. Di kemudian hari. apa pun
yang terjadi, kita dapat segera mengingat kembali bahwa
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semuanya adalah tidak kekal. dan kita dapat melepaskannya,
Sehingga kita tidak akan tergoyahkan oleh delapan kondisi
duniawi [atthaloka dhamme)'.

Semakin kita fokus pada pernafasan, konsentrasi akan
semakin mendalam, inilah kekuatan dari kondisi pengulangan;
bila kita terus-menerus merenungkan ketidakkekalan,
penderitaan, dan tanpa diri, pengetahuan kita akan semakin
matang untuk merealisasikan Jalan dan Buah, ini juga
merupakan kekuatan dari kondisi pengulangan.

W

B Arthaisko dheime yakruk e da pathae— (bbb atau Mte—untung], keldlasgan {rkkbho
ataw ahito-=ragl]. ketenaran o) reputac jelek (mass) pudan {pososzd), celan
{nimekd. bahagia (sokfarn ] dan penderitoen | dokkhar).
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X1,
Kondisi Kamma
(kammapaccayo)

Ada 2 jeniskondisl kamma (kammapaccayo) yakni
1. Kondisi kamma yang asinkron (berbeda)
[ndndkkhanika-kammapaccaya);

2. Kondisi kamma yang muncul bersamaan
[sahajdta-kammapaccayo).

szmﬂ artinya perbuatan, yang mengacu pada faktor-
mental kehendak [cerand) vang baik atau tidak baik. Di
dalam52 jenisfaktor-faktor-mental, terdapat satufaktor-mental
yang namanya ceftand vang bertanggung jawab dalam berbuat
kamma, itulah kamma, Dalam Anguttara Nikdya 663 Buddha
berkata “"Para bhikkhu, aku katakan kehendak adalah kamma,
karena adanya kehendak, manusia dapat berbuat kamma melalui
perbuatan jasmani ucapan dan pikiran” Saat kamma matang.
akibatnya bisa ada yang jatuh ke alam neraka, ada yang jatuh ke
alam binatang adayang jatuh ke alam hantu kelaparan, ada yang
terlahir di alam manusiamaupun ke alam dewa,
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Hukum kamma: hukum kamma menjamin bahwa kamma baik
maupun tidak baik akan menghasilkan buah kamma yang sclaras
dengannya, sebagaimana sebuah biji tumbuhan yang akan
menghasilkan buah yang sama dengannya. Kita lemparkan
sebuah bola ke tembok, bila saat melempar kita menggunakan
tenaga yang besar, maka bela akan berbalik ke kita sendird
dengan kuat juga, bila tenaga yang digunakan kecil, maka bola
akan berbalik ke kita dengan tenaga yang kecil, inilah hukum
kamma. Untuk mendapatkan jenis buah kamma yang bagaimana
tergantung kepada biji vang ditanam. Kalau menanam biji pare,
maka buah vang dihasilkan adalah pare, tidak mungkin hasilnya
adalah labu atau melon. Kalau kita menginginkan buah kamma
yang baik, maka tanamlah kemma yang baik, kalau kita
menginginkan buah kamma yang pahit, maka tanamlah kamma

yang tidak baik.

(1) Kondisi kamma yang asinkron/berbeda (ndndkkhanika-
kammapaccaya)
Komma baik maupun tidak baik tergantung pada kondisi
kamma untuk mendukung fenomena mental dan fenomena
materi turunan kemma Kondisi kemma yang asinkron
menjelaskan kemma dan buahnya tidak muncul di waktu
yvang bersamaan. Dengan perkataan lain, bibit knmmue yvang
ditanam, setelah beberapa waktu baru akan muncul buahnya
Contohnya, dalam kehidupan kitadi masa kini, dana yang kita
lakukan sekarang, kemungkinan dalam waktu lima tahun



PATTHA A 20 Kandis | 121

baru berbuah atau dapat berbuah di masa kehidupan
berikutnya, inilah yang disebut dengan kondisi kamma yang
asinkron.

Batin selalu berubah, berbagal kamma yang telah kita
perbuat, akan juga kita alami berbagai jenis buahnya

Asal kamma adalah ketidaktahuan, ketidaktahuan adalah
tidak memahami dhamma sebagaimana adanya. Menurut
hukum 12 rangkaian sebab-akibat yang saling herhubungan,
formasi-formasi mental ketidaktzhuan— ketidaktahuan
memunculkan perbuatan termasuk kamma melalul pikiran,
ucapan dan jasmani. Melalui tubuh, ucapan dan pikiran inilah
maka para makhluk hidup herbuat kamma haik maupun
tidakbaik

Ada sepuluh jenis kamma tidak baik dan sepulub jenis
kartmabaik.

Kommatidak baik melaluitubuh jasmani ada tiga, vakni:

1. Membunuh—membunuh segala |enis makhluk hidup
secarakeiam, menyerang dan menyiksa.

2. Mencurl—mendapatkan barang orang lain dengan cara
mencuri. merampok.

3. Berzina—perbuatan yang tidak wajar seperti
mengadakan hubungan seksual dengan perempuan baik-
baik, perempuan usia muda maupun perempuan yang
bukan pasangannya.

Yang dikatakan kamma baik melalul tubuh jasmani
adalahmenghindari tiga jenis perbuatan di atas.
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Kammatidak baik melalul ucapan yakni:

1. Berbohong—berbohong demi kepentingan dirl sendiri
maupun orang lain.

Z. Memfitnah—mencemarkan nama baik, adu-domba.

3. Berkata-kata kasar—dengan kata-kata vang kasar dan
tidak menyenangkan menyakiti orang lain

4. Omong kosong—ucapan vang tidak tepat waktu, bukan
hal yang sesungguhnya, tidak bermanfaat, berlawanan
dengan kebenaran dan ajaran Dhamma, tidak berarti,
tidakmasuk akal, ekstrim dan tidak berfaedah dll.

Yang dikatakan kamma baik melalul ucapan adalah
menjauhi keempathaldiatas.

Komma tidak baik melalui pikiran ada tiga, yakni:

1. Keserakahan—faktor-mental lobha dan nafsu keinginan
untuk mendapatkan barang milik orang lain muncul
secara bersamaan.

2. Kemarahan—faktor-mental dose dan mengharapkan
orang lain celaka dan menderita muncul secara
bersamaan.

3. Delusi—tidak mevakini adanyva hukum kamma.

Sebaliknya, tanpa-keserakahan, tanpa-kemarahan, tanpa-

delusi, dan adanya pandangan vang benar adatah kamma
baik melalui pikiran.

Kamma baik vang dilakukan manusia awam walaupun
berasosiasi dengan tiga akar baik [alobing, adesa, amofo), namuan
tetap dianggap sebagai kommao, karena ketidaktahuan dan nafsu
keinginan masih tersembunyi dalam arus kehidupan; selama masih
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ada ketidaktahuan dan nafsu keinginan dalam arus kehidupan.
maka kamuma yang diperbuat akan tetap menghasilkan buah.
Bagaikan sebatang pohon, akarlah vang paling penting, apabila akar
tidak dicabut, walaupun batang dibabat, pohen akan tetap tumbub,
Demikian juga, dalam kehidupan samsdra yang tanpa ujung
pangkal, apabila ketidaktahuan dan nafsu keinginan tidak
dihilangkan, maka apakah itu Eamma baik maupun tdak baik vang
telah kita berbuat, saat kamma telah matang, ia akan berbuah.

Anda mungkin sangat antusias untuk mengetahui, *Di
manakah kamma disimpan?”

Potensi kamma yang tersimpan tidak dapat terlihat,
sebagaimana kita tidak dapat melihat potensi untuk tumbuhnya
sebuah biji saat sebab dan kondisi telah mencukupl. Dalam
Milinda Panha, Raja Milinda bertanya kepada Y.M. Nagasena,
“Yang Mulia, di mana kamma disimpan?” Yang Mulia menjawab,
“Raja, kita tidak dapat mengatakan bahwa komma tersimpan
dalam kesadaran yang muncul dan lenyap atau bagian tertentu
dari tubuh jasmani. namun dikondisikan oleh jasmani dan batin
(ndma dan ripa), kemmae muncel pada momen yang tepat,
bagaikan buah mangga tidak tersimpan dalam bagian mana pun
dari pohonnya, namun dikondisikan musim yang tepat, pohon
mangga akan berbunga danberbuah.”

Di mana sesungguhnya buah mangga yang dihasilkan eleh
scbuah pohon mangga disimpan? Di akar? Di batang? Ataukah di
daun? Kita tidak dapat mencari jawaban dengan analisis vang
demikian. Pohon mangga pada saat yang tepat akan berbunga
dan berbuah, maka buah mangga akan dihasilkan. Ini
menunjukkan semua adalah hukum sebab-akibat, saat sebab dan
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kondisi telah cukup, maka pohon mangga akan berbunga dan
berbuah, demikian sebaliknya. Sama halnya dengan kamma,
kamma yang kita perbuat di ribuan tahun yvang lalu, hingga masa
sekarang apabila belum matang dan tidak ada hasilnya, ind
berarti sebab dan kondisi belum cukup. Apabila sebab dan
kondisi telah mencukupl, kapan saja, korrma akan matang,

Saat melakukan kemma, penycbab utama adalah faktor-
mental kehendak [cetand). Seberapa kuat faktor-mental
kehendak seseorang sekuat itu pulalah kekuatan kemma.
Seperti saat kita melemparkan bola ke tembolk, bila tenaga yang
kita gunakan untuk melempar besar, maka tenaga berbalik bola

ke arah kita juga besar. Saat faktor-mental kehendak lemah,
keluatan kamma juga kecil.

Kisah Koka si pemburt menjelaskan kekuatan “kehendak”
dalam berbuat kamma.

Koka seorang pemburu, suatu pagi dia bersama
sekelompokanjing pemburu pergi ke hutan untuk berburu.
Di perjalanan, dia melihat seorang bhikkhe yang sedang
mengumpulkan ddna makanan. Pemahaman dia yang salah
mengira bahwa ini scbagai pertanda buruk, dia mengomel
di dalam hati, "Melihat si kepala botak yang menyebalkan
inf,aku pasti tidak akan mendapatkan hasil burvan!" Benar,
hari itu dia memang tidak mendapatkan hasil apa pun.
Dalam perfalanan pulang ke rumah, kebetulan dia bertemu
lagi dengan bhikkhu yang sama sedang dalam perjalanan
pulang setelah mengumpulkan ddna makanan., Schetika
emosinya tidak terkendalikan, maka dia melepaskan anjing
pemburunya untuk menggigit si bhikkhu, beruntung
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bhikichu dapat melepaskan kejaran anjing dengan berlari
kencang natk ke atas pohon. 51 pemburu berjalan ke bawah
pohaon, dengan menggunakan anak panah menusuk tumit
kaki bhikkhu, karena kesakitan, bhikkhu tdak dapat
memegang jubahnya, jubahnya terlepas jatuh dan
menutupk si pemburu yang berada di bawal pohon.

Kelompok anjing pemburu yang melibat jubah huning
mengira bahwa itu adalah bhikkhu yang terjatub dari
pohon, maka mereka segera menyerbu dengan ganas ke
atas tubuh pemburu, bhikkhu yang mellhat kejadian
tersebut segera mematahkan ranting pohon dan
melemparkannya ke kelompok anjing tersebut, kelompok
anjing baru menyadari bahwa yang mereka serbu bukanlah
st bhikkhu melainkan tuan mereka, maka mereka segera
bubar melarikan diri. Setelah kelompok anjing pembura
pergi, sl bhikkhu baru turun darl pohon, dan dia
mendapatkan bahwa =i pemburu telah meninggal digigit
anjing-anjingnya.

fhikkhu merasa sedih, dia tdak tahu apakah dia harus
bertanggung jawab atas kematian si pemburu, karena
jubahnya yang menutupl tubuh si pemburulah yang
membuat kelompok anjing menyerbu si pemburu.

Maka si bhikkhu datang dan meminta nasihat Buddha atas
keragu-raguannya.

Buddha menenangkannya dengan berkata, "Kamu tidak

perlu bertanggung jawab atas kematian $ pembury, kamu
juga tidak melanggar sila. Sesunggubnya, <i pembura telah



berbuat keliru dengan berbuat jahat terhadap orang yang
tidak berbuatsalah, sehinggadia mengalami kejadian akhlr
vang menyedihkan ini”

Buddha melanjutkan dengan berkata; “Berbuat jahat
terhadap orang yang tidak bersalah, bagaikan pasir
yvang dilempar melawan arah angin, yang mana
akhirnya kejahatan akan berbalik menimpa kita
sendiri”

(Dhammapada seair 125)

Saya berikan contoh satu lagi, bagaimana "kehendak” dapat
menghasilkantekad yvang sangat kuat.

Pada tahun 2013, sava menyelenggarakan Dharmma Camp
selama 10 hari di New Jersey. Waktu itu muzim dingin dan
turun salju, udara sangat dingin. Karena saat itu semua
mengambil delapan sfla, tidak makan setelah lewat tengah
hari, sehingga asupan kalorinya berkurang, ada dua orang
siswa Amerika karena kedinginan hingga menangis. Saat
itu, karena sebagai guru pembimbing selain harus
membabarkan Dhamma di pag hari, pada siang har saya
juga harus mengadakan wawancara dengan para siswa,
menemani para siswa untuk berlatih meditasi agar dapat
memancarkan cinta-kasih kepada mereka. Udara yang
demikian dingin, kebetulan pula alar pemanas di ruangan
wawancara rusak. Saat memberikan arahan meditasi, saya
harus duduk selama dua jam tanpa dapat bergerak leluasa,
Saat itu, karena kedinginan kaki sava menjadi mati rasa,
namun pikiran saya hanya ingin membantu siswa
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menyelesaikan masalah yang mereka temui saat berlatih
meditas, dengan harapan mereka mendapat kemajuan,
sehingga tidak memperhatikan kondisi tubuh sendiri.
Setelah selesal wawancara, saya baru merasakan bahwa
kaki saya telah mati rasa Saya vang berasal dari negara
tropis Malaysia, berada di tempat yang demikian
dinginnya, masih dapat menyelesaikan Dhamma Camp
tersebul dengan baik, dan tidak jatuh sakit. Semua ind
karena bergantung pada kekuatan dari faktor-mental
cetand yang menghasilkan kebulatantekad.

Dalam jalan Dhamma, baik itu latihan maupun
pembabaran, faktor-mental cetand yang kuat dapat
menumbuhkan kebulatan tekad. Kekuatan faktor-mental
cetand menentukan kekuatan buah kamma Satu-satunya
tujuan saya adalah ingin membantu mereka yang
mempunyai ikatan kamma dengan ajaran Dhamma, ingin
menjelaskan Dhamma yang dalamuntuk dapat dimengerti,
untuk memetivasi para siswa lebih tertarik kepada
Dhamma, mengembangkan pengetahuan dan pandangan
benar mereka. Walau sayatidak mengharapkannya, namun
saya percaya cetand tadl akan memberikan hasil kamma
vang sebanding. Sava tidak pernah lupa bahwa celand
adalah juga dhamma terkondisi yang muncul dan lenyap,
dan juga karena ketidaktahuan dan nalsu keinginan
indriawi yang bersifat laten belum tercabut sempurna,
maka ia akan tetap berpotensi untuk menghasilkan buah
kamma. Saya juga tidak akan menganggap buah hasil
kamma iniadalah sesuatu yang nyatadan kekal,



1.3:"\- | FATTIANA 24 Hamlis

Di dalam Majihima Nikdva 135 Ciilakammavibhanga Sutta
— Pembabaran singkat tentang perbuatan men|jelaskan berbagal
jenis kondisi kammo yang asinkron. Contohnya, seseorang vang
sangat kikir, tidak maw mengeluarkan sepeser pun uangnya, jika
ia terlahir sebagai manusia di kehidupan berikutnya ia akan
terlahie miskin di kelahiran bertkutnya; ada orang yang pemurah,
suka berdana, jlka ia terlahir sebagai manusia di kehidupan
berikutnya, ja akan terlahir kaya; ada orang yang penuh cinta-
kasih kepada semua makhluk hidup, jika ia terlahir sebagai
manusia di kehidupan berikutnya, ia akan terlahir cantik
rupawan; ada yang mempunyai karakter pemarah, jika ia tedahir
sebagai manusiadikehidupan berikutnya, la akan terlahir buruk
U et

Ada orang vang berpengaruh dalam kehidupan sosial, ada
orang yang kurang berpengaruh, apakah sebabnya? Ini
disebabkan iri hati Seseorang yang tanpa iri hati, cefand vang
baik ini akan mengondisikan dia terlahir sebagai seorang vang
berpengaruh.

Ada orang yang terlahir dengan inteligensia tinggi, ada
vang dengan inteligensia rendah. apakah penyebabnya? Ini
dikarena orang yang berinteligensia tinggi pada kehidupan
lampaunya sering mendekati para bijaksana, ia dapat bertanya
hal-hal yang penting, "Bagaimana caranya agar saya dapat
memperoleh kebahagiaan yang sesungguhnya? Bagalmana
caranya agar saya dapat mengembangkan kebijaksanaan?
Bagaimanacaranya agar saya dapat menghindari perbuatan vang
tidak baik?..dst.”
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Walaupun berkali-kali Buddha mengatakan bahwa
membunuh, mencuri, berzina dan berbohong dapat
menyebabkan kelahiran di empat alam penderitaan, namun ini
bukan sesuatu yang mutlak. Di sini saya ingin menjelaskannya
dengan memakai Sutta tentang Peniup Terompet
Kerang— Somyutta Nikaya $2.8.

Suatu ketika, Sang Bhagova bertanya kepada kepala desa
Asibandhakaputta, seorang siswa Nigantha,

“Kepala Desa, bagaimana Nigantha Nataputta mengajarkan
Dhamma kepada para siswa mereka?™

“Yang Mulia, demikian cara Nigantha Nataputta mengajarkan
Dhamma kepada para siswanya: Bogi sfapa pun yoang
membunuh akan (terlahir] menufu ke alam penderitoan, ke
alam neraka; bagi sfapa pun yang mencuri, berzina,
berbotong, akan menuju ke alam penderitaan, menuju ke alam
neraka; karena kebiasaan perdaku meveka, kareno kehidupan
dengan kebiosaan yvang demikion pasti dituntun kepada
relahiran yang demikion pola. Yang Mulia, demikianlah
Nigantha Nataputta mengajarkan Dhamma  kepada para
siswanva,”

"Kepala Desa, karena kebiasaan perilaku mereka, karena
kehidupan dengan kebiosoan yang demikian pasti dituntun
kepada kelahiran yang demikian pula, seperti vang dikatakan
oleh Nigantha Nataputta, pasti tidak ada yang menuju ke alam
penderitaan, ke alam neraka.

Kepala Desa, bagaimana menurutmu, apakah siang maupun
malam hari, bila dibandingkan, waktu yang digunakan
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seseorang untuk melakukan perbuatan, manakah waktu yang
lebih banyak digunakan uniuk melakukan pembunuhan atau
untuk tidak melakukan pembunuhan?”

“Yang Mulia, apakah siang maupun malam hari, bila
dibandingkan, walktu yang digunalkan untuk membunuh
lebih sedikit, dan waktu yang digunakan untuk tidak
membunuh lebih banyalk”

“Kepala Desa, karena kebiasaan perilakn mereka, karena
kehidupan dengon kebfasaan yang demikian pastd dituntun
kepada kelahiran yang demikian pula, seperti yang
dikatakan oleh Nigantha Nataputta, pasti tidak ada yang
dituntun (terlahir] menuju ke alam penderitaan, ke alam
neraka.

Kepala Desa, bagaimana menurutmu, apakah siang
maupun malam hari, bila dibandingkan perbuatan
sesoprang, manakah  waktu vang lebih hanyak digunakan
oleh yang melakukan pencurian atau untuk tidak
melakukan pencurian, melakukan perzinaan atau tidak
melakukan perzinaan, berbohong atau tidak berbohong?

"Yang Mulla, apakah siang maupun malam hari, bila
dibandingkan, waktuyangdigunakan untuk mencurilebih
sedikit, dan waktu yang digunakan untuk tidak melakukan
pencurian lebih banyak, waktu yang digunakan untuk
melakukan perzinaan lebih sedikit, waktu yang digunakan
untuk berbohong lebih sedikit, sedangkan wakwu yang
digunakan untuk tidak berzina, untuk tidak berbohong
lebih banyak”
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“Kepala Desa, karena kebiasaan periloky mereka, karena
kehidupan dengan kebiosaan yang demikian pasti dituntun
kepada kelahiran yang demikian pela, seperti yvang
dikatakan oleh Nigatha Nataputla, maka pasti tidak
dituntun (terlahir) menuju ke alam penderitaan, ke alam
neraka.

Kepala Desa, di sini ada seorang guru menganut doktrin
dan pandangan berikut, bagf siapa pun yang membunuh
akan (terlahir] menufu ke alam penderitaan, ke alam
neraka; bagl stapa pun yang mencuri, berzina, berbahong,
akarn (terlahir) menuju ke alam penderitaan, (terlahir)
menuju ke alam neraka; karena kebiosaan perilaku mereka,
karena kehidupan dengan kebiosaan pang demikian akan
dituntun kepoda kefahiran yang demikian pula.

Dan, Kepala Desa, seorang siswa yang percaya sepenuhnya
kepada gurunya, akan berpikir demikian: menurut afaran
dan pandangan guru saya, bagl siapa pun yang membunuh
akan [terlahir]) menunju ke alam penderitoan, ke alom
neraka. Don ada mokhivk hidup yang telah saya puruh,
muaka sava fuga akan (terlahir) menuju ke alam penderitaan.
Demikian pandangan dia. Kepala Desa, dengan tidak
meninggalkan perkataan demikian, membuang pikiran
vang demikian, membuang pandangan demikian, dia pasti
akan terlahirdialam neraka.

Menurut ajaran dan pandangan guru saya, bagl sfapa pun
yang mencuri, berzing, bervohong akan (terlahir) menufu ke
alam penderitaan, ke alam neraka. Dan saya telah mencuri,
berzina, berboheng maka saya juga akan (teclahiv) menuju
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ke alam penderitaan. Demikian pandangan dia, Kepala
Desa, dengan tidak meninggalkan perkataan demikian,
membuang pikiran yang demikian, membuang pandangan
demikian, dia pasti akan terlahir di alam neraka.

Dan, Kepala Desa, di sini, telah lahir scorang Tathdgata,
seorang Arahal, Yang Tercerahkan Sempurna, Sempurna
dalam Pengetahuan dan Tingkah Laku, Sempurna dalam
menempuh Sang Jalan, Pengenal Dunia, Pelatih yang tiada
tara bagi mereka yang sulit ditaklukkan, Guru para dewa
dan manusia, Yang Tercerahkan (Buddha), Yang
Terberkahl. Dengan berbagai cara la mencela, mengecam
pembunuban, la berkata hindari pembunuhan!la mencela,
mengecam perzinaan, la berkata hindari perzinacn! la

mencela, mengecam berkata-kata bohong, la berkata
hindari berbohang!

[alu, Kepala Desa, seorang siswa yvang mempunyai
keyakinan penuh kepada sang Guru, ia merenungkan, Yang
Terberkahi dengan berbagai cara mencela, mengecam
pembunuftan, la berkata hindari pembunuhan! Dan saya
sedikit banvakmva pernah membunul makhluk hidup, ini
adalal hal yang tidak benar, Ind adatuh hal yeng tiduk baik,
walaupun saya merasa sangat menyvesal akan perbuatan ini,
namun perbuaten tidak baik ini tdek dapaet terfapuskan.
Demikian ia merenungkan, ia akan meninggalkan
perbuatan pembunuhan, ia akan menghindari
pembunuban dimasa depan. Demikianlah. perbuatan tidak
baik ini ditinggalkan, demikianlah perbuatan jahat ini
terlampaul.
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Yang Terberkahi dengan berbagai cara mencela. mengecam
pencurian, mencela, mengecam perzinaan, mencela,
mengecam berbohong..dst Demikianlah perbuatan tidak
baik ini ditinggalkan; demikianlah perbuatan jahat in
terlampaut,

Setelah meninggalkan perbuatan pembumnuhan, ia menjadi
arang vang tidak membunuh; setelah meninggalkan
perbuatan pencurian, lamenfadi orang vang tidak mencur;
setelah meninggalkan perbuatan berzina, ia menjadi
seorang yang tidak berzina; setelah meninggalkan
perbuatan berbohong ia menjadi seorang yvang tidak
berbohong: sctelah meninggalkan perbuatan; setelah
meninggalkan perkataan yang memecah belah, ia menjadi
seorang yvang tidak berkata memecah belah; setelah
meninggalkan berkata-kata kasar, ia menjadi seorang yang
tidak berkata-kata kasar; setelah meninggalkan berbicara
vang tidak berguna, ia menjadi seorang yang tidak
membicarakan hal yang tidak herguna; setelah
meninggalkan keserakahan, ia menjadi seorang yang lanpa
keserakahan; setelah meninggalkan keinginan vang tidak
baik dan kebencian, ia menjadi seorang yang tanpa
keinginan jahat dan kebencian; setelah meninggalkan
pandangan yang salah, ia menjadi seorang yang
mempunyai pandanganbenar.

Kepala Desa, seorang siswa agung merenungkan demikkian,

seseorang vang telah meninggalkan keserakahan,
meninggalkan keinginan tdak baik, dengan pikivan jernih,
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mempunyai pandangan benar, dengan hati yang penuh
belas kasih berdiam meliput ke satu arah, ke dua arah, ke
tiga arah, ke empatarah_ ke atas, ke bawah, ke kiri, ke kanan,
ke seluruh arah, kepada seluruh makhluk hidup seperti
kepada dirf sendiri, dengan hati yang penuh belas kasih,
yang luhur, yang tanpa batas, tanpa kebencian, tanpa
keinginan tidak baik berdiammeliputi ke seluruh dunia.

Kepala Desa, seperti secrang peniup terompet kerang yang
kuat dengan mudah membunyikan dan mengirimkan
bunyi ke empat penjuru. Demikianlah juga, Kepala Desat
Saat hati penuh belas kasih dan terbebaskan dengan
berlatih demikian, dengan selalu berlatih demikian, semua
perbuatan vang bersifat duniawi yang telah dilakukan
(kamma tdak baik di alam indriawi), di mana (di alam
materi) iatidaktersisa,disana latidak akan berdiam.

Kepala Desa, seorang siswa agung merenungkan demikian,
sescorang vang telah meninggalkan keserakahan,
meninggalkan keinginan tidak baik, tidak kebingungan,
mempunyai pandangan benar, dengan hatl yang peauh
belas kasih.. dengan hati yang penuh kebabagiaan..
dengan hati yang selmbang berdiam dan terkonsentrasi ke
satu arah, ke dua arah, ke tiga arah, ke empat arah, ke atas,
ke bawah, ke kiri, ke kanan, ke semua arah, terhadap orang
lain seperti terhadap diri sendiri, berdiam dengan hati yang
penuh belas kasih, yang luhur, yang [uar biasa, yang tanpa
batas, tanpa kebencian, tanpa keinginan tidak baik,
berdiam dimana pun di seluruhdunia
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Kepala Desa, bagaikan seorang peniup terompet kerang
yang kuat dengan mudah membunyikan dan mengifimkan
bunyinya ke empat penjuru. Demikian jugalah, Kepala
Desa, saat hatl penuh belas kasih dan terbebaskan, dengan
berlatih demikian, dengan selalu berlatih demikian, di
mana karpne duniawi telah diperbuat, di mana a tidak
tersisa, di sanaia tidak akan berdiam.”

Buddha mengatakan, "Kehendak (cetand) adalah
kamma.” Faktor-mental cetand bagaikan ketua kelas, selain dia
sendiri harus belajar dengan tekun, dia juga mempunyai tugas
untuk mengawasi teman-temannya; juga bagaikan seorang
jenderal saat berperang selain harus ikut berperang, juga
hertanggung jawah memberikan komando kepada para prajurit.
Sehingga saat melakukan kamma baik maupun tdak baik, faktor-
mental cetand@ dapat menggerakkan faktor-mental lainnya,
karena dia adalah pemimpin utama, sehinggaia disebut kamma.

Ada yang menganggap kamma adalah penentu segalanya,
hal baik yang terjadi adalah karena kamma, hal yang tidak baik
terfadi juga karena kamma Bila terjadi hal-hal yang tidak
menguntungkan, maka semuanya dilimpahkan pada
karmma—nasib. Karena kamma [nasib) tdak batk, makadia tidak
berusaha untuk mengubah nasib, pasrah saja kepada kamma
sebagal penentu nasib. Orang vang hanya percaya kepada
kamma, menjadi penganut fatalisme. Bahkan tidak tahu bahwa
sesungguhnya pengembangan kebijaksanaan dan daya usahalah
sebagai kunci utama untuk mengubahnasib.

i bawah ini adalah penjelasan dari Yang Mulia
Mahagandayon tentang hal di atas:
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“Ada tiga ekor ikan jatuh ke tangan seorang nelayan, Apa yang
harus mereka perbuat untuk dapat terlepas dari bahaya agar
tidak menjadi santapan nelayan?

[kan pertama bernama lkan Nasib. Dia beranggapan bahwa
semuanya ditentukan oleh nasib, tidak perlu terlalu
memaksa, jika nasib baik, maka ada kemungkinan ia
dikembalikan ke lautan.

[kan kedua bernama Ikan Usaha, dia beranggapan dengan
usaha terus-menerus, maka ia akan mempunyai
kesempatan untuk lolos. Sehingea saat tertangkap, si lkan
Usaha terus-menerus meloncat-loncat keluar. Melihatikan
vang meloncat keluar terus, si nelayan berpikir, "Mengapa
ikan ini bandel sekali.' Lalu nelayan mengambil dayung dan
memukul kepala silkan Usaha hingga mati.

|kan ketiga bernama si lkan Bijaksana, dia tenang-tenang
saja, dia mengetahui bahwa semuanya harus menunggu
keadaan dan kondisi yang tepat untuk dapat lolos. Saat
perahu mendekati pinggir pantai, nelavan meloncat turun
dan perahu pun oleng, maka si lkan Bijaksana mengambil
kesempatan tersebut loncat masuk ke dalam laet dan
berenang pergidengan bebas.

lkan Bijaksana mempunyai kebijaksanaan yang cukup
untuk mencari waktu yang tepat, dan mempunyai
keberanian [usaha) untuk loncat keluar, terlebih juga
diperlukan kamma (nasib) untuk dapat lolos, hingga dia

*Dilestip dani Fusdnoe D¢ Feng Ceaagming de grarjiees {Ceramah Buddha flarera oleh
‘Yarg Muli Mahagardawon )
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mempunyai kesempatan untuk lolos. Bagaimana dengan
[kan Nasib? Dia tidak berusaha, juga tidak berpikis hanya
menunggu di sudut kapal perahu, menunggu untuk
dilepaskan, akhirnya dibawa pergi oleh nelayan, menjadi
makanan lezat si nelayan.™

Masih ada satu cerita yang dapat menjelaskan pentingnya
kebijaksanaan danusaha.

Dahulu kala, ada seorang raja di Sri Lanka, hernama
Vasabba, Banyak tukang ramal membantu dia meramal
nasib, semuanya mengatakan raja hanva dapat berkuasa
selama 12 tahun, setelah 12 tahun ia akan meninggal dunia
Semua tukang ramal ini meramal berdasarkan kondisi
kramma ditambah berbagai macam karakteristik khusus,
seperti raut wajah, astrolegi dan lain sebagainya. Setelah
mengetahui ramalan tersebut, raja sangat khawatir Maka
dia segera mencari bantuan seorang bhikkhu. Pada zaman
i, Buddhisme berkembang sangat maju, Bhikkhe lalu
menyarankan rajauntuk membangun paviliun, merenovasi
wihara, membangun jembatan dan jalan dan perbuatan
sosial lainnyaagar dapat mengubah nasib.

Setelah mendengar nasihat dari Bhikkhu, demi
kelangsungan hidup, maka dia pun melaksanakannya.
Karena raja terus-menerus melakukan kebajikan, maka dia
dapattetap bertahandi kerajaannya, melewati 12 tahun, 24
tahun, 36 tahun hingga lebih panjang lagi. Dengan
kebijaksanaan dan usaha, raja akhirnya dapat mengubah
nasibnya, dan bertahan hidup dalam waktu yang panjang.
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(2) Kondisi kamma-yang-muncul-bersamaan
(sahafdia-kammapaccayo)

Kondisi kamma-yvang-muncul-bersamaan tidak sepenting
kondisi kamma  yang asinkron. Kondisi kamma-yang-muncul-
bersamaan adalah faktor-mental cefand dengan menggunakan
kekuatan kondisi kamma mendukung kemunculan dirinya
sendirl dan juga fenomena hinnya yang muncul bersamanya
Contohnya, dalam kesadaran javana yang baik ada 34 fenomena
mental, zelain faktor-mental cetand [cetand adalah kamirn), ada
satu kesadaran dan 32 faktor-mental, beserta fenomena materi-
yang-bergantung-pada-empat-unsur-dasar, vang muncul
bersama cetand. Disini, cetand sebagai kondisi kamma membuat
berbagal faktor-mental yang berasesiasi dengannya untuk
melaksanakan fungsl mereka masing-masing, pada saat yang
bersamaan pula mendorong munculnya fenomena materi
tertentu.

W



XIv.
Kondisi Resultan

(vipakapaccayo)

Resultan artinya hasilataubuah kamma.

Dt sini, dhamma yang mengondisi adalah resultan dari
fenomena mental—kesadaran dan faktor-memal (citta
dan cetasika), fenomena vang terkondisi adalah resultan dari
fenomena mental dan fenomena materi-yang-lahir-dari-kamma.
Kemunculan semua kesadaran resultan dan fenomena materi-
yang-lahir-dari-kanmoe dikondisikan oleh kamne masalalu yang
telah matang.

Setiap perbuatan dengan kehendak, akan menghasilkan
buahma, karena menghasilkan buah, buah akan menjelaskan
adanya sebab. Karena batin selalu berubah, maka kita melakukan
berbagal jenis kamma, sehingga kita mengalami berbagal jenis
efeknya. Contohnya bentuk figik, usia, kesehatan, jenis kelamin,
intelegensia setiap orang berbeda-beda, ini jugalah yang
menjelaskan bahwa buah yang kita tanam di masa lalu berbeda.
Kamma bisa yvang balk maupun yang tidak baik, sifat resultan



14800 s THANA 24 Hamlis

atan buah kamma sendiri tidak dibedakan baik atau tidak baik,
apabila dikatakan baik atau tidak baik maka yang dimaksudkan

adalah efek vang diperolah dari kamma baik atau yang tidak baik.
Karena kesadaran resultan adalah hasil dan kamma yang

telah matang, sehingga kesadaran resultan bersifat pasif, tidak
aktifsebagaimana kesadaran baik maupunkesadaran tidak baik

Yang termasuk resultan fenomena materi (citte dan
cetasika) dan fenomena materi-yang-lahir-dari-kamma yang
berupa ahiamma terkondisi adalah:

1. Kesadaran (citta): semua kesadaran resultan, kesadaran

resultan itu adalah buah kamma dari koemma yang
ditanamkan di kehidupan masa lalu batk itu vang ada di

alam manusia maupun alam dewa. Kesadaran
penyambung-kelahiran-kembali, kesadaran Faktor-

kehidupan dan kesadaran kematian, adalah satu
kesadaran resultan yang identik.

2. Faktor-faktor-mental (cetasika): 52 jenis faktor-faktor-
mental, seperty, kontak, persepsi, kehendalk. .. dst,

3. Fenomena materi-yang-lahir-dari-kemma (Karmmojo-

ripa): seperti empat elemen utama (tanah, air, apl dan
udara), landasan jenis kelamin (laki-laki atau

perempuan), landasan mata, landasan telinga...dst.
Mari kita bicarakan tentang kesadaran penyambung-
kelshiran-kembali terlebih dalwilu. Mard kita lihat satu eontoh kasus

dari seorang meditator. Meditator tersebut mampu mengingat satu
kehidupan masa lampau sebelumnya; dia adalah seekor babi yang

hidup di sebuah perkampungan kecil di Myanmar, tuannya selalu



PATTHA N 24 Kol :-I-‘

mengikut tradisi memberikan dana makanan kepada anggota
sangha, yang membuat kita takjub adalah babi ini dapat turut
bersuka-cita atas dana vang diberikan oleh tannya. Menjelang
kematiannya, Kamma kebiasaan turut bersuka-cita babi tersebut
matang, dan tanda tujuan kelahiran muncul di proses kognitif
pintu-batin menjelang kematiannya, dia melihat warna merah
rahim seorang by, vang menunjukkan bahwa ia akan terdahir di
alam manusia. Kesadarannya dengan kuat menangkap tanda tujuan
ini, dalam proses tersebut, "ketidak-tahuan” vang bersifat laten
membuat batin gelap tidak dapat melihat bahaya kelahiran bary,
sehingga “nafsu-keinginan” dengan kuat melekat pada kehidupan
b,

Setelah jovana diproses kognitif pintu batin menjelang
kematian lemyap, dua buah kesadaran vang mempertahankan objek
dan kesadaran faktor-kehidupan dapat muncul, namun bisa juga
ticlak muncul. Kemudian kesadaran kematian (cuticiita] muncul,
yakni kesadaran terakhir dalam satu kehidupan, melaksanakan
fungsinya—kematian. Dengan lenyapnya kesadaran kematian,
landasan kehidupan juga terputus. Dengan terputusnya landasan
kehidupan, maka satu kehidupan sudah resmi "mati”. Namun
kekuatan kamma yang hersifar laten tidak lenyap begitu saja,
kekuatan ketidaktahuan dan nafu-Reinginan (sebab) mendorong
kesadaran bergerak terus, sehingga formasi-formasi dengan
kehendak (kondisi komma-asinkron) dapat menjadi kesadaran
penyambung-kelahiran-kembali (kondisi resultan).

Setelah kesadaran kematian lenyap secara menyeluruh,
tanpa jeda, melalui kondisi tanpa-antara, kesadaran
penyambung-kelahiran-kembali di kehidupan berikutnya segera



muncul di alam manusia, dengan mengambil warna merah
sebagai objek dan dengan kamma baik yang telah matang saat
menjelang kematian, kamma baik tersebut muncul didorong oleh
ketidak-tahuan dan nafsu keinginan yang belumtercabut.

Sehingga, kesadaran pertama dalam kehidupan ini, adalah
kesadaran penyambung-kelahiran-kembali yang merupakan
buah kamma langsung dari formasi-formasi dengan kehendak di
satu kehidupan sebelumiya.

Sehingpga dapatlah disimpulkan, lingkaran kelahiran dan
kematian hanyalaharus kesadaran yang mengalir terus-menerus
sesuai dengan hulam kamma, apabila tidak ada kondisi khusus
yang berlangsung, seperti kondisi akar, kendisi kamma, kondisi
resultan, kondisi tanpa-antara dan lain-=lain, maka tidaklah
mungkinterdapat lingkaran kelahiran dankematian.

Saat kesadaran penyambung-kelahiran-kembali muncul, 33
buah faktor-faktor-mental vang berasosiasi dengannya (tujuh
faktor-faktor-mental umum, enam faktor-faktor-mental sesekali, 19
faktor-faktor-mental indah, dan satu indra kebijaksanaan) muncul
bersama dengan 30 fenomena materi yang berkelompok dalam tiga
Klaster, yaitu klaster dekad-tubuh [kavedasaka kaldpa), klaster
dekad-landasan-pntung [(hodayovatthuedasaka kelapa) dan dekad-
jenis kelamin (bhdvodasake keldpa). Semua fenomena ini adalah
fenomena vang kemunculannya berasal dari materi yang muncul

karena kekuatan kondisi—kondisi resultan,
Setelah lenyapnya kesadaran penyambung-kelahiran-

kembali, maka kesadaran faktor kehidupan muncul, kesadaran
penyambung-kelahiran-kembali juga termasuk kesadaran faktor

kehidupan, kedua-duanya adalah kesadaran resultan dari
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kamma, dan mengambil satu objek yang sama pula. Setelah 16
kesadaran faktor kehidupan muncul dan lenyap secara
berurutan, dalam satu kehidupan proses kognitif pintu-batin
yang pertama muncul, mencengkeram kehidupan yang bara
(lima kelompok pelekatan) sebagai objeknya. Saat muncul proses
kognitifl pintu-batin pertama dalam kehidupan baru ini, dari sini
telah dimulai munculnya keserakahan terhadap kehidupan baru.
Di arus kesadaran yang pertama ini mulai timbul nafsu keinginan
untuk mempertahankankehidupan baru vang menderitaini.
Saat proses Rognitif pintu-batin lenyap, lima kesadaran
faktor kehidupan muncul, kemudian kesadaran muncul dan
lenyap, muncul dan lenyap terus-menerus hingga kelima indra
matang. Kelima indra kita—mata, telinga, hidung lidah dan

tubuh yang merupakan resultan dan fenomena terkondisi yang
muncul melalui kondisi kemma. Hubungan yang erat antara

kondisi resultan dan kondisi kamma danmunculnya kelima indra
inidengan kondizsi kamma sebagaiberilout:

Landasan mata (resultan) muncul dikarenakan adanya
nafsu-keinginanuntuk melihat (kamma);

Landasan telinga (resultan) muncul dikarenakan adanya
nalsu-keinginanuntuk mendengar ( kamma);

Landasan hidung (resultan) muncul dikarenakan adanya
nafsu-keinginanuntuk mencium,/membaui { kamma);

Landasan lidah [resultan) muncul dikarenakan adanya
nafsu-keinginan untuk merasakan (kamma);

Landasan tubuh [resultan) muncul dikarenakan adanya
nafsu-keinginan untuk menyventuh (kamma).
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Kelima indra kita—mata, telinga, hidung. lidah dan tubuh,
bisa bagus atau tidak juga dikarenakan resultan (buah) dari
kamma. Ada orang vang penglihatannya bagus, sejak kecil hingga
dewasa tidak perlu memakai kaca mata, ini adalah buah dari
kamma baiknya; ada orang yvang pendengarannya sangat tajam,
walaupun telah berusia lebih dari 70 tahun, pendengamannya
masthtajam, ini juga dikarenakan buah dari kamma baiknya.

Di bawah ini adalah kisah tentang Candabha Thera,
menunjukkan bahwa tubuhnya yang bercahaya adalah
buah dari xamma. Candabha Thera dalam satu kehidupan
mempersembahkan kayu cendana kepada relik Buddha
Kassapa yang tersimpan dalam stupa. Karena kamma baik
tersebut, dia terlahir dalam sebuah keluarga brahmana di
kota Sdvatthi, tubuhnya memiliki keistimewaan, yakni
pusarnya dapat memancarkan lingkaran cahaya yang
terang, karena itulah dia disebut Candabha. Beberapa
brahmana mengambil keuntungan dengan memanfaathkan
keistimewaan tersebut dengan mempertontonkannya ke
arang-orang di kota, orang-orang harus membayar untulk
dapatmenyentuh Candabha.

Suatu kali, dia dibawa ke suatu tempat dekat Wihara
letavana, dan berkata kepada siswa-siswa Buddha vang
menuju ke wihara, "Apa sih manfaat kalian mendengarkan
Dhamma dari Buddha? Tidak ada seorang pun yang lebih
kuat dari Candibha. Siapa saja yang menyentuh tubuhnya
pasti akan kaya. Kenapa tidak kalian coba?” Para siswa
Buddha menjawab, "Guru kami telah sempurna dalam
segala hal, tidakada orang yvang dapat menandingi Beliau.”
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Para brahmana kemudian mengajak Candibha ke Wihara
letavana untuk bertanding dengan Buddha, Namun saat
Candibha berada di dekat Buddha, cahaya dari pusarnya
hilang, tetapi bila menjauhi Buddha, cahayanya muncul
lagl, kembali lagl mendekat ke Buddha, cahayanyva hilang
lagi. Canddbha berpikir, "Tidak perlu diragukan lagi,
Buddha mengetahui cara untuk menghilangkan cahava
dard tubuh saya” Dia memohon kepada Buddha untuk
mengajari dia caranya. Namun Buddha meminta dia untuk
bergabung terlebih dahulu sebagai anggota sergha,
sebelum memutuskan apakah akan mengajarinya.

Canddbha lalu memberitahu teman-temannya bahwa dia
akan bergabung sebagai anggota sangha untuk belajar
keahlian, dan meminta mereka menunggu. Setelah menjadi
searang bhikkhu, Buddha mengajarkan dia untuk
mengontemplasikan 32 bagian tubuh yang membuat orang
lijik, bagian yang tidak bersih. Setelah beberapa hari, dia
mencapai tingkat kesucian arahat, Saat itu, teman-
temannya bertanya apakah dia telah memiliki keahlian, dia
pun menjawab, “Teman, sebaiknya kalian pulanglah! Saya
tidak akan meninggalkan tempat ini lagi” Beherapa orang
bhikkhu melaporkan hal ini kepada Buddha, Buddha
menjawah, "Apa yang dikatakan oleh Candibha adalah
kata-kata vang sesunggubnya Dia telah mencabut segala
kotoran batinnya” [Ceritadari Dhammapada 413).

Saat lima indra telah matang, mata mulai kontak dengan
bentuk, kesadaran mata muncul, diikuti proses kognitif pintu-

mata; telinga mulai kontak dengan suara, kesadaran telinga



146 i sATriiAsa 24 Kariis

muncul, diikuti proses kognitif pintu-telinga; hidung mulai
kontak dengan aroma, kesadaran hidung muncul, dilkuti proses
kognitif pintu-hidung; lidah mulai kontak dengan rasa,
kesadaran lidah muncul, diilkuti proses kognitif pintu-lidah;
tubuh mulai kontak dengan sentuhan, kesadaran tubuh muncul,
diikuti proses kognitif pintu-tubuh. Kesadaran mata, kesadaran
telinga, kesadaran hidung, kesadaran lidah, dan kesadarantubuh
kita juga merupakan buah dari kamma masa lampau, termasuk
kesadaran resultan. Ada yang terlahir sebagai tunanetra, ini
dikarenakan karmma masa lampau vang menyebabkan kesadaran
matanyatidak dapatmuncul.

Saat kita tidur, kitz sama sekali tidak dapat melihat,
mendengar merasakan, mencium dan menyentubh, dan di saat
demikian tidak ada proses kognitif apa pun yang berlangsung,
kesadaran kita dalam keadaan tidur, inilah yang disebut sebagai
arus bhavanga,

Selain keadaan di atas, arus kesadaran tdzk berhenti
kecuali dalam keadaandi bawahini,

1. Arahat dan endgdmiyang telah menguasai empat fhdana
dan delapan konsentrasi berada dalam nirodha-
samdpatti, arus kesadaran mereka akan berhenti
sementara.

2. Brahmd yang terlahir di alam makhluk tanpa-

batin/persepsi [asadfasattd), arus kesadaran mereka
berhenti sementara.

3. Saat arohat mencapai Nibbdna, karena ia tidak akan
terlahir kembali, maka kesadaran tidak dapat muncul
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kemball, proses kesadaran akan berhenti total, karena
saat kelima pintu-indra tertutup, harus ada satu
kesadaran yang muncul untuk mempertahankan
kelangsungan hidup kita, kesadaran ini adalah arus
kesadaran faktor kehidupan [ bhavarga).

Kesadaran faktor kehidupan adalah kesadaran resultan,
hasil dari kamma masa lampau, bersifat pasif, tidak dinamis,
termasuk proses kKognitil bebas-pintu, dan proses ini tidak
dinamis seperti kesadaran yang ada dalam proses kognitif
(dengan pintu). Karena impuls dalam proses kognitif berasosiasi
dengan lobha, dosa, moha, alobha, adoze dan amoha, maka
kesadaran impuls termasuk kesadaran yang berbual kamma,
sehingga kesadaran impuls ini dapat bergetar sangat kuat.
Kesadaran faktor kehidupan adalah kesadaran resultan, tidak
mampu berbuat kamma, tidak juga berusaha untuk berbuat
kamma.

Buah kemme melalul fenomena mental dan materi yang
hakiki bermanifestasi dalam kehidupan kita, namun karena
pengaruh sifat laten dari pandangan adanya dirk, sehingga kita
menjadikan fenomena mental dan materi yang merupakan
fenomena hakiki sebagal konsep, dengan pandangan salah
memandang fenomena mental dan materi sebagl "aku” vang
kekal.

Semua buoh kamma muncul karena kamma yang matang,
seperti lima indra kita—mata, telinga, hidung, lidah dan
tubuh,



XV,
Kondisi Nutrisi
(aharapaccayo)

Dengan kondisi ini, dhamma yang mengondisi
mempertahankan eksistensi dari dhamma yang terkondisi dan
membantu mereka tumbuh berkembang. Fungsi utama dari
nutrisi adalahmempertahankan atau memperkuat

Kondisi nutrisi dapat dibagi dua yakni nutrisi-jasmani
(ripahdra)dan nutrisi-batin (na@mdhdra).

Adaempatjents nutrisi:
L. Mutrisi-jasmani [ kabalinkardhara)

Nutrisi-jasmani di sini adalah nutrisi yvang kita makan, gizi
(nutrisi} merupakan fenomena materi. (Dalam terminologi
Huddhis Bahasa Mandarin, kahalinkadrdhdra diterjemahkan
sebagal BE ®—duan shi yang secara harfiah berarti makanan
yang dibagi per bagian-bagian.) Mengapa? Per bagian, di sini
artinya sat kepal, satu kepal. DI zaman Buddha, para baikkhu
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memakan tanpa menggunakan sendok garpu, mereka
mengambil makanan dari mangkuk, lalu dike pal atau dipadatkan

menjadi kepalandan dimakan.)

Bagaimana makanan-jasmani ni dapat mempertahankan
atau memperkuat tubuh kita? Makanan yang kita makan, masuk
ke dalam mulut, ditelan, lalu masuk ke dalam perut, dan di dalam
perut terdapat “api” pencernaan, yang membantu mencerna
makanan yang dimakan. Setelah dicerna, akan terbentuk
kelompok partikel materi (ripa-kaldpa) generasi pertama, yang
dinamakan sebagal materi-yang-kemunoulannya-berasal-dari-
makanan (fenomena materi hasil dari makanan). Materi-vang-
kemunculannya-berasal-dari-makanan melingkupi keseluruhan
tubuh kita. Bila mereka menyebar ke mata, akan memberikan
nutrisi bagi mata; bila menyebar ke telinga, akan memberikan
nutrisi bagi telingabila menyebar ke otot tubuh, maka otot tubuh
keita akan mendapatian nutrici.

Nutrisi-jasmani mendukung tubuh kita, membuat tubuh
penuh energi, dan mempertahankan kelangsungan hidup.
Dhamma vang mengondisi adalah nutrisi yvang dimakan,
kondisinya adalah kondisi nutrisi, dhamma yang terkondisi
adalah tubuh kita.

Bila kita jelaskan dengan menggunakan kebenaran yang
hakiki, maka nutrisi-jasmani mendukung dan memperkukuh
segala kelompok materi yang dibasilkan dart empat akar
(kamma, landasan jantung. cuaca dan nutrisi). Melalui kekuatan
kondisi apakah? Kondisi nutrisi.

Nutrisi-batin terdiri dari tiga jenis yakni kontak, kehendak
dan kesadaran, Ketiga jenis nutrisi-batin ind adalah dhamma yang
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mengondisi, fenomena mental dan materi yang muncul bersama
nutrisi-batin adalah dhemma yang terkondisi, dan kendisinya

adalah kondist nutrisi

2, Kontak(phassdhdra)

Ada enam jenis kontak yakni kontak mata, kontak telinga,
kontak hidung, kontak lidah, kontak tubuh dan kontak batin. Saat
warna menabrak mata, kentak mata muncul; saat suara
menabrak telinga kita, kontak telinga muncul; saat wewangian
menabrak hidung kita, kontak hidung muncul; saat rasa
menabrak lidah kita, kontak lidah muncul; saat benda
menyentuh tubuh kita, kentak tubuh muncul; saat kita
merencanakan masa depan, mengingat kembali masa lalu,
merenungkan sesuatu, menginvestigasi dan lain scbagainya,
kontak mental muncul,

Apa yang diperkuat dan didukung oleh fungsi utama
nutrisi-kontak? Semua nutrisi kontak mendubung “perasaan’
contoh karena kontak mata maka perasaan muncul, karena
kontak telinga maka perasaanmuncul, dan lain sebagainya.

Adatigajenisperasaan

(1) perasaan nikmat,

(2) perasaan tidak nikmat,

(3] bukan tidak nikmat dan bukan nikmat [netral).

Contohnya, saat mata melihat fenomena materiyangindah,
pada awalnya perasaan yang muncul bersama kesadaran mata
adalah perasaan netral, tetapi setelah direnungkan terus-
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menerus keindahan dari fenomena mater] (koentak mental],
maka perasaan nikmat muncul; bila mata melihat seorang
musuh, pada awalnya perasaan vang muncul bersama kesadaran
mata adalah perasaan netral, namun setelah direnungkan terus-
menerus tentang hal-hal yang menyebalkan dard orang tersebut,
maka perasaan tidak nikmat muncul; jika mata melihat seorang
vang tdak dikenal, saat memikirkan tentang posisi netral orang
tersebut, maka muncul perasaan bukan tidak nikmat danbukan
nikmat (netral).

Saat telinga mendengar suara pujian, pada awalnya
perasaan vang muncul bersama kesadaran telinga adalah
perasaan netral, namun setelah direnungkan akan pujian
tersebut, maka muncul perasaan nikmat; bila mendengar suara
fitnahan, bila merenungkan terus-menerus tentang Rinahan
arang maka vang muncul adalah perazaan yvang tidak nikmat,
saat mendengarkan suara umumnya, saat merenungkan keadaan
netral dari suara, maka perasaan bukan tidak nikmat dan bukan
nikmat muncul.

Sehingga kontak mendukung ketiga jenis perasaan.

Buddha mengumpamakan kontak sebagal seekor sapi
betina yang tidak berkulit. Seandainya ada seekor sapi, dikuliti
hidup-hidup, ke mana saja dia pergi, maka akan terdapat banyalk
bakteri dan ulat yang dihasilkan dari tubuhnya, tubuhnya yang
peniuh darah juga akan dikotori oleh debu, saat tersentuh
rumput, ubuhnya akan sakit tak tertahankan, berbaring ditanah
maka akan dikerumuni ulat, berbaring di sungai, akan digigiti
serangga dalam air, berdiri tanpa bersinggungan denganapa pun,
juga akan digigiti oleh serangga yang beterbangan. Dalam
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keadaan berbaring maupun berdiri tegak, akan sakit tak
terhingga. D mana pun dia berdird, dekat tembok, pohon, sungai,
segala hewan dan serangga vang ada di situ akan menggigitnya.
(Samputa Nikdya 12, 63)

Saat enam landasan kontak/bersentuhan dengan enam
objek, maka kita terpapar pada kontak mata, kontak telinga,
kontak hidung, kontak lidah, kentak tubuh dan kentak mental,
selanjutnya mendukung atau memperkukuh kemunculan dar
tiga jenis perasaan. Ketiga jenis perasaan kitaselalu memberikan
tekanan pada kita, membuat kesadaran tidak baik kita muncul
terus, schingga memperpanjang lingkaran kelahiran dan
kematian.

“Dikondisikan kontak, perasaan muncul® adalah satu
rangkaian yang sangat penting dalam 12 mata rantai nididne.
Karena perasaan memotori keserakahan, disebut "dikondisikan
perasaan, nafsu keinginan muncul’, Nafsu keinginan adalah akar
penyebab dari kelahiran kembali, bila ingin terbebas dari
samsdra maka kita harus memutuskan nafsu keinginan. Agar
nafsu keinginan tidak muncul, maka kita harus merenungkan
perasaan adalah tidak kekal dan penderitaan, agar perasaan
tidak berkembang ke tahap muncuinya nafsu keinginan., Bila
nafsu keinginan muncul, maka akan menyebabkan keinginan
untuk mencengkeram yang sangat kuat yakni pelekatan. Karena
cengkeraman yang kuat, Anda akan berusaha dengan segala cara
dan upaya untuk mendapatkan apa vang dilnginkan, akibatnya
Anda akan berbuat kamma melalui tubuh maupun ucapan. Saat
kamma telah diperbuat, apakah it kemma baik maupun tidak
baik, pasti akan meninggalkan potensi kemma, Saat potensi
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kamma matang. maka kehidupan baru akan dimulai. Saat
kehidupan baru muncul maka pasti ada usia tua, sakit, kematian,
kesusahan, kesedihan, kepedihan, rasa sakit, ratap tangis dan
keputusasaan, demikianlah muncul setumpuk penderitaan,
Inilah siklus dari 12 mata rantai yang saling berhubungan
(niddnal.

Walaupun ketidaktahuan [(kebodohan batin—avijfd)
adalah akar penyebab, namun Kunci utama adalah “perasaan’
selama kita tidak membiarkan perasaan nikmat berkembang
menjadi nafsu keinginan, maka nafsu keinginan akan lenyap;
pelekatan juga ikut lenyap: pelekatan lenyap, eksistensi juga
lenyap; eksitensi lenyap, kelahiran juga lenyap; dengan
lenvapnya kelahiran, maka usia tua, sakit, kematian, kesusahan,
kesedihan, kepediban, rasa sakit, ratap tangis dan keputusasaan
juga lenyap, demikianlah setumpuk penderitaan menjadi lenyap.
Karena itu, nutrisi kontak sangatlah penting.

3. Kehendak (manesaficetandhara)

Kehendak memotori tubuh, weapan dan pikiran untuk
berbuat kamma. Kesadaran impuls dalam alam indriawi dapat
berbuat kemma balk maupun tidak baik, sehingga akan
mengakumulasi kamma, dan yang mengakumulasi kamma
adalah "kehendak”. Kehendak hanya mengakumulasikan kamma
dalam kesadaran baik dan tidak baik, kemma tidak dapat
diakumulasi di kesadaran resultan maupun kesadaran
fungsional. Kehendak mendukung atau memperkukuh fenemena
mental yang muncul bersama, membuatmereka condong ke arah
objek untuk bertindak dan berbuat kamma. Fenomena mental



mempunyal fungsi masing-masing, keheadak mengumpulkan
fenomena-fenomena mental tersebut, kemudian mendesak
mereka mengarah ke objek, untuk bertindak. Contoh, saat objek
rasa menabrak landasan lidah, kehendak akan mendesak atau
menuntun "kontak® melaksanakan fungsinya, mendesak
"perasaan” segera merasakan, mendesak nafsu-keinginan
melekat pada rasza, di sini, kehendak melalui kondisi nutrisi
mendukung dan memperkukuh dhamma terkondisi vang adalah
fenomena mental yang muncul bersama (kontak perasaan,
nalsu-keinginan, usaha dan lain-lain] untuk mengarah ke objek
dan mengambil indakan serta mengakumulasi kamma.

Saya gunakan cara Sutta untuk menjelaskan kehendak.
Menurut Sutta, kehendak adalah kamme Komma menduking,
memperkukuh samsdra di ketiga alam  yakni alam lingkup-
indriawi. lingkup materi-halus danlingkup nonmateri. Mengapa
dikatakan kehendak sebagai pendukung samsdra di ketiga alam?

Kehendak dapat membuat tubuh, ucapan dan pikiran kita
berbuat kamma. Kanma dapat berupa kamma  balk maupun
kerrmmia tidak baik. Kemmra tidak baike hanyva terdapatdalam alam
lingkup indriawi, yang dapat dibagi atas kemma melalui tubuh,
melalui ucapan danmelalui pikiran.

1. Kamma melalui tubuh adalah membunuh, mencurd dan
berzina, biasanya terjadi melalul pintu-tubuh.

2, Kamma melalu ucapan adalah berbohong, memfitnah,
herkata-kata kasar dan omong kosong, biasanya terjadi
melaluipintu-ucapan.

2 Komma melalui pikiran/mental adalah keserakahan,
kebencian dan pandangan salah (tidak percaya hukum
kamma), biasanyaterjadi melalui pintu-batin.
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Kamma baik terbagi atas kamma baik alam lingkup-
indriawi, kamma baik alam lingkup materi-halus dan kamma
baik alam lingkup nonmateri.

Kamma balk alam lingkup-indriawi ada 10 jenis yakni
herdana (dina), melaksanakan sfla (sife ), bermeditasi (bhdvana),
menghormati yvang pantas dihormati, memberikan pelayanan,
berbagi kebajikan, turut bersuka cita atas keberhasilan orang
lain, mendengarkan Dhamma, menyebarkan Dhamma dan
mempunyai pandangan benar.

Kammua baik alam lingkup materi-halus vakni fhéina
pertama, fhdna kedua, jhdna ketiga, fhdna keempat dan fhdna
kelima'?. Bila seseorang telah mencapai fhana pertama hingga
Jhdna kelima, maka dia telah mengumpulkan kamma baik alam
lingkup materi-halus.

Kamma baik alam lingkup nonmateri adalah empat fhana
alam nonmateri yaknl landasan ruang tanpa-batas, landasan
kesadaran tanpa-batas, landasan ketiadaan apa pun dan
landasan bukan persepsi dan bukan nonpersepsi.

Bila seseorang berbuat kamma tidak baik di alam lingkup-
indriawi, maka kemma tidak baik ini (kehendak) akan melalui
kondisi nutrisi berkembang mendukungnya terlahir di alam
yang tidak bahagia; bila seseorang berbuat kamma baik alam
lingkup indriawi, maka kemma baik tersebut akan berkembang,
mendulkungnya untuk terlahir di alam lingkup-indriawi; bila ia
herbuat kamma baik alam lingkup materi-halus, maka kamma

" pbemwrut Abbidamma jhdee dbagh abe 5 tngkels nomen & dalam Sueta, fhdae hamra
b men i 4 Ningkat.
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baik tersebut akan mendukungnya untuk terlahir di alam linghkup
materi-halus''; jika yang dilakukan adalah kemmo baik alam
lingkup nonmateri, maka kamma baik tersebut akan mendukung
dia terlahir di alam lingkup nonmateri'?, Bila seorang meditator
meninggal pada saat berada dalam fhdna landasan kesadaran
tanpa batas, kemma tersebut akan membawa dia terlahir di
landasan kesadaran tanpa batas dalam alam lingkup nonmateri.

Buddha mengatakan walau terlahir di alam mana pun
adalah penderitaan: sebagaimana secuil kotoran juga akan

berbau busuk, kelahiranapa punmembuatorang merasa lelah.

4, Kesadaran [viffnanahdra)

Kesadaran mempunyai karakteristik mengenal objek,
fungsinya sebagal pemimpin darl faktor-faktor-mental.
Kesadaran adalah dhamma yang mengondisi, faktor-faktor-
mental yang muncul bersamanya adalah dhamma terkondish
Kesadaran merujuk pada enam jenis kesadaran—kesadaran
mata, kesadaran telinga, kesadaran hidung, kesadaran lidah,
kesadaran Wwbubdan kesadaranmental.

Dalam kehidupan sehari-hari kita, enam kesadaran muncul
karena keenam landasan kita melakukan kontak dengan enam
objek eksternal—rupa, suara, aroma, rasa, sentubhan dan
dhamma, sehingga muncullah fungsi mengenali. Karena
kesadaran munoul, maka faktor-fakter-mental juga tkut muneul.
" b D o rie - adus derd e dark 16 Tk o alsm D s e s alus (rapating]
u Alam linglup nonmater ierdiri dari § tinglat yabmi:

L rnn i g avgk s en peab abas [ dkdsdnododatoma L
Limdasam kesadarantanpa ketas (vifidona dedparena,

L ifen ketiadaan apa pun [Qavhoraaayanone] dan
Lami i baibon perms il dan hidoin nos ot pei [ devaswrddandeafifdrefamal
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Di sini kesadaran mental mendukung atau memperkukuh faktor-
faktor-mental yang berasosiasi dengannya untuk lebih mengenal
danmengetahui objek

Sadar adanya objek, kesadaran mental memperpanjang
kelangsungan kehidupan.

i sini yang dimaksudkan vidfdna juga termasuk
kesadaran penyambung-kelahiran-kembali yang merupakan
kesadaran resultan—kesadaran pertama dalam kehidupan.

Kesadaran penyambung-kelahiran-kembali menyuburkan
apa? Memperkukuh apa? Menurut 12 mata rantal hubungan
sehab-akibat, “kesadaran mengondisikan kemunculan ndma dan
riipu”, karena itu kesadaran adalah “nutrisi” yang mendubung
atau menyokong batin dan jasmani. Karena ia mendukung batin
dan jasmani maka "dikondisikan batin dan jasmani, kontak
muncul; dikondisikan kontak, perasaan muncul; dikondisikan
perasaan, nafsu keinginan muncul; dikendisikan nafsa
keinginan, pelekatan muncul; dikondisikan pelekatan,
ehsistensi; dikondisikan eksistensi, kelahiran, usia tua, sakit,
kelapukan, kematian, kesedihan, ratapan, kesakitan, kepedihan,
keputusasaan muncul, demikianlah setumpuk penderitaan
muncul”, Karena kemunculan kesadaran penyambung-
kelahiran-kembali maka rangkaian 12 mata rantai pun terpicu
untuk muncul.

Apayang harus kita lakukan terhadap nutrisi- kesadaran?

Kita diminta oleh Buddha untuk menginvestigasi nutrisi-
kesadaran, demikian:

Misalkan raja memerintahkan pasukan tentaranya untuk
mengadakan patroll, penjahat vang tertangkap lalu diikat dan
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diantar ke hadapan raja, raja memberi perintah, mengikat kedua
tangan penjahat ke belakang tubuhnya, dan diarak keliling kota,
lalu dibawa ke lapangan eksekusi, algojo dengan tombak
menusuk tubuh si penjahat sebanyak seratus kall, penjahat
masth hidup, lalu diperintahkan untuk menusuk seratus kali lagl,
hingga tengah hari penjahat masih tetap hidup, kemudian

ditusuk lagi seratus kali, lagi-lagi penjahat tetap hidup.

“Bhikkhu, selurub tubuh penjahat ditusuk dan di sekujur
tubuhnya penuh dengan luka, tidak sejengkal pun kulithya yang
luput dari luka. Apakah orang tersebut mengalami kesakitan
yvang sangathebat?”

“Benar, Yang Terberkahi, sungguh sangat sakit, ditusuk
tombak 100 kali sudah sakit tak tertahankan, apalagi 300 kali?

“Wahai, bhikkhu, demikianlah kontemplasi terhadap
nutrisi-kesadaran, sesungguhnya penderitaan karena berputar-
putar dalam enam alam (kamadhatu) bagaikan ditusuk dengan
tombak sebanyak 300 kali, sakit vang tak tertahankan baik siang
maupun malam. Bila dilakukan kontemplasi yang demikian, akan
memutuskan keberlangsungan nutrisi-kesadaran, dengan
putusnya keberlangsungan tersebut, maka batin dan jasmani
tidak muncul lagi, bilabatin dan jasmani tidak muncul lagi, maka
Jalan telah direalisasi, tidak ada lagl formasi-formasi, karenaapa
yang harus dilatih telah diselesaikan.”

Dengan menyadari adanya obfek, nutrisi-kesadaran
menyebabkan kehidupan berlangsung terus di tigo
alam, Semestingag kita mengamatt nutrisi-kesadaran
bagaikan tubuh yang ditusuk tombak sebanyak 300
kali, mengalami kesakitan pang tdak tertahankan,
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terus-menerus siang dan malom. Dengan melakukan
pengamatan yang demikian, maka akan memutuskan
keberlangsungan nutrisi-kesadaran, dengan putusnya
keberlangsungan tersebut, maka batin dan jasmani
tidak muncul lagi, demikion juga penderitaan akean

ikutlenyap.

W
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Kondisi Pengendalian
(indriyapaccayo)

Iﬂdﬂ}rﬂ di sini herarti mengendalikan. Dalam kondisi ini,
dhamma yang mengondisi melaksanakan tugas
pengendaliannya untuk membantu dhamma vang terkondisi
Kondizi pengendalian dapat dibagi menjadi materidan mental.

1) Materi-pengendali
Materi-pengendali terdiri dari indra mata (cakkhundriva),
indra telinga (sotindriya), indra hidung (ghdnindriva), indra
lidah (jivhindriya), indra tubuh (kdyindriya) dan indra
kehidupan [jivitindriva), kelimaindra yang pertama berturut-
turut disebut materi-pengindra mata™, materi-pengindra
telinga, materi-pengindra hidung, materi-pengindra lidah,
dan materi-pengindra tubuh. Satu indra hanya dapat
mengendalikan tiap-tiap daerah yang dikendalikannya.

U Materi-pen gindra mata disedut jugpa Lendasan -mata, demikiee juga usiuk keempat ind s
labmnya dariparscainden,
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Contohnya, indra mata hanya dapat mengendalikan daerah
yang dapat dilihatnya, tidak dapat mengendalikan kawasan
telinga untukmendengar.

Kelima indra yang pertama juga adalah kondisi pengendali
bagi masing-masing kesadaran indra dan faktor-mental vang
berasosiasi dengannya. Apa vang disebut masing-masing
kesadaran indra yang berasosiasi dengannya? Contohnya,
kesadaran indra yang berasosiasi dengan indra mata adalah
kesadaran mata; kesadaran indra yvang berasesiasi dengan
indratelinga adalah kesadaran telinga; demikian selanjutnya.
Mengapa kelima indra juga merupakan kondisi pengendali
bagi masing-masing kesadaran indra dan faktor-mental yang
berazosiasi dengannya? Karena bila kesadaran muncul, maka
faktor-mental yang berasosiasi dengannya pasti juga munecul,
karena itu bila kita berbicara tentang kesadaran, maka kita
juga akan berbicara tentang fakror-mental.

Indra mata dengan kekuatan dari kondisi pengendali
berfungsi mengendalikan kesadaran mata dan faktor-mental
yang berasosiasi dengannya. Contohnya, disebabkan kamma,
ada yang terlahir dengan materi-pengindra mata yvang lemah
sehingga penglihatannya tidak baik. Materi-pengindra mata
mengendalikan dhamma terkondisinga—kesadaran mata,
membuatiya tidak dapat melihat dengan jelas. Begitu puls
halnya dengan orang yang terlahir dengan mater-pengindra
telinga yang kurang tajam, materi-pengindra telinga
mengendalikan dhamma terkondisinya—kesadaran telinga,
sehingga telinga tidakedapat mendengar dengan jelas. Demikian
selanjutnya untuk indra hidung, lidah dan wbul Dari
penjelasan di atas terdibat bahwa kondisi indra materi dengan
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kekuatan pengendaliannya mengendali dan menyokong
dharmma terkondis dalam lingkup keluasaanmya

Materi-pengendall kehidupan, mempertahankan usia dari
fenomena materi-yang-lahir-dari-kamma yang muncul
bersamanya.

Di sini, materi-pengendali kehidupan adalah dhamma yang
mengondisl, melalul nutrisi-kesadaran menjalankan
kekuatan pengendaliannya untuk mendukung satu kumpulan
partikel materi yang berupa fenomena materi-vang-lahir-
dari-kamma yang muncul bersamanya.

Kehidupan setiap makhluk hidup bergantung pada materi-
pengendali kehidupan untuk kelangsungan hidupnya, begitu
ia lenyap, maka terjadilah yang disebut "kematian”. Tubuh
fasmani menjadi jasad yang tak bernyawa.

Mental-pengendali

Ada 12 jenis mental-pengendali terdiri darl Lima Daya
Pengendali yaitu pengendali keyakinan (saddhindrival,
pengendali energl (wiriyindriya), pengendali perhatian-
penuh (satindriva), pengendali konsentrasi (somddhindriva),
pengendali kebijaksanaan (poiiindriva); Lima Pengendali
Perasaan vakni pengendali perasaan nikmat (sokhindriva),
pengendali perasaan tidak nikmat (dukkhindriya],
pengendali perasaan sukacita (somanassindriya), pengendali
perasaan dukacita (domanassindriya), pengendali perasaan
netral (wpekkhindriya); pengendall batin (manindriya);
pengendall "saya akan mengetahul yvang belum diketahuf”
(anadfdtaiiassamitindriya); pengendali pengetahuan akhir
(afddindripa), dan pengendali dari yang mempunyal
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pengetahuanakhir (affdtdvindriva).
1.1. Pengendali Keyvakinan (saddhindriya)

Disebut sebagai indriya karena mempunyai daya untuk
mengendall Saat keyakinan seseorang timbul, maka
keyakinan akan mengendalikan fenomena mental dan
mater lainnya.

Yang Mulia Andthapindika adalah seorang pedagang
kaya raya. Suatu hari saat dia berlumjung ke rumah
saudaranya, dia mendengar nama Buddha. Di saat
mendengar nama Buddha, seluruh tubuhnya bergetar,
dia merasa sangat bahagia, lalu berpikir, “Sulit hanya
untuk dapat mendengarkan nama Buddha di dunia ini,
sekarang kamma baik saya membuat sava mendapat
kesempatan ini, maka saya harus pergi dan bertemu
dengan Buddha. "Hari telah menjelang malam dan
tempat tinggal Buddha juga jauh dari tempat tinggalnya,
walaupun sangat antusias untuk bertemu dengan
Buddha namun Anathapindika harus menunggu hingga
esok hari Tengah malam dia terbangun tiga kali, dia
mengira pagi hari telah tiba, lalu dia pun keluar dari
gerbang kota, dan seorang dewa membukakan pintu
untukmya. Begitu keluar dari gerbang kota, suasana
menjadi gelap gulita, dia merasa ketakutan dan ingin
berbalik kembali ke kota, namun kembali scorang dewa
menyemangati dia untuk maju terus. Karena keyakinan
dia terhadap Buddha sangat kuat (pengendali keyakinan
sangat kuat), daya pengendali kevakinan mengendalikan
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fenomena mental dan materinya, schingga dia menjadi
berani, kegelapan menjadi terang benderang. Dengan
sinar vang muncul dan keyakinanmya, dia terus berjalan
ke tempat tinggal Buddha.

Cerita ini menjelaskan tentang pengendali keyakinan,
dapat mengendalikan fenomena mental dan mater yang
lain. Asalkan pengendali kevakinan ini muneul, ia akan
menjadi pemimpin, mengomando fenomena mental dan
materi lainnya untuk maju. Lima daya pengendali dalam
latihan sangat penting, kelima indriya harus seimbang.
Dalam latihan, pengendali keyakinan harus seimbang
dengan pengendali kebijaksanaan, pengendali energi
harus seimbang dengan pengendali konsentrasi,

Umat Buddhis di Asia mempunyai pengendali kevakinan
yang sangat kuat, namun pengendali kebijaksanaan agak
lemah, sehingga mudah terpengarub untuk percaya
membuabi-buta, karena kKurang mampu untuk
menganalisis moralitas seorang anggota sangha yang
sesungguhnya dan gampang dipengaruhi oleh anggota
sangho, terutama cenderung untuk minta diberkati,
didoakan, diobati dan diberi amulet oleh para sangha
duniawi. Karena kecenderungan para umat,
menyebabkan anggota sarigha yang demikian semakin
menjamur; sungguh satu hal yang sangat mempedibkan!

1.2 Pengendali Energi (viriyindriyva)

Saat pengendali energi muncul, ia akan mengendalikan
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fenomena mental dan materi lainnya sehingga ia
menjadi pemimpin,

Di zaman Buddha, ada sekumpulan Bhikkhy yang
berlatih bersama didalam hutan, mereka mengadakan
perjanjian, apa pun yang terfadi, kecuall pada hari
uposatha di mana mereka harus berkumpul dan
mengulang kembali pathimokkha, mercka harus
berlatih sendiri-sendiri, idak saling bertemu dan tidak
saling bercakap-cakap. Hutan tempat mereka berlatih
adalah tempat keluar masuknya macan. Suatu hari,
macan menerkam seorang bhikkhy, karena perfanjian
mereka tidak boleh berbicara, maka bhikkhu tersebut
diam tidak berteriak meminta pertelongan. Hari
kedua, macan datang kembali dan menerkam bhikkhu
kedua...

Pada hari wposatha, mereka mendapatkan bahwa
anggola telah berkurang banyak, mereka merasa aneh
namun tidak tahu penyebabnya, sehingga mereka
membuat perjanjian baru lagi bila mengalami bahaya,
mereka harus buka suara, jangan diam saja.

Tidak lama kemudian, si macan datang lagi dan
menerkam seorang bhikkhu, Bhikkhu tersebut
langsung berteriak minta tolong, "Tolong! Tolong!
Macan! Macan!" Mendengar suara teriakan tersebut,
bhikkhu lain segera datang membantu, namun macan
berlari lebih cepat, tidak terkejar oleh mereka,
sehingga mereka hanya dapat berteriak, “Sahabat,
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kami tidak dapat menolongmu, kamu hanya dapat
mengandalkan diri sendiri”

Bhikkhu tersebut juga tahu dan berpikir, "Sekarang
sava sudah tidak ada jalan lain selain mati, namun
sebelum matl, saya harus menggunakan sisa waktu
dengan berlatih segigihnya, mungkin saya akan
mencapai tingkat kesuctan arahat sebelum mati” Maka
ia pun mengerahkan semua energinya berlatih
meditasi pandangan terang, mengontemplasikan
ketidakkekalan, penderitaan, dan tanpa dirl Saat
macan akan memakan jantungnya, dia telah mencapai
arahal

Saat pengendali energl muncul, fa akan mengendalikan
energl fenomena mental dan materd, hingga mencapai
tujuan. Pengendali energi harus seimbang dengan
pengendali konsentrasi. Saat berlatih meditasi bila
pengendali energi terlalu kuat maka akan timbul
ketidakstabilan. Contoh, saat beratih dndpdnasari, kita
mempersiapkan segalanya bagaikan seorang yang siap
tempur, akibatnya hanya dengan berlatih sebentar,
hidung menjadi tegang, kepala menjadi pusing. Kita tidak
boleh berlatih dengan cara demikian, Pernafasan sangat
halus, maka batin Anda harus lembut, perhatikanlah
nafas Anda dalam keadaan rileks, dengan demikian akan
tercapai titik keseimbangannya, Bagaikan kita sedang
memanah, dengan jarak yang sedemikian dekat, culkup
dengan tenaga vang kedil kita menembalkkan anak panah,
anak panah akan mencapal target, bila kita
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1.3,

mengeluarkan tenaga vang telalu besar, tembakannya
malah meleset.

Pengendali perhatian-penuh (satindriva)

Saat herlatih meditasi Setipatthdna [Meditasi Empat
Fondasi Perhatian Penuh), kita harus sadar penuh
tentang segala gejala yvang timbul dari twbuh dan
pikiran, saat dalam proses sadar peauh, maka
perhatian penuh berfungsi sebagai tenaga pengendali.

L4. Pengendali Konsentrasi (samdadhindriva)

B

Saat meditasi ketenangan, pengendali konsentrasi
menjalankan kekuatan pengendalinya
—mengumpulkan cirta dan cetasika pada satu objek,
sehingga batin tidak goyvah. Umumnya saat kita masuk
ke dalam jhdna, kita tidak dapal mendengar suara
Contohnya, suatu kali, saat Buddha masuk ke dalam
Jhana, ada 500 pedati yang menyeberangi sungai dan
menimbulkan suara yang hingar-bingar, namun Beliau
tidlak mendengarkan suara apa pun.

Pengendali Kehijaksanaan (paddindriva)

Pengendali kebijaksanaan mengetahui dengan
sesungguhnya objek sebagai enicca, dukkha dan
anattd. Termasuk kemampuan untuk membedakan
mereka yang berpengetahuan sesungguhnya,
membedakan Dhomma vang sesungguhnya dengan
yang tidak sesungguhnya, membedakan yang baik dan
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tidak baik. Saat menghadapi kesulitan kehidupan,
orang bijaksana dapat menyebabkan pengendali
kebijaksanaan untuk berfungsi—perhatian yang
benar, mendukung kemunculan dhamma terkondisi
vang baik.

Di bawah ini ada kisah seorang samanpera yang baik
vang dapat memperjelas hal tersebut:

Alkisah seorang anak laki-laki berusia tujuh tahun,
karena harapan yang besar dar orangtuanya, maka dia
pun menjalankan kehidupan sebagai seorang
sdmanera. Saat ditahbiskan, anak tersebut bermeditasi
pandangan terang, dikarenakan meditasi inl dan juga
kamma baiknya di masa lampau, seleszai ditahbiskan,
dia dapat merealisasikan Buah. Dengan ditemani oleh
guru pembimbingnya Yang Mulia Tissa, mereka
berangkat ke kota Sévatthi untuk memberi hormat
kepada Buddha. Di tengah jalan, mereka menginap di
satu wihara. Malam hari Yang Mulia Tissa tertidur,
namun sdmapera malah duduk di samping
bermeditasi, dia hanya tertidur sebentar saat
menjelang pagi.

Pagl hari, Yang Mulia Tissa ingin membangunkan
sdmanera, lalu dengan pelan melemparkan kipas ke
arah samanera. Celakanya, sebelah mata samapera
terkena lemparan kipas dan melukainya Samanera
segera menutup mata dengan sebelah tangannya,
keluar mempersiapkan air mandi untuk Yang Mulia
Tissa dan membersihkan wihara.
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Saatl dia membawakan air kepada Yang Mulia Tissa
dengan satu tangan, yang Mulia Tissa memberitahukan
dia bahwa bila memberikan pelayanan haruslah
menggunakan dua tangan. Saat itu, Yang Mulia baru
menyadari bahwa karena kelalalannya sebelah mata
sadmanera menjadi buta. Seketika, Yang Mulia Tissa
sadar bahwa sdmanera sesungguhnya adalah orang
yvang mulia, dia merasa sangat malu, berlutut dan
meminta maal kepada sdmanera, Sdémanere dengan
tulus mengatakan bahwa itu bukan salah dari Yang
Mulia Tissa. bukan juga salah dia sendiri, namun itu
penderitaan yang diakibatkan oleh samsara, Samanera
memintaYang Mulia tidak perlu begitu sedih.

Melalul kebijaksanaan sdmapera yang dapat
memimpin fenomena mental yang berasosiasi
dengannya untuk melakukan kontemplasi tentang
bahaya dari samsdra memunculkan dhamma yang
baik.

Dalam berlatih meditasi pandangan terang,
pandindriya menjalankan fungsi pengendaliannya,
agar fepomena mental dan materinya dapat
berkonsentrasi pada amicea, dukkha dan ancttd. Jadi,
saat berlatih meditasi pandangan terang, paifindriva
mengambil peranan yang penting.

W
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XVIIL.
Kondisi Jhana

(jhanapaccayo)

Knndtsi ini menyebabkan dhamma yang terkondisi
nenginvestigasi objek dengan kuat. Di sini, dhamme yang
mengondisi adalah tujuh faktor jhdna, dhamma yang terkondisi
adalah kesadaran (kecuali sepasang kesadaran pancaindra),
faktor-mental yang berasosiasi dangan faktor jhdne, dan
fenomena mater! vang muncul bersamanva.

Ada tujuh faktor jhdna yakni: penempelan-awal (vitakka),
penempelan-terus-menerus (vicara), kegembiraan (pitf),
sukacita (somanassa), kemanunggalan batin (ekaggatd),
dukacita (domanassa), dan netral (upekkhd). Faktor jhana
sukacita, dukacita dan netral termasuk dalam faktor-mental
perasaan, karena itu walaupun dikatakan ada tujuh faktor fhana,
namun hanyaada limajenis faktor-mental.

W arta Abdime o s, ddak digusakan dalam pengertiin pecerapan med iR neman dalin
peagertias yang kb luas berups kentemgplas mendalam | opaniibdpana) erhadap
w bk 0§ ok Selsing g beaelaan Feaolaa e Jetiethiin o adnd dasuggsap sclsagal Gkt
Fakdng (hiaa, hahlon kotaka mereka Terjaeli & Digar ke camgks maditanl Kaheg o covaka sl
disebul faktor ffdeo Karena memungkinkan mental antok secara mendalam
mengentemplsikan objeknr. (Buku Abbiftarmenibo Sodgeha - Bhikiho Bochi dan )
Ry ala Ihaimee BaliV ] = sovrime sy inivibdad e ]
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Saat berlatih meditasi ketenangan (samatha), penempelan-
awal [vitakka), penempelan-terus-menerus (viedra), kegembiraan
(pitT], sukacita (somanassa), kemanunggalan batin (ekaggatd] ini
merupakan faktor fhdna vang batk Berasosiasi dengan kesadaran

vang berakar pada kebencian, Saat kesadaran yang berakar pada
kemarahan muncul, maka perasaan tidak senang juga tout muncul.

Faktor jhana ketujuh—ketenangan (upekkhid) dapat berasosiasi
dengan kesadaran yang batk maupun yang tidak baik
(1) Penempelan-awal (vitakia)
Faktor jhdno penempelan-awal (witakke) melalui kondisi
kamma membuat dhamma terkondisd mengamati objek dengan

cermat. Contohnya bila kita berlatih meditast dndpanasat,
dhamma yang mengondisi adalah vitakka, vitakka

menempatkan batin pada pernafasan. Bila batin tidak
ditempatkan pada pernafasan, maka batin akan bergejolak.

Harena fulah vitekka menempatkan batin pada objek agar batin
tidak bergejolak.

(2] Penempelan-terus-menerus (vicdra)
Faktor fhana ini terus-menerus menempatkan perhatian pada
pernafasan, mengamati ohiek dengan cermat. Vitnkka pertama

kali menempatkan batin pada objek, vicdra terus-menerus
menempelkan batin pada objek, keduanya memperhatikan

objek secara cermat. Mehlul kondisi apa? Kondisi jhana.
(3) Kegembiraan (piti)
Faktor jhdina kegembiraan bhersifat menyukat objek, hanya

dengan menyukal objek, batin baru dapat berdiam tenang di
nhjek
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(4) Sukacita | somanassa)

Faktor fhdna sukacita (somanrassa) merasa senang pada
nbjekmya, batin folus pada objek, sehingga perasaan sukacita
muncul. Dengan adanya perasaan sukacita, saat bermedirasi
kita dapat duduk lebih lama, bila perasaan yang muncul
semuanya adalah dukacita (domanassa), maka kita pasti tidak
dapat dudul: tenang

(5] Kemanunggalan batin (ekaggatd)

Faktor jhdna kemanunggalan batin mempersatukan semua
Faktor-mental (yang berasosiasi dengannya), sehingga mereka
dapat seimbang dan tenang di pernatasan. Bila faktor-faktor-
mental ini tidak dipersatukan oleh kemanunggalan batin maka
mereka akan tercerai-berat, sehingga batin menjadi tidak
tenang, karenanya kemanunggalan batin harus mempersatukan
faktor-Rktor-mental untuk diam di pernafisan, sehingga batin
terfolus, batin yang terfolus akan mempunyai keluatan,

(6] Faktor jhdna yang keenam—dukacita (domanassa)'® termasuk
cetasiko yang tdak baik, dan berasosiasi dengan kesadaran
vang berakar pada kebencian. Saat kesadaran vang berakar
pada kemarahan muncul karena mengingat orang yang tidak
kita senangi, maka faktor jhdna dukacita menyebabkan
kesadaran dan faktor-mental yang berasosiasi dengannya
terus-menerus mengingat orang vang tidak kita senangi.

T st besadanan yang berakar pada kemarahan muncul, persaan fang menoul adalah
diekacits [domimadiia ], Mordadgess adalah dalaby eatic dart laria jesh pereiaan. L jersh
preracan yaknd perasaan nikmal, perasaon tidak nibmat, perasan sukadia, perasaan
dekacdta dan perasian netral. Peagaan silmat den perasain tidak nikmal ermasuk
preracnan prnda bebuh jasment [Bdpoviddden]; perassan subkocii des perssaan dulciia
adaldh peraccaad peda hatls; peraisen aetrsl 3o deehidl ugs persiean nikam tklzk
meflermriat idan brafian nikmnal {odfuichomasuier). dapat berspa ke dos-duanya.
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(7) Faktor fadna ketujuh—ketenangan [ upekichd)

Dapat berasosiasi dengan kesadaran yang baik maupun yang
tidak baik. Saat seseorang telah mencapai jhdna kelima,
fakror jhdna kKetenangan ini akan bersama-sama dengan
kesadaran dan faktor-mental yang herasosiasi dengannya
menginvestigasi objek. Bagaimana fakror jhdna ketenangan
dapat herasosiasi dengan kesadaran yvang tidak baik? Saat
seorang pemburu dengan tenang mengarahkan pistolnya ke
target buruannya. penempelan awal penempelan terus-
menerus, kegembiraan, kemanunggalan batin membuat
kesadarannya terkumpul pada objeknya, namun perasaannya
saatltuadalah perasaan netral.

Sehingga fhdna menyebabkan kesadaran fokus pada objek.
Umumuya lima faktor fhdra dalam meditasi adalah termasuk
yang baik. Namun merecka juga dapat berupa yang tidak baik.
Contohnya, saat kita menonton film yang beradegan
kekerasan, vitakka dan vicira membuat batin kita terus-
menerus mengikuti adegan film, piti dan somanassa
membuat batin kita terbuai dalam kegembiraan dan
kebahagiaan, ekaggatd membuat batin fokus padaadegan.
Lima faktor jhdna membuat batin kita fokus saat
melakukan kamma baik atau kamma tidak baik, tanpa adanya

mereka, kamma baik tidak dapat efektif dilakukan. Kisah dalam
Dhammapadasyair 37 ini dapat memperjelas kasus tersebut.

Sangharaldhita Thera adalah seorang bhikkhu senior yang
tinggal di kota Savatthi. Keponakamnnya juga hidup sebagai
anggota sangha. Suatu hari bhikkhu juniormendapatkan dana
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dua buah jubah, dia memutuskan untuk mendanakan satu
buah jubah tersebut kepada pamannya. Saat dia mendanakan
jubah tersebut, bhikkhu senior mengatakan bahwa dia telah
memiliki jubah yang cukup, sehingga tidak mau
menerimanya. Agar keponakannya tidak sedih, bhikkhu
genior meminta bhikkhy junior mengipasinya. Namun
bhikkfujunior berpikirbahwa pamannya tidak menyukaidia,
kalau demikian dia lebih baik lepas jubah saja, hidup sebagal
prang awam. Saat berpikir demikian, pikirannya melayang-
layang, batinnya tidak tenang, sambil berkhayal:

Setelah lepas jubah, maka ia akan menjual jubahnya. lalu
membeli seekor kambing betina, kambing betina melahirkan
anak-anak kambing. dengan demikian dia mendapatkan
penghasilan, sehingga dia dapat berkeluarga mempunyai
anak dan istri, lalu dia akan mengajak anak istrinya
mengunjungi pamannya. Di perjalanan dia mengatakan
kepada istrinya bahwa dialah yang mengasuh anaknya,
mamun istrinya meminta dia fokus mengendarai kereta tidak
usah risausoal anak, tapi dia tetap bersikeras mau mengasuh
anaknya, maka dia pun menggendong anaknya, akhirnya
anaknya terjatuh dan terlindas roda kereta, dia sangat marah,
lalu menggunakan sebuahkayumemukul kepala istrinya.
Sebenarnya saat itu dia sedang mengipasi pamannya, karena
sedang berkhayal, maka dia pun menggunakan kipastersebut
memubul kepala pamannya!

Karena tidak ada lima faktor fhdna, si bhikkhu junior tdak
sanggup menjalankan tugasnyayang sederhana dengan baik.



XVIII.
Kondisi Jalan/Magga

(maggapaccayo)

i sini, dhamma vang mengondisi berfungsi sebagai saluran

bagi dhamma terkondist mencapai tempat tujuan tertentu.
Ada 12 magga, yang terdiri dari Jalan Mulia Berunsur Delapan
danempat jalan vang salah.

Jalan Mulia Berunsur Delapan terdiri dari pandangan
benar (semmdditthi], pikiran benar (sommdsarikappa), ucapan
benar [sammdvdcd), perbuatan benar [sammdkammanta),
penghidupan benar (sammddfiva), usaha benar (sammdvdydma),
perhatian-penuh benar (sammasali), dan Konsentrasi benar
[sammiasamadhi).

Empat jalan yvang salah vakni pandangan salah, pikiran
salah, usaha salah dan konsentrasi zalah.

1. JalanMulia Berunsur Delapan

1.1) Fandangan Benar
Dalam Jalan Mulia Berunsur Delapan, pandangan benar
berada di posisi pertama. Apakah itu pandangan benar?



Pandangan benar adalah memahami secara penuh
tentang Empat Kebenaran Mulia. Ini sangat penting,
Namun perlu diketahui pandangan benar juga terdiri
dari beberapa tingkatan, yvang paling mendasar adalah
memahami secara penuh tentang hukum kamma. Saat
sescorang telah memahami secara penuh tentang
hulum kemma, maka saat itu ia akan tahe mengapa
harus berbuat baik, mengapa harus menghindari
perbuatan tidak baik. Bila dia tidak memiliki pandangan
benar tentang hukum kamma, dia tidak menghiraukan
perbuatan baik, dan juga tidak akan belajar untuk
menghindari perbuatan jahat. Karena pandangan benar
dapat mengarahkan seseorang menuju ke arah yang
benar, maka ia dikatakan sebagai pelopor.

Pandangan henar adalah memahami secara penuh
tentang hukum kamma. Apakah itu Empat Kebenaran
Mulia? Penderitaan, Sehab Penderitaan, Lenyapnya

Penderitaan dan Jalan Menuju Lenyapnya Penderitaan.

1. Penderitaan
Apakah itu penderitaan? Dalam Mahdsatipaithdna
Sutta, Buddha berkata, "Kelahiran adalah
penderitaan, usia tua adalah penderitaan,
kematian adalah penderitaan, kesedihan,
ratapan, kesakitan, kepedihan, keputusasaan
adalah penderitaan, berkumpul dengan yang
tidak disenangi adalah penderitaan, berpisah
dengan yang dicintai adalah penderitaan, tidak
mendapatkan apa yang diinginkan adalah
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penderitaan. Singkatnya, lima kelompok vang
menjadi objek pelekatan adalah penderitaan.”

Mengapa Buddha mengatalan lima kelompok yang
menjadi objek pelekatan adalah penderitaan? Karena
kita selalu mencengkeram lima kelompok pelekatan
tersebut.

Lima kelompok adalah materi, perasaan, persepsi,
formasi-formasi batin dan kesadaran. Bagaimana kita
melckat pada lima kelompok ini? Kita melekat pada
kelima kelompok pelekatan ini sebagai "aku" atau
“Milikku", Pertama-tama, melalul nafsu keinginan kita
melekat pada lima kelompok sebagai "Milikku"—tubuh
adalah "milikku®, perasaan adalabh “milikky’, kelompok
persepsi adalah “miliklu’, kelompok formasi-formasi
hatin adalah "milikku®, kelompok kesadaran adalah
“milikku”. Kemudian melalui pandangan salah tentang
adanya din, kita melekar pada lima kelompok sehagai
“aku"—mbuh Ini adalah “aku’, perasaan adalah “aku’,
kelompok persepsi adalah "aku”. kelompok formasi-
formasi batin adalah “aku’, dan kelompok kesadaran
adalah "aku".

Dari sini dapat kita simpulkan babwa dengan dua cara
yang salah kita melekat pada lima kelompok yakni
melalui nafsu keinginan melekat pada lima kelompaok
sebagai “miliklku”; kedua melalui pandangan salah
tentang adanya diri—atto, kita melekat pada lima
kelompok sebagai “aku®—tubuh adalah “milikku®,

perasaan adalah "milikku”, persepsi adalah "milikky’,
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formasi-formasi batin adalah "milikku’, dan kelompok
adalah "mili kku".

Dapat dilihat, bahwa dengan kedua cara yang salah
melekat pada lima kelompok yakni pertama melalui
nafsu keinginan melekat pada "milikku”; yang kedua
adalah melalui pandangan adanya dif dan melekat
pada "aku”.

2. Sebab Penderitaan—sebab kemunculan penderitaan

Sehab kemunculan penderitaan ada tiga yakni: nafsn
keinginan indriawi, nafsu keinginan untuk
eksistensi dan nafsu keinginan untuk tidak
ehsistensi,

Nafsu keinginan indriawi adalah melekat pada
kesenangan pancaindra; nafsu keinginan untuk
eksistensi adalah melekat pada kehidupan, ini
merupakan natso keinginan yang lebih kuat lagh. Semua
makhluk hidup tidak ingin terbebas dari somsdra,
karena melekar pada kehidupan, melekar untuk terlahir
di alam surgawi, menikmati kebahagiaan hidup di alam
surgawi, melekat untuk terdahir sebagai manusia, atan
melekat pada kelahiran sebagai Brahmd. Nafsa
kelnginan untuk tidak eksistensi berasosiasi dengan
pandangan salah, berpandangan bahwa bila manusia
telah mati, maka segalnya telah berakhirn, dan juga tidak
mengakul adanya hukum kamma Nafsu keinginan
untuk tidak eksistensi merupakan nafsu keinginan yang
berasosiasi dengan pandangan tentang pemusnahan.
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Semua ini mempakansebab penderitaan.

3. Lenyapnya Penderitaan
Apakah itu lenyapnya penderitaan? Bila nafsu keinginan
adalah sebab penderitaan, maka lenyapnya penderitaan
berarti lenyapnya nafsu keinginan, vakni Nibbdma,

4. Jalan Menuju Lenyapnya Penderitaan
Jalan menuju lenyapnya penderitaan adalah Jalan Mulia
Berunsur Delapan—pandangan benar, pikiran benar,
ucapan benar, perbuatan benar, penghidupan benar,
uszha benar, perhatian-penuh benar dan konsentrasi
benar.

Memahami Empat Kebenaran Mulia adalah mempunyai
pandangan benar; untuk mempunyai pandangan benar,
hams memahami Empat Kebenaran Mulia. Empat
Kebenaran Mulia adalah inti dari Ajaran Dhamma, saat
pertama kali Buddha memustar roda Dhamma, yang
dibabarkan adalah Empat Kebenaran Mulia.

1.2) Pikiran Benar

Pikiran benar ada tigayakni:

-Pikiran benar untuk menolak (Nekkhama sankappa)
-Pikiran benar tanpa kebencian (Abyapada sankappa)
-Pikiran benar tanpa kekerasan [Avihimsa sarikappa)
Nekkhama sankeppa — kita tidak hanya harus melalui
perenungan untuk membuat batin menolak atau
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meninggalkan kesenangan-kesenangan pancaindra,
namun kitaharus mencoba "membuang” satu pandangan
tentang adanya “aku” vang sedang menikmati
kesenangan duniawi (yvakni pandangan tidak adanya
diri). Pikiran benar untuk menolak berarti menjauh dari
pikiran demikian: Saya ingin memiliki rumah mewah
yvang besar, mobil mewah, dikelilingi perempuan cantik,
nama besar saya, gaji tingg saya, kedudulan tinggi saya
dalam masyarakat dan sebagainya. Pikiran-pikiran
demikian dapat mencengkeram pandangan tentang
“semua yang aku miliki”. Dengan ekstrim menambah
kehausan kita terhadap kesenangan pancaindra kita,
membuat kita tidak dapat memutuskan kehausan yang
demikian. Mencapai ketenangan jhana juga termasuk
pikiran benar untuk menolak, karena pikiran fokus pada
jhana, untuk sementara segala kesenangan yang
berhubungan dengan indra perasa terlepas. Mengenai
pelepasan sementara terhadap kesenangan yang
berhubungan dengan indra-indra perasa, demikianlah
yvang dikatakan oleh Buddha, "Saat konsentrasi
berkembang, batin ikut berkembang; saat batin
berkembang, emosiberlebihan akan hilang”®

Abhvapada sankappa — adalah bhatin vang tanpa
kebencian, yakni yang penuh cinta-kasih. Untuk
mencapai batin yang luhur ini, kita harus melakukan
koncemplasi terhadap cinta-kasih, sering mengharapkan
orang lain jauh dari penderitaan jasmani dan mental
mengharapkan orang lain sehat dan bahagia. Bila orang



PATTHA N 24 Kol | BoR]

sekeliling kita berbahagia, kita juga akan mendapatkan
imbasnya.

Avihimsd sankappa — adalah batin yang tanpa kekejaman
atau yang tidak ingin melakukan kekerasan terhadap
orang lain. Untuk mengembangkan pikiran tanpa
kekerasan yang luhur ini maka kita harus
mengembangkan belas-kasih terhadap semua makhlul,
Saat seseorang melihat orang lain dalam keadaan
menderita, maka rasa belas-kasihnya akan muncul,
karena munculnya rasa belas maka batin akan "bergetar’,
dan membuat ia ingin membantu, dengan kekuatan
sendin meringankan penderitaan orang lain.

1.3) Ucapan benar (sammavdcd)
Ucapan benar terdiri dari: tidak berbohong, tidak
memfitnah, tidak berkata-kata kasar, dan tidak omong
kosong.

1.4) Perbuatan benar (sammdakammanta)

Perbuatan benar terdiri dari: tidak membunub, tidak

mencuri, tidak berzina.

1.5) Penghidupan benar ( sammddjiva)
Penghidupan benar [sammddjiva) yakni tidak
memperdagangkan senjata, tidak memperdagangkan
hewan untuk disembelih, tidak memperdaganghkan alkohol
atau sejenisnya vang dapat menyebabkan lemahnya
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kesadaran, tidak memperdagangkan racun atau obat-obat
berbahava dan tidak memperdagangkan manusia
Penghidupan yang tidak benar akan memupuk masyarakat
yang bengis, melukai orang lain, membuat dunia dipenuhi
kegelapan dan kacau, dan yang pantas dicela

1.6} Usaha benar (sammadvaydma)

Usaha benar (sammavayama) ada empat yakni: usaha
untuk tidak memunculkan dhamma tidak baik yang
belum muncul: usaha untuk meningzalkan dhamma
tidak baik yang telah muncul; usaha untuk
memunculkan dhamma baik yang belum muncul; dan
usaha untuk mengembangkan dan mempertahankan
dhamma baik yang telah muncul.

Saya ingin menjelaskan keempatusaha ini dengan terinci
karena mereka adalah dasar dan semua keberhasilan.

(1) Usaha untuk tidak memunculkan dhammae tidak baik
yang belum muncul.
Melindungi pintu-indra dapat mencegah
kemunculan dhammea tidak baik yang belum muncul.
Yang dimaksudkan dengan melindungi pintu-indra
bukan berarti menutup mata, telinga, hidung, dan
lidah, serta pintu lainnya agar tidak melihat, tidak
mendengar dan sebagainya, namun adalah fokus
pada satu objek walau berjalan, berdiri, duduk
maupun berbaring. Saat batin fokus pada objek
meditasi, akan membuat walau melihat objek vang
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indah namun seolah-olah tidak ada vang dilihat;
demikian juga telinga walau mendengar suara yang
indah tetapi seakan-akan tidak ada vang didengar
Saat batin fokus pada objck, kotoran batin tidak
dapat masuk melalui mata, telinga, hidung, lidah,
tubuh, dan batin, dengan demikian baru dapat
mencegah timbulnya keserakahan, kebendan dan
delusi yang diakibatkan oleh "benturan” antara
warna, suara, aroma, rasa, dan sentuhan dengan
mata, telingn, hidung, lidah, tubuh,dan batin.

Di sini, Buddha membuat perumpamaan kura-kura
dengan serigala. Di tepi sungai ada seekor kura-kura
yang sedang mengeluarkan kepala dan kakinya,
kebetulan ada seekor serigala vang sedang mencari
mangsa di dekatnya, maka dia pun berjalan ke arah
kura-kura bermaksud untuk memangsanya. Kura-
kura yang pintar, begitu melihat kedatangan serigala,
segera masuk ke dalam tempurung/cangkangnya
kembali. Serigala berpikir, "Baiklah! Saya tunggn
kamu di sini, begitu kamu keluar dari cangkang, maka
akan segera saya mangsa.” Serigala pun menunggu
dengan sabar di samping kura-kura. Kura-kura juga
herpikir, "Baik! Kita lihat siapa yang lehih sabar?
Setelah menunggu cukup lama, kura-kura masih
tidak keluar, akhirnya serigala tidak sabar lagi lalu
pergi.

Demildanlah, pancaindra kita bila kita lalai, maka
batin akan dimangsa eleh kotoran batin yang seperti
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serigala. Batin mengambil objek yvang
menyenangkan, begitu kontak dengan enam objek
eksternal, maka keserakahan, kebencian dan delusi
akan muncul. |ika batin tidak fokus pada satu objek,
maka kotoran batin akan menyerang kita melalui
mata, telinga, hidung lidah, tubuh. Inilah yang
dimaksud dengan "melindungi landasan-pintu®.
Hanya dengan melindungi landasan-pintu kita baru
dapat mencegah kemunculan dhamma tidak baik
yangbelum muncul,

(2} Usaha untuk meninggalkan dhamma tidak baik yang

telah muncul.

Jika dhamma tidak baik telah muncul, maka kita
harus menggunakan cara vang tepat untuk
meninggalkannya. Contohnya, Anda baru saja
membeli sebuah mobil baru, Anda sangatsayang dan
melekat pada mobil tersebut, beberapa hari
kemudian mohbil kesayangan Anda tertabrak, Anda
merasa sangat marah. Dari sini telah muncul
dhamma yang tidak baik, untuk melenyapkan
kemarahan yang merupakan dhamma tidak baik ini,
Anda harus mempunyai sikap batin yang benar. Anda
harus bersikap dengan bijaksana dengan
mengadakan kontemplasi bahwa mobil adalah
dhamma yang tidak kekal, yang muncul dan lenyap.
Mobil hanyalah kemposisi dari empat elemen utama,
tidak perlu terlalu melekat, Ini salah satu cara untuk
meninggalkan dhamma tidak baikyang telah muncul.
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Saat Buddha masih seorang bodhisatta, Beliau
menjelaskan bagaimana melalui “usaha benar” untuk
menaklukkan kelkuatiran dan ketakutan yang telah
muncul. Beliau berkata, “5Szat aku sedang berjalan,
ketakutan muncul; aku tidak berdiri, tidak duduk,
dan tidak berbaring, aku tetap berjalan
meningzalkan ketakutan. Saat aku berdiri, ketakutan
muncul; aku tidak berjalan, tidak duduk dan tidak
berbaring, aku berdiri untuk meninggalkan
ketakutan Saat aku duduk, ketakutan muncul; aku
tidak berbaring, tidak berdiri, dan tidak berjalan, aku
duduk meninggalkan ketakutanku. Saat aku
berbaring, ketakutan muncul; aku tidak duduk, tidak
berdiri dan tidak berjalan, aku berbaring untuk
meninggalkan ketakutanku.” (Majjhima Nikdya 4).
Tanpa adanya "usaha benar”, kita tidak dapat terlepas
dari penderitaan. Karena itulah, saat dhammae tidak
baik muncul, seketika itu juga dengan "usaha benar”
meninggalkan, menghalau dan melenyvapkan
mereka, inilah yang paling penting. Bila tidak segera
disadari, diperhatikan dan diatasi, maka ketoran
batin akan menjadi kuat, sulit diatasi. Kekuatan ini
akan hertambah kuat, yang akhirnya menjadi sifat
keblasaandi masa mendatang.

(3] Usaha untuk memunculkan dhamma baik yang
belum muncul.
Kita mempunyai banyak dhamma baik yang belum
muncul, contohnya bhagi orang yang belum
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melaksanakan lima sila, dhamma baik vang belum
muncul adalah lima sifa; bagi orang yang belum
pemah melakukan ddna, ddne adalah dhamma baik
yang belum muncul Kita memiliki 20 jenis dhamma
baik, di dalamnya ada 10 jenis yang diperbuat
mielalui tindakan, ucapan dan pikiran, ada berdana,
melatih sile, meditasi, memberikan ceramah
Dhamma, berbagi jasa kebajikan dan lain-lain, bila
semua ini belum muncul. maka kita harus berusaha
untuk memunculkannya

Untuk memunculkan konsentrasi yang belum
muncul, maka kita harus berlatih meditasi
ketenangan: untuk memunculkan kebijaksanaan,
maka kita harus berlatih meditasi pandangan terang.

Usaha mengembangkan dan mempertahankan
dhamma baik yang telah muncul.

Ini adalah jenis terakhir dari usaha benar, yang perlu
kita selesailkan bagi latihan sfla, meditasi, dan
kebijaksanaan. Bila Anda telah berlatih sila, selama
tidak melanggar sila, maka dhamma balk akan
sempurna. Bila melatih meditasi ketenangan,
walaupun sekarang Anda hanya dapat fokus lima
menit, namun Anda harus tetap berusaha untuk
dapat fokus sepuluh menit, dua puluh menit hingga
rimitta muncul di sekitar lubang hidung Anda.
kemudian batin terserap ke dalam nimitta, lala
mencapai jhdna satu, dua, tiga dan empat hingga



FATTHANA 20 Knmd | =

sempurna. Bila ingin kebijaksanaan sempurna,
maka harus terus-menerus mengadakan
kontemplas: tentang ketidakkekalan, penderitaan,
dan tanpa diri, dan mengalami berbagai tinghkat
melihat ke dalam [kebijaksanaan], terutama
mengalami muncul dan lenyapnya lima kelompok
pelekatan, hingga batin tidak lagi berkhayal tentang
lima kelompok pelekatan, yang akhirnya tidak ada
pelekatan dan terbebas—Nibbdna. Merealisasikan
Jalan dan Buah arghat adalah telah sempurnanya
dhramma vang telah muncul

1.7) Ferhatian-penuh benar (sammasati)

Perhatian-penub benar artinga mengingat, tidak lupa.

Perhatian-penuh benar dikembangkan dengan cara

terus-menerus mengadakan kontemplasi terhadap

tubuh, perasaan, batin dan dhamma. Kontemplasi
terhadap tubuh, perasaan, batin dan dhamma adalah
empat fondasi untuk perhatian-penuh.

Empat fondasiperhatian-penuh benar terdiri dari:

- Kontemplasitubuh (kdyanupassand)

-Kontemplasi perasaan (vedananupassand).
Kontemplasi terhadap perasaan tidak nikmat, nikmat,
bukan tidak nikmatdanbukan nikmat.

- Kontemplasi batin [ cittdnupassand).

Kontemplasi terhadap keadaan batin yang berbeda-beda,

seperti batin dalam keadaan ada nafsu-keinginan, ada

kebencian, batin yang mengerut, batin yang tidak
berkonsentrasi danlain-lain,
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- Kontemplasi dhamma (dhammdnupassand)
Homtemplasi terhadap lima rintangan, empat kebenaran
mulia, tujuh faktor pencerahan dan lain-lain.

Komtemplasi tubuh, perasaan, batin dan dhamma adalah
empat landasan untuk latihan perhatian-penuh. Dengan
melihat dan memahami mereka, dapat membantu
mengembangkan kebijaksanaan.

1.8) Konsentrasi benar (sammdsemadhi).

Konsentrasi benar mempunyai fungsi untuk
mengumpulkan batin pada objeknya, vakni
mengembangkan satu keadaan; membuat kesadaran dan
faktor-faktor-mental, mengarahkan mereka pada satu
objek vang jelas (seperti pernafasan), kemudian fokus
terus-menerus dalam satu waktu, demi memperkuat batin.
Pada saat tersebut, batin akan menjauh dari nafsu-
keinginan, menjaubi lima rintangan sehingga mencapai
penempelan-awal, penempelan terus-menerus,
kepembiraan, kebahagiaan dan kemanunggalan (faktor
fhana yang pertama), inilah berdiam dalam jhana pertama.
Apakah itu kensentrasi benar (sammdsamadhi)? [hina
pertama, jhdna kedua, jhana ketiga, dan fhana keempat.

Kesimpulan:

Jalan Mulia Berunsur Delapan adalah saluran untuk
mencapai Mibhdna. Rila ingin terhehas dari penderitaan, maka kita
harus tahu amh jalannya. Bila ingin terbebas dar penderitaan,
namun kita tidak tahu arah jalan, bukankah kita akan menjadi
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sangat ketakutan dan kebingungan? Contohnya, Anda akan ke
Kachsiung, Anda harus tahu bus mana yang harus ditumpangi bila
tidak ingin salah, karena bila salah menumpangi bus, alih-alih tiba
di hijuan, Anda malah tersesat di tempat yang membuat Anda
menderita

2. Empat JalanYangSalah
2.1) Pandangansalah

Pandangan salah terdiri dari bermacam jenis, misalnya
tidak percaya hubungan sebab-akibat (paham tanpa-
sebab), paham pemusnahan, paham kekekalan dan
sebagainya. Umumnya, kebanyakan orang (Timur)
mempunyai paham tentang kekekalan, namun di dunia
Barat, kebanyakan orang menganut paham pemusnahan,
karena mereka tidak percaya akan adanya lingkaran
kelahiran dan kematian,

Apakah yang disebut dengan paham kekekalan? Paham
kekekalan ini percaya bahwa dalam lingkaran kelahiran dan
kematian ada satu roh yang kekal yang berkelana dari satu
kehidupan ke kehidupan lainnya, atau dengan perkataan
lain, menganggap satu individu adalah individu yang sama,
yang berkelana dari satu kehidupan ke kehidupan
berikumya. Saya yakin, banyak di antara kita termasuk
umat Buddhis juga mempunyal paham kekekalan.
Mengapa? Karena kita masih belum henar-henar
memahami tentang “tanpa-dini’, tidak memahami bahwa
semua makhluk hidup hamyalah rangkaian dari ndma dan
ripa; ndma dan ripa adalah dhamma yang munoul dan
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lenyvap terus-menerus. Kehidupan hanyalah suatu
rangkaian proses muncul dan lenyap yang terus-menerus,
namun kita salah memahaminva bahwa dalam proses
tersebut di dalamnyva ada satu individu—aku yang kckal,
darisinilah timbulnya paham kekekalan.

Paham pemusnahan menganggap apabila orang telah
meninggal dunia, maka kehidupan telah berakhir, tidak ada
pemahaman tentang lingkaran kelahiran dan kematian.

22] Pikiran salah

Pikiran salah berdawanan dengan pikiran benar pikiran
salah terdiri dari tiga yakni tentang kesenangan pancaindra,
kebencian, kekejaman atau kekerasan

Pikiran tentang kesenangan pancaindra artinya tidak dapat
melepaskan keinginan untuk bersenang-senang, batin
selalu condong kepada kesenangan indriawi, mengingat
dan mengenang terus tentang kesenangan indriawi; pikiran
tentang kemarahan adalah batin vang selalu marah
terhadap orang lain; pikiran tentang kekejaman adalah
batin yang selalu ingin menindas orang lain.

3. Usaha5alah
Yang berlawanan dengan usahabenar.

Usaha benar adalah usaha untuk tidak memunculkan dhamma

tiddak baik yang belum muncul, usaha salab adalah usaha untuk
memunculian dhamma tidak haik vang belum muneul; nsaha



FATTHANA 20 Knmd E'.l',*

benar adalah usaha untuk meningealkan dhemma tidak baik
vang telah muncul, usaha salab adalah usaha untuk
mengembangkan dhamma tidak baik yang telah muncul; usaha
benar adalah usaha untuk memunculkan dhamma baik yang
belum muncul, usaha salah adalah usaha untuk meninggalkan
dhamma baik yang telah muncul; usaha benar adalah usaha
untuk mengembangkan dan mempertahankan dhamma haik
yang telah muncul, usaha salah adalah usaha untuk
meninggalkan divemme baik yang telah muncul.

Karena itu bila usaha disalahgunakan, maka hasilnya akan
menyuburkan diamma tidak baik dan menghilangkan dhamma
yang baik.

Kita amhil contoh, pada saat Perang Dunia 11, Hitler juga sangat
bersemangat dan penuh usaha memecah-belah berbagai pihak,
memprovokasi orang-orang untuk berperang. Dia berusaha
memunculkan batin yang penuh kemarahan, kebenclan dan
kekejaman. Dia memprovokasi rakyat Jerman untuk membenci
keturupan Jahudi, kemudian dia ingin membuat Jerman
menjadi negara adikuasa, memperluas daerah kekuasaan
negara, yang akhirnya menyulut Perang Dunia 1L Inilah yang
disebut sebagai usahasalah.

. Konsentrasi Salah

Bila tujuan seseorang tidak baik, maka yang dia kembangkan
adalah konsentrasi salah. Contohnya seseorang yang
berkonsentrasi penuh, membidikkan senapan tepat ke orang
lain, dalam keadaan tersebut, konsentrasi orang ini adalah
konsentrasisalah.
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Pandangan salah, pikiran salah, usaha salah dan konsentrasi
salzh, semuanyacondong ke arah kondisi empat jalan yang salah,

Lima kelompok adaleh rupa, perasaan, persepsi,
formasi-formasi dan kesadaran. Melalui apakah kita
melekat pada lima kelompok pelekatan? Pertama-
tama melalul "nafsu-keinginan® untuk melexat pada
lima kelompok sebagai "milikku”; kemudian melalui
"pandangan adanya diri” kita melekat pada lima
kelompokini sebagai "milik diriku (atta)”

s



XIX.
Kondisi Asosiasi
(sampayuttapaccayo)

Di sini, fenomena mental dari dhamme vang mengondisi
menyebabkan kemunculan dari fenomena mental dari
dhamma terkondisi. Artinya dhamma vang mengondisi adalah
fenomena mental. demikian juga dhomma vang terkondisi juga
merupakan fepomena mental, dalam kemunculan bersama,
keduanya adalah rangkaian vang tak terpisahkan dan saling
berasosiasi. Karakteristik dari rangkaian tersebut adalah muncul
bersama, lenyap bersama, mengambil objek yang sama dan
mempunyal landasan yang sama.

Dalam kondisi asosiasi ini, bila salah satu fenomena mental
sebagal divarnima yang mengondisi, fenomena mentil yang lainnya
yang berasosiasi dengannva menjadi dhamma vang terkondisi. Kita
telah tahu bahwa kesadaran (eitta) tidak dapat muncul sendin, citta
akan muncul bersama-sama dengan faktor-faktor-mental
(eetasika). Bila citta adalah dhammao yang mengondisi, maka
cetasiva yang berasosiasi dengannya adalah dhamma yang
terkondisi.
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Kita ambil satu contoh, saat rasa yang enak membentur
landasan lidah, maka kesadaran lidah muncul. Kesadaran lidah
muncul menyebabkan kemunculan tujuh faktor-mental yang
umumuntuk muncul Ketujuh fakior-mental ini sebagai berilat:

Kontak—menghubungkan rasa, landasan lidah dan
kesadaran-lidah.

Perasaan—mengalamirasa yang nikmat.

3. Persepsi—menandal rasa sebagal yang manis, asam,

pahit, atau menandai rasa sebagai yang kekal vang
menyenangkan.

Kemamumggalan—membuat kontak, perasaan, persepsi
dan fenomena mental yang berasosiasi berkumpul pada
rasa.

. Indra-kehidupan mental—yakni mempertahankan

kelangsungan hidup fenomena mental yang berasosiasi,
sehingga masing-masing dapat melaksanakan fungsinya
masing-masing.

. Perhatian—memimpin batin, mengarahkan semua

fenomena mental yvang berasosiasi pada rasa.

. Kehendak—ada dua fangsl, yang pertama membuat

kamma yang serakah sendiri, yang kedua memimpin
dhamma yang berasosiasi untuk melaksanakan fungsi
masing-masing Contohnva, memerintahkan “kontak”
menghubungkan rasa dengan landasan-lidah;
memerintahkan "perasaan” segera merasakan masa yang
nikmat; memerintahkan “persepsi® untuk menandai msa;
memerintahkan “kemanunggalan® untuk segera
memyatukan fenomena yang berasosiasi, berkumpul pada
abjek
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[ sini, kesadaran-lidah adalah dhamma yang mengondisi,
faktor-faktor-mental lainnya yang berasosiasi
dengannya—tujuh faktor-mental yang umum, adalah
dhamma yang terkondisi, kondisinya adalah kondisi

asosiasi,

Kondisi asosiasi harus memenuhi empat syarat yakni:
muncul bersama, lenvap bersama, mengambil objek vang sama
dan mempunyai landasan yang sama, Keempat syarat ini juga
adalah syarat dari citta dan cetasiva yang berasosiasi, citta dan
cetasika selalu munoul bersama, lenyap bersama, mengambil
objek yang sama, dan mempunyai landasan yang sama.

Bila kita tinjau kembali contoh yang di atas, saat kesadaran-
lidah muncul, faktor-mental yang berasoesiasi dengannya muncul
di saat yang sama; saat kesadaran-lidah lenyap, faktor-mental
yang beraseosiasi dengannya ikut lenyap; kesadaran-lidah dengan
faktor-mental yang berasosiasi dengannya sama-sama
mengambil rasa sebagai objek; landasan mereka adalah
landasan-lidah. Walaupun kadang-kadang citta dapat muncul
bersama fenomena materi, namun mereka tidak lenyap bersama,
karena itu merecka tidak dapat berasosiasi. Hanya citta dan
cefasika, fenomena mental dan fenomena mental adalah kondisi

asosiasi,

Kondisi asosiasi harus memenuli empat syaral:
mungul bersama, lenyap bersama, mengambil abjek
yang sama dan mempunyal landasan yang sarmd.
Empuat syarat ini fuge mervpaken syarat dori
kesadaran dan faktor-mental untuk berasosiasi,



XX,
Kondisi Disosiasi

(vippayuttapaccayo)

K:mdisidisusfasindnlah suatu kondisi di mana dhamma vang
nengondisi dapat berupa fenomena mental yang
mendukung fenomena materi masa sekarang, atau berupa
fenomena materi yvang mendulung fenomena mental masa
sekarang. Kondisi ini bertolak belakang dengan kondisi asosiasi
Dalam kondisi asosiasi dhamma vang mengondisi dan dhamma
yang terkondisi sama-sama mepakan fenomena mental, Udak
ada fenomena materi. Dalam hal kondisi disosiasi bila dhamma
yang mengondisi adalah fenomena mental, dhamma yang
terkondisi adalah fenomena materi; bila dhamma vang
mengondisi adalah fenomena materi, dhamma yang terkondisi
adalah fenomena mental Secara singkat kita dapat katakan
bahwa dhamma vang mengondisi dan dhamma yang terkondisi
merupakan dua jenis dhammea yang berbeda.

Rila salah satu adalah fenomena materi, maka vang lainnya
pastilah fenomena mental; bila salah satu adalah fenomena
mental, maka yang lainnya pastilah fenomena materi. Seperti air
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dan minyak, walaupun dimasukkan ke dalam satu wadah vang
sama, tetapi tetap tidak dapatbercampur, tetap terpisah.

Kelompok materi dan empat kelompok mental (perasaan,
persepsi, formasi-formasi batin, kesadaran), kadang muncul
bersama, tetapi tidak lenyap bersama, landasan maupun objek
juga tidak sama, sehingga kondisinya adalah kondisi disosiasl
Usia fenomena materi adalah 17 momen kesadaran. Citta dan
fenomena materi dapat muncul bersama, namun waktu
lenvapnya tidak sama. 5aat fenomena materi lenyap, 17 citta
telah lenvap. Landasan keduanya juga tidak sama, fenomena
materi sendirl merupakan landasan bagi fenomena mental
Contohnya, kesadaran mata muncul karena materi-pengindra
mata muncul, sedangkan materi-pengindra mata muncul karena
elemen tanah, air, api dan udara, yang mana landasan keduanya
berbeda. Objek mereka juga tidak sama, fenomena materi tidak
dapat mengetahul adanya objek, hanya fenomena mental yang
dapat menpgetahui adanya objek. Inilah vang disebut dengan
kondisi disesiasi.

Saat penyamhung-kelahiran-kemhbali, landasan jantung
dan semua kelompok mental juga muncul bersama, dan saling
menjadi kondisi disosiasi. Hal ini dikarenakan mereka masing-
masing adalah kelompok materi dan kelompok mental; dan juga,
pada saat penyambung-kelahiran-kembali, yang muncul adalah
kesadaran penyambung-kelahiran-kembali, walaupun muncul
bersama dengan landasan j[aning, namun usia landasan jantung
lebih panjang dibandingkan dengan kesadaran penyvambung-
kelahiran-kembali, karena itulah landasan jantung tidak lenyap
bersama dengan kesadaran peyambung-kelahiran-kembali;
demikianlah yang disebut sebagai kondisi dizosiasi.



XXI.
Kondisi Eksistensi/Kemunculan

(atthipaccayo)
8t
XXIV.

Kondisi Ketidaklenyapan
(avigatapaccayo)

K:Idua kondisi ini mempunyai makna yang sama, hanya saja
engan nama yang berbeda. Pada kondisi tersebut,
dhamma yvang mengondisi mendukung dhamma yang terkondisi
untuk muncul bersama, atau pada saat yang bersamaan
bertahannya dhamma yvang mengondisi mendukung dhamma
vang terkondisi untukbertahan terus.

Contohnya, salah satu dari empat elemen utama yakni
elemen tanah, saat elemen tanah muncul, ia mendukung tiga
e¢lemen utama lainnya (air, api dan udara) untuk muncul
bersama, sehinggza elemen tanah sebagai dhamma mengondisi,
dan ketiga elemen uvtama lainnya adalah elemen terkondisi,
melalui kondisi apakah? Kondisi eksistensi (atthipaccaye).
Mereka eksiz/berada bersama, keempat elemen utama ini tidak
dapat terpisah satu sama lain. Saat kesadaran muncul, dengan
kondisi eksistensi, mendukung dhamma terkondisi—faktor-

mental untuk muncul.
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Citta dan cetasika termasuk kondisi eksistensi, kondisi
kemunculan-bersama juga termasuk kondisi asosiasi. Saat citta
muncul, cetasfka pasti akan muncul, karena mereka
menggunakan kekuatan kemunculan bersama untuk saling
mendukung.

Empat unsur dasar adalah dhamma yang muncul bersama,
eitta dan cetasika juga dhamma yang muncul bersama. Namun,
pada kondisi eksistensi, dhamma vang mengondisi dan dhamma
vang terkondisi tidak harus dhamme yang muncul bersama, vang
penting adalah dhamma yang mengondisi dan dhamme vang
terkondisi berada di tahap bertahan yang saling tumpang-tindih,
dan juga dhamma yang mengondisi di saat mereka bertumpang-
tindih pada tahap bertahan menggunakan cara tertentu untuk
mendukung dhamma terkondisi. Demikian kondisi eksistensi inf
termasuk yang masa lalu, masa depan dan dhamma yang muncul
bersama.

Contohnya, saat mata seorang perempuan melihat objek
rupa yang menarik, misalnya perhiasan, maka kesadaran-mata
muncul [melihat), setelah kesadaran-mata lenyap, maka akan
berturut-turut muncul kesadaran menerima, menginvestigasi
dan yang memutuskan, setelah kesadaran yvang memutuskan
lenvap maka tujuh buah jevana yang penuh keserakahan muncul.
Usia objek materi adalah tujuh belas momen kesadaran,
hertahannya fenomena materi (kondisi eksistensi) membuat
kesadaran dan faktor-mental yang mengambilnya sebagai objek
muncul melalui proses kognitif pintu-mata (objek kondisi
eksistensi masa lalu).

i sini, dhamma yang mengondisi—ohjek materi,
mendukung dhomma terkondisi—kemunculan kesadaran dan
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faktor-faktor-mental dalam proses kegnitif pintu-mata, dan
mendukung dhamma terkondisi yang berada dalam tahap
bertahan untuk bertahan terus.

Saya berikan contoh yang lebih mudah untuk dipahami lagi.
Kita yang manusia awam, di dalam batin kita terdapat satu kilesa
yang laten—pandangan adanya diri, kifesa ini terus-menerus
bersama dengan kita. Tidak perduli apakah kamma baik maupun
kamma tidak haik yang kita perbuat, pandangan adanya diri akan
menjadikan “kamma baik dan &amma tidak baik” sebagai “diriku®
[atta).

D7 sini, pandangan adanya dirl adalah dhamma yang
mengondisi, segala pandangan tentang “adaiah aku” adalah
dhamma yang terkondisi. Pandangan adanya diri dengan melalui
kekuatan dari kondisi eksistensi mendukung pandangan “adalah
aku” bertahanterus.

Kondisi eksistensi terdiri dari lima jenis: kondisi eksistensi
kemunculan bersama, kondisi eksistensl masa lalu, kondisi
kemunculan masa vang akan datang, kondisi eksistensi nutrisi
dan kondisi eksistensi faktor-kehidupan (faktor-kehidupan
materi). Sesungguhnya kondisi eksistensi masih mencakup
berbagai kondisi, tentang hal tersebut, kita dapat melihatnya
lebih jelas dalam klasifikasi 24 kondisL

Kondisi ketidaklenyapan {avigatepaccaye) hampir sama
dengan kondisi eksistensi (atthipaccave). Perbedaan mereka
adalah kondisi eksistensi mendulung proses kemunculan,
bertahan, dan kelemyapan dari dhamma, sedangkan kondisi
ketidaklenyapan [avigatapaccayn) mendukung proses
kemunculan, bertahan dan kelenyapan dar dhomma saat
dhammabelum lenyap secaratotal.



XXII.
Kondisi Ketidakmunculan
(natthipaccayo)
&
XX,
Kondisi Kelenyapan

(vigatapaccayo)

rti dari kondisi ketidakmunculan (natthipaccave) dan

kondisi kelenyapan [wigatepaccaye) adalah sama, mereka
adalah pasangan yang karakteristiknya sama hanya dengan
namayvang berbeda

Kondisi ketidakmunculan (natthipaccayo) berarti setelah
fenomena mental lenyap, memberikan kesempatan kepada
fenomena mental lainnya untuk muncul mengikutinya. Setelah
mercka lenyap, melalui kekuatan “ketidakmunculannya®
mendukung dhamma yang terkondisi, sehingga disebut sebagai
kondisi ketidakmunculan (natthipoceaya).'®

Saat objek rupa membentur landasan mata, mala proses
kognitif pintu-mata muncul—satu proses mengetahui yang
terstruktur dan sistematis. Saat objek rupa membentur landasan
mata, satu kesadaran faktor-kehidupan lampau muncul dan lenyap.

* Kitab Komeatar memberikian perumpamaan gpd yang felah dipadamian tebagsi
agthipaccaye. Ketika apl padam, ia mypnychablan kegelapan melalui koendigi
kel akmminaslan [ nafthipaecaie]l.
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Saat kesadaran faktor-kehidupan lampau lenyap, dengan melalui
kekuatan dari “kondisi ketidak-munculan”™ membuat getaran
faktor-kehidupan yang merupakan unutan kedua berkesempatan
untuk muncul: di sini getaran faktor-kehidupan adalah dhamma
terkondisi. Setelah lenvapnya getaran ktor-kehidupan, maka
kesadaran ketiga—penghentian faktor-kehidupan berkesempatan
untuk muncul; setelah penghentian faktor-kehidupan lenyap, maka
kesadaran yang lainnya lagi—kesadaran yang mengarahkan ke
pintu-pancaindra, berkesempatan untuk muncul. Setelah
kelenyapan kesadaran yang mengarahkan ke pintu-pancaindra
lenyap, maka kesadaran-mata muncul, setelah kelenyapannva,
kesadaran yang menerima muncul, kemunculan dari kesadaran
yang menerima adalah mengikuti kelenyapan dari kesadaran-mata
atau dikarenakan “kondisi ketidakmunculan® dari kesadaran-mata
sebagal kondisinya, di sini kesadaran yang menerima adalah
dhmmma terkondisi: selanjutnya dapat kita gunakan cara demikian
untuk menentukan (dhamma mengondisi dan dhamma terkondisi).

Kondisi ketidakmunculan [natthipaccaye) dan kondisi
kelenyapan (vigotapaccayo) karakteristiknya sama, memberikan
kesempatan kepada fenomena mental yang muncul setelah mereka,
tanpa jeda, namun hanya menggunakan kondisi "tanpa eksistensi®
untuk mendukung dhamma yang terkondisi.

Kondisi kelenyapan berarti kelenyapan dari fenomena
mental yang memberikan kesempatan kepada fenomena mental
yang muncul belakangan. Seperti seorang presiden yang sedang
menjabat, bila presiden sebelumnya masih menjabat, maka
presiden baru tidak dapat menjabat. Sama halnya, tidak ada dua
kesadaran vang dapat muncul bersama, setelah satu kesadaran
lenyap, kesadaran berikutnya baru dapat muncul.



Klasifikasi 24 Kondisi

D ari penjelasan di atas, 24 kondisi ini dapat diklasifikasikan
menjadi empat kelompok:

Kondisi objek (drammanapaccayo)

Kondisi ketergantungan yang Kuat (upamissayapaccayo)
Kondisi kamma [(kammapaccayo)

Rondisi eksistensi (atthipaccayro]

i i b o

1. Kondisiobjek (drammanapaccayo)
Contohnya, kondisi yang mendominasi (adhipatipaccayo)
terdiri atas dua yakni objek yang mendominasi
(@rammanddhipati); dan kemunculan bersama yvang
mendominasi (sahajdtddhipati), namun objek yang
mendominasi (drammanddhipati] termasuk juga dalam
kondisi objek. Misalnya, saat Anda mengetahul bahwa i
wihara tertentu, kepala wihara adalah seorang arahat, batin
Anda terpaut pada objek yang mulia tersebut, sehingga Anda



sangat ingin datang untuk memberi hormat kepadanya,
keinginan yang sangat kuat ini menggerakkan tubuh Anda
untuk ke sana. Inilah yang disebut sebagrai kondisi objek yang

mendominasi.

Kondisi objek yang mendominasi tidak hanya termasuk
dalam kondisi objek, tetapi dapat juga termasuk dalam
kelompok kondisi vang mendominasi. Selain itu, objek
lampau dalam kondisi kemunculan-lebib-awal dapat juga
dikategorikan sebagai kondisi cbjek.

Kondisi ketergantungan-yang-kuat {upanissayapaccaya)
Saat kesadaran muncul, serelah kelenyapannya, membuat
kesadaran berikutnya muncul dengan zegera; kemunculan
kesadaran yang belakangan adalah serelah kelenyapan dari
kesadaran sebelummnya, inilah kondizi ketergantungan-yang-
kuar. Kondisi tanpa-antara [arantaropaeccaya) atau kondisi
rangkaian (semanantarapaccayn) juga termasuk dalam
kondisi yang mendominasi.

Kondisi pengulangan (@sevanapaccayo) adalah pengulangan
terus-menerus sehingga kesadaran di belakangnya menjadi
lebih kuat. Kesadaran di belakangnya makin lama makin kuat,
denganbergantung pada kekuatan penpulangan di depannya,
sehingga kondisi pengulangan dapat juga dimasukkan ke
dalam kelompok kondisi ketergantungan-yang-kuat.

Kondisi ketidakmunculan (natthipaccaye) dan kondisi
kelenyapan (vigatapeccayo] berarti kesadaran di
belakangnya hanya dapat muncul, saat kesadaran di
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depannya telah lenyap. Kemunculan kesadaran yang di
belakang, tergantung pada kelenyapan kesadaran yang di
depan, karena itu dapat juga masuk ke dalam kondisi
ketergantungan-yang-kuat.

Singkatnya, kondisi tanpa-antara, kondisi rangkaian, kondisi
pengulangan, kondisi ketidakmuneulan dan kondisi
kelenyapan, semuanya dapat dikelompokkan ke dalam
kondisi ketergantungan-vang-kuat.

Kondisikamma (kemmapaccayo)

Pengelompokan kondisi komma lebih sederhana. Kondisi
kamma ada dua vakni kondisi kamma yang asinkron
(nandkihanika-karmmapaccaye) dan kondisi kammao-yang-
muncul-bersamaan [sahajdta-kamma-paccaye). Kondisi
kamma yang asinkron dapat dikelompokkan ke dalam
kondisi kamma, pada saat kondisi asinkron ini sangat kuat,
maka ia dapat dikategorikan sebagai kondisi
ketergantungan-yang-kuat, sedangkan kondisi kamma-yang-
muncul-bersamaan dikelompokkan ke dalam kondisi
eksistensi.

. Kondisieksistensi{atthipaccayo)

Banyak kondisi yang dapat dikelompokkan ke dalam kondisi
eksistensi yvakni kondisi kemunculan-bersama, kondisi
ketergantungan, kondisi nutrisi, kondisi pengendalian,
kondisi fhdna, kondigi Jalan/Magga, dan kondisi asosiasi.



Penjelasan "karena ketidaktahuan, maka aktivitas-
aktivitas dengan kehendak muncul” melalui Patthana.

Sekarang, kita dapat menggunakan berbagai jenis kondisi
dalam Patthdna untuk menjelaskan 12 mata rantal hubungan
sehab-akibat (nid@mna).

Di sini. saya hanya menjelaskan secara sederhana mata
rantai yanyg pertama, "ketidaktahuan menyebabkan aktivitas-
aktivitas dengan kehendak muncul’, yakni melalui kekuatan
kondisi apakah proses “disebabkan ketidaktabuan maka
aktivitas-aktivitas dengan kehendak muncul™

“vo paticcasamuppddam passati so Dhammam
passati; yo Dhammam passali so paticcasamup-
padam passati”ti.

"la yang melihat paticcasamuppada, juga
melihat Dhamma; ia vang melihat Dhamma, juga
melihat paticcasamuppada.”

| Mahahatthipadepama Sutta-Majihima Nikdva 28)

Dalam Buddhisme, proses kemunculan yang terkondisi
(paticcasamuppdda) sangat penting. karena hanya dengan
memahami arti dari sebab kemunculan, kita dapat memahami
arti dari "tanpa-diri”. "Tanpa-diri® artinya segala fenomena dapat
muncul hanya karena bertemunya sebab dan kondisi, tidak ada
seorang penguasa yvang mengatur. Asalkan kita memahami
balwa segala fenomena adalah karena bertemunya sebab dan
kondisi, pandangan adanya “aku” dengan sendirinya akan lenyap.
Karena itulah untuk dapat memahami “tanpa-diri®, maka kita

harus mempelajaritentangsehab kemuneculan.
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Sebab kemunoulan atau disebut juga 12 mata rantai hubungan
sehab-akibat (niddna), Pada dasamya hukum sebab kemunculan
menjelaskan tentang rangkaian sebab-akibat dari lingkaran
samsdrg, menjelaskan tentang bagaimana makhluk hidup bertahan
dalam lingkaran semsdra, segala kondisi berpindah dari satu
kehidupan ke kehidupan lainnya. Di sini, makhluk hidup adalah
kebenaran konvensional, untuk mempermudah penjelasan. Kondisi
apakah yang menyebabkan makhluk hidup berpindah dari satu
kehidupan ke kehidupan lainnya?

Hukum sebab-akibat ada 12 mata rantai yakni “karena
ketidaktahuan, muncul aktivitas-aktivitas dengan kehendak:
karena aktivitas-aktivitas dengan kehendak, muncul
kesadaran; karena kesadaran, muncul ndma ripa; karena
ndma rapa, muncul enam i(ndriya; karena enam indriya,
muncul kontal karena kontak, muncul perasaan; karena
perasaan, muncul nafsu keinginan; karena nafsu keinginan,
muncul pelekatan; karena pelekatan, muncul eksistensi:
karena eksistensi, muncul kelahiran; karena kelahiran,
muncul usia tua, sakit, kematian, kesedihan, ratapan,
kesakitan, kepedihan, keputusasaan. Demikianlah munculnya
setumpuk penderitaan.’

Prinsip dari hukum sebab kemunculan adalah, “karena ini
ada maka itu ada, karena ini muncul maka itu muncul; karena
ini tidak ada maka itu tidak ada; karena ini lenyap, maka itu
lenyap.” "Karena ini ada maka itu ada, karena inl muncul maka it
muncul” berarti karena ketidaktahuan, maka ada aktivitas-aktivitas
dengan kehendale karena aktivitas-aktivitas dengan kehendak,
maka ada kesadaran; demikian seterusnya. "Karena ini tdak ada
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maka itu tidak ada; karena ini lenvap maka itu lenyap,” berarti
karena ketidaktahuan lenyap, maka formasi-formasi batin lenyap;
karena formasi-formasi batin lenvap, maka kesadaran lenyap,
demikdan selanjutnya.

“Sehab muncul sehah lemyap” inilah prinsip dard hukum
sebaly kemunoulan Setelah satu minggu mencapai pencerahan,
Buddha merenungkan 12 sebab-musabah.

Mata rantai pertama adalah “karena hetidaktahuan, maka
muncul formasi-formasi batin®. Apakah itu ketidaktahuan?
Karaktenstik dari ketidaktahuan adalah batin vang buta, atau yang
tidak berpengetahuan, yang tidak bijaksana; fungsinya adalah
membuat kebingungan; manifestasinya adalah menutupl, atan
tidak dapat mengetahui kebenaran hakiki dari objek. Karena
ketidaktahuan menutupl kebijaksanaan kita, sehingga kita tidak
dapat melihat dengan jelas bahaya kesenangan indriawi, dan tidak
dapat juga melihat bahwa semua fenomena sesungguhnya hanya
muncul danlenyap serta tidak kekal.

Menurut versl Sutta, ketidaktahuan adalah tidak
memahami Empat Kebenaran Mulia; namun versi Abhidhamma,
ketidaktahuan ada delapan jenis yakni:

1. Tidak memahami Kebenaran Muliatentang penderitaan;

2. Tidak memahami Kebenaran Mulia tentang sebab
penderitaan;

3. Tidak memahami Kebenaran Mulia tentang lenvapnya
penderitaan;

4. Tidak memahami Kebenaran Mulia tentang jalan menuju
lenyapnya penderitaan;

5. Tidak memahamilima kelompok pelekatan masa lampau;
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6. Tidak memahami lima kelompok pelekatan masa vang
akan datang:

7. Tidak memahami lima kelompok pelekatan masa lampau
danmasa yang akan datang;

B. Tidak memahami prinsip hukum sebab-akibat, termasuk
tidak memahamikekuatan kamma dan buah kamma.

Sesunggubnya, ketidaktahuan bukan saja tidak
mengetahui hal-hal yang disebut di atas, bahkan salah
memahaminya. Apa yang salah dipahami? Mari kita lihat
penjelasan di bawah ini. Kita bicarakan terlebih dahulu "karena
ketidaktahuan, maka aktivitas-aktivitas dengan Kehendak
muncul®, "aktivitas-aktivitas dengan kehendak” dibagi tiga,
aktivitas-aktivitas kehendak vang tidak baik
(apuidabhisonkhdra), aktivitas-aktivitas dengan kehendak vang
baik (punddbhisankhdra) dan aktivitas-aktivitas dengan
kehendak yang pasif( @nedjobhisankhdara).

Aktivitas-aktivitas dengan kehendak vang tidak baik
adalah segala kamma tidak baik, yang diperbuat melalui tiga
pintu yaitu pintu tubuh, pintu ucapan dan pinte mental/pikiran,
yang dapat dibagi menjadi 10jenis, yakni kamma tidak baik yang
diperbuat melalui pintu tubuh yvaitu membunuh, mencuri,
berzina; kamma tidak baik yang diperbuat melaluiucapan terdiri
dari empat jenis yakni berbohong, memfitnah, berkata-kata
kasar, dan omong kosong, serta kamma tidak baik yang diperbuat
melalui pikiran terdiridari lebha, dosa dan moha.

Aktivitas-aktivitas dengan kehendak yang baik terdiri
dari kamma baik alam lingkup indriawi dan kamma baik alam
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linglkup materi halus. Kemma baik alam lingkup indriawi ada 10
yakni berdana (ddna), melaksanakan sila (sild), bermeditasi
(bhdvana), menghormati yvang pantas dihormati, memberikan
pelayanan, berbagi kebajikan, turut bersuka cita atas
keberhasilan orang lain, mendengarkan Dhamma, menyebarkan
Dhamma dan mempunyai pandangan benar'; kebajikan alam
materi halus vakni jhdne pertama, fhdna kedua, fhama ketiga dan
jhdna keempat.

Aktivitag-aktivitas dengan kehendak yang pasif adalah
kebajikan di alam nonmateri— yvakni landasan ruang tanpa-
batas, landasan kesadaran tanpa-batas, landasan ketiadaan apa
pun dan landasan bukan persepsi danbukan nonpersepsi.

Mengapa ketidaktahuan adalah penyebab munculnya
aktivitas-aktivitas dengan kehendak? Ketidaktahuan adalah tidak
memahami kebenaran mulia tentang penderitaan—Ilahir; tua, sakit,
mati, berpisah dengan yang dicintat, berkumpul dengan vang tidak
disenangi, tidak mendapatkan apa yang diinginkan adalah
penderitaan dari lima kelompok pelekatan. Saat ketidaktahuan
muncul (kondisi akar), membuat para makhluk hidup tidak
memahami bahwa melekat pada lima kelompok pelekatan adalah
penderitaan, bukan saja tidak mengetahui, bahkan salah
memahami bahwa melekat pada lima kelompok pelekatan adalah
sesuatu yang bahagia, sehingga bagi vang menyukai lima kelompok
surgawi maka akan tekun berdana dan melatih sifa (lima kelompok
makhluk surgawi adalah kondisi objek, kendisi ketergantungan

Y gl dikasfkadkan berdacarian tign pintw vadni wholy uvcapan dan mental /pid o,
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yang kuat); bagi yang menyulai terlahir dialam Brahmai akan tekun
berlatih meditasi alam materi halus atou alam nonmateri. Semua ini
karena para makhluk hidup salah memahami bahwa dengan terus-
menems mendapatkan lima kelompok pelekatan adalah sesnatu
yang bahagia.

Dikarenakan kebencian, makhluk hidup melakukan kamma
tidak baik, seperti membunub, mencuri dan lain-lain, maka
proses kognitif pintu-tubuh dan pintu batin muncul. Dalam
kesadaran impuls vang kedua dan lainnya, adalah bergantung
pada kondisi-kondisi berikut kondisi tanpa-antara, kondisi
rangkaian, kondisi ketergantungan, kondisi pengulangan,
kondisi ketidakmunculan, dan kondisi kelenyapan. Saat
kesadaran kemarahan (dhamma vang mengondisi]) muncul,
dengan Kondisi akar menyebabkan dhamma
terkondisi—kesadaran dan faktor-faktor-mental vang
berasosiasi dengannya muncul. Kesadaran dan faktor-faktor-
mental bergantung pada kondisi kemunculan bersama, kondisi
mutualisme, kondisi ketergantungan, kondisi eksistensi, kondisi

ketidaklenyapan.

Sisa yang sebelas mata rantai tergantung pada
kebijaksanaan kita masing-masing untuk memahaminya
—"lkarena aktivitas-aktivitas dengan kehendak muncul
kesadaran, karena kesadaran muncul nama dan ripa, karena
nama dan ripa muncul enam indriya, karena enam indriya
muncul kontak, karena kontak muncul perasaan, karena
perasaan muncul nafsu keinginan, karena nafsu keinginan
muncul pelekatan, karena pelekatan muncul eksistensi,
karena eksistensi muncul kelahiran, karena kelahiran muncul
menyebabkan kelapulan, sakit, mati yvang disertai dengan



Tanya-Jawab (Q & A)

Q1: Bagaimana kamma yvang telah diperbuat seseorang
dapat menjadi kehidupan baru atan sebagai kesadaran
penyambung-kelahiran-kembali seseorang pada saat
menjelang kematiannya? Apakah kesadaran penyambung-
kelahiran-kembali adalah roh? Apakah ada roh vang
berpindah darisatu kehidupan ke kehidupan yang baru?

Al: Untuk menjawab pertanyaan Anda, saya akan
mengambil sebuah contoh. Di Myanmar ada seorang praktisi
perempuan yang di kehidupan masa lampaunya adalah seorang
anak petani yang tinggal di sebuah desa. Suatu hari, ia ke pagoda
untuk mempersembahkan lentera. Kebetulan saat itu, di
sampingnya ada seorang perempuan dari kota yang juga datang
mempersembahkan lentera.

Karena tidak pernah mendapatkan pendidikan dan terlahir
di sebuah desa kecil, dia sangat kagum kepada perempuan kota
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yang terlihat sebagai seorang yang intelek dan anggun. Maka
timbul keinginan yang sangat kuat dalam dirinya untuk terlahir
sebagai seorang perempuan kota di kelahiran berikutnya. Pada
saat mempersembahkan lentera, ia pun beraspirasi untuk dapat
terlahir sebagai seorang perempuan kota di kelahiran
berikutnya.

Retidaktahuan dan nafsu keinginan yang berperan di balik
kamma baik dan kamma tidak baik, pasti akan meninggalkan
potensi kamma. Di sini, ketidaktahuan si perempuan desa tidak
hanya membuat dia tidak mengetahui bahwa kehidupan adalah
penderitaan, bahkan juga membuat dia merasa bahwa
kehidupan adalah sesuatu yang menyenangkan; pikiran yang
kelira ini menyebabkan pelekatan yang kuat dari dia untuk
terlahir sebagai seorang perempuan kota Ketidaktahuan dan
nafsu keinginan [sebagal kondisi akar) berbuat dengan
kehendak meninggalkan suatu potensi kamma, saatl syarat dan
kondisi telah terpenuhi, maka potensi kamma ini akan menjadi
kesadaran penyambung-kelahiran-kembali di kehidupan
berikutnya.

Saat menjelang kematlannya, karena kamma baik
mempersembahkan lentera (kondisi komma) segera akan
membuahkan hasilnya, maka muncul tanda tujuan (gati-nimitta)
di impuls menjelang kematiannya, ia melihar warna merah dari
rahim seorang ibu. Warna merah ini adalah tanda ia akan terlahir
sebagai manusia. Disebabkan juga karena ketidaktahuan dan
nafsu keinginan belum hancur, vakni ketidaktahuan tentang
bahaya dari kehidupan baru, dan nafsu keinginan akan kehausan
untuk terlahir sebagai seorang perempuan kota, maka impuls
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menjelang kematiannya segera menangkap warna merah ini
sebagal objeknya (kondisi objek), dan kamma baik
mempersembahkan lentera (kondisi kamma) mendorong
kesadaran kehidupan sckarang ke kchidupan berikutnya,
sehingga menghasilkan buah kamma berupa kesadaran
pemyambung-kelahiran-kembali

Sesuai dengan urutan proses kesadaran (dari kesadaran
kematian hingga ke kesadaran penyambung-kelahlran-kembali),
setelah kesadaran kematiannya lenyap total, dengan tanpa jeda
walktu, kesadaran penyambung-kelahiran-kembali kehidupan
berikutnya segera muncul di alam lingkup indriawi (kondisi
tanpa-antara), Bagaikan scorang yang ingin membebaskan dird
dari pantai yang berbahaya ini, maka ia akan dengan kuat
menggenggam tali vang terikat pada pohon yang ada di pantai
seberang, tanpa mengetahul bahwa sesungguhnya pantai
seberang juga penuh dengan bahaya. Dengan bantuan tali
menjatuhkan dirl ke pantal seberang. Kemudian melepaskan tali
tersebut (kesadaran kematian), kemudian menjejakkan kaki ke
pantaiseberang sebagai tempal berdirinya yang baru (kesadaran
penyambung-kelahiran-kembali). Demikian juga, setelah
lenyapnya kesadaran kematian, dengan bantuan landasan-
jantung yang baru kesadaran penyambung-kelahiran-kembali
melekat pada warna merah sebagai objek, tibalah pada tempat
kelahiran yang baru (alam manusia).

"Kesadaran penyambung-kelahiran-kembali® bukanlah
roh. fungsinya adalah menyambung kehidupan masa
sebelumnya dengan masa sekarang, namun bukan berarti bahwa
ada satu roh yang berpindah dan berkelana dari satu kehidupan
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ke tubuh jasmani yang baru, ini yang disebut sebagai pandangan
kekekalan (sossate-digthi), ini jugalah kesalahpahaman yang
terjadi pada kebanyakan orang Umumnva orang menganggap
kesadaran penyambung-kelahiran-kembali adalah roh yang
kekal, tidak mengalami perubahan maupun sebagai diriku. Bagi
arangyang percayaakan kehidupan yang kekal atan satu reh atau
satu diriku yang kekal, menggenggam kehidupan dengan kuat
dan mempunyai nafsu keinginan yvang kuat terhadap kehidupan,
begitu mendengar pembabaran Dhamma dari Buddha tentang
“tanpa diri®, mereka akan ketakutan, gelisah, sedih dan
menderita, tidak tahu apa yang harus diperbuat, mereka takut
“aku” yvang merupakan hasil ilusi mereka, vang mereka genggam
dengan eratakan segeralenyap.

Seperti yang telah kita ketahui, kesadaran muncul dan akan
segera lenyap, menjadi kondisi akar dari kesadaran berikutnya
(kondizi ketidakmunculan, kondisi kelenyapan, kondisi tanpa-
antara). Setiap kesadaran berbeda satu sama lain, bahkan dua
kesadaran yang muncul secara berurutan juga berbeda. Roh
(seandainya ada, apalagi memang tidak ada) manalah mungkin
dapat berpindah dari kehidupan yvang satu ke kehidupan vang
lain?

Saat kesadaran penyambung-kelahiran-kembali dari si
meditator muncul di alam manusia, juga mengambil warna
merah sebagai objek, ini disebabkan oleh kamma baik yang
matang pada saat menjelang kematian, kamma baik ini didorong
oleh ketidaktahuan dan nafsu-keinginan yvang belum
dilenyapkan. (Meditator perempuan inl terlahir di sebuah kota
besar, danadalah seorang dosendi sebuah perguruantinggi).



Demikianlah, arus kesadaran mengalir dari kematian
sampai ke penyambung-kelahiran-kembali, kemudian dari
penyambung-kelahiran-kembali sampai ke kematian. Bagaikan
roda kendaraan yang berputar terus. Demikianlah kehidupan.

Q2. Sayalay, tadi Sayalay katakan bahwa tidak ada roh
yang berada dalam lingkaran kelahiran dan kematian, bila
melekat pada roh berartiitu adalah pandangan salah, namun
Buddha selalu menggunakan cara yang konvensional untuk
menjelaskan cerita fataka kepada murid-murid Beliau, yakni
menceritakan kehidupan Beliau sendiri. Apakah ini
merupakan cara penyampalan secarabertahap?

AZ: Kita mengenal dua jenis kebenaran yakni kebenaran
konvensional dan kebenaran mutlake Saat Buddha membabarkan
Sutta, maka vang digunakan adalah kebenaran konvensional,
namun saat Beliau membabarkan Abhidhamma, maka yang
digunakan adalah kebenaran mutlak Di dalam Jdtake, Buddha
mengatakan, "Keadaan saya di masa lampau, demikian, demikian
dan seterusnya...” Ini adalah penyampaian dengan menggunakan
kebenaran konvensional. Jika tidak menggunakan cara demikian
untuk menjelaskan, maka banyak yang akan tidak mengerti. fila
Buddha terus-menerus mengatakan bahwa di masa lampau Saya ini
hanyalah hatin dan ripa, istri Saya juga hatin (mima) dan rmpa....
semuanya batin dan rdpa terus yang terdengar, bisa-bisa yang
mendengarmenjadi bingung, karena itu agar semuanya dapat lebih
memahami, maka Beliau menggunakan kebenaran konvensional
untuk menyesuaikan tingkat pemikiran pendengar-Myva. Namun
untuk melampaul kebenaran konvensional, maka di dalam



Abhidhamma, Buddha menggunakan kebenaran mutlak untulk
menganalisis tidak ada elsistensi sesungguhnya dari kebenaran
konvensional, vang pada akhirnya hanyalah batin dan jasmani saja,
batin dan jasmani ini juga yang terus-menerus berubah dalam
kemunculan dan kelenyapan. Mana mungkin kita katakan sesuatu
yang muncul danlenyap terus-menerus sebagai " diriku’!

Dalam berpraktik, kita harus mengambhil jalan tengah, kita
harus memahami kedua kebenaran tersebut. Dalam kehidupan kita
di dunia ini, bila hanya menggunakan kebenaran mutlak. vang kita
pikirkan semuanya adalah batin dan jasmani, agregat [kelompok)
tidak ada manusta, idak ada makhluk hidup, pastilah kita tidak
akan sanggup bertahan hidup di dunia,

Karena it saat Buddha mencapai pencerahan, Beliau
sesungguhnya tdak ingin membabarkan Dhamma, karena yang
Reliau alami adalah kebenaran mutlak, ketidakkekalan,
penderitaan, tanpa-diri, semua berubah, muncul dan lenyap.
Sedangkan mata para makhluk hidup tertutup oleh debu,
bagaimana dapat memahami Dhamma? Hanya atas permchonan
Brahma Sahampati untuk membabarkan Dhamma dengan
menckankan bahwa ada schagian makhluk hidup yang matanya
hanya tertutup sedikit debu, mereka akan memahami Dhamma
yang Buddha babarkan, sehingga Buddha setuju untuk
membabarkan Dhomma. Saat membabarkan Dhamma, Buddha
tidak mungkin terus menggunakan kebenaran mutlak, Beliau harus
menggunakan kebenaran konvensional untuk menjelaskan
kehenaran mutlak, dengan cara demikian, makhluk hidup akan
perlahan-lahan menerimanya, perlahan-lahan dapat
memahaminya.
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Kita yang sedang belajar Dhamma, bila melekat terus pada
kebenaran konvensional, mengira bahwa ada satu bentuk "aku’,
bahwa adaroh yang kekal yang berpindah darisatukehidupan ke
kehidupan lainnya, ada satu "aku” di kehidupan berikut, "aku” di
kehidupan lampau, maka latihan kita tidak akan maju. Namun
bila kita melepaskan kebenaran konvensional secara total, tidak
peduli akan kebenaran konvensional, hanya membicarakan
kebenaran mutlak, maka kita akan tersingkirkan dari dunia ini.
Dalam pandangan orang lain, kita akan menjadi makhluk luar
angkasa—makhluk ET, ini juga akan menghambat latihan kita di
kemudian hari. Karena itu, kita harus berjalan di jalan tengah,
haruz menerima kebenaran konvensional, namun melalui
kebijaksanaan kita dapat menembus kebenaran mutlak yang
berada di belakang kebenaran konvensional, dengan demikian
barulah latihan kita akan maju.

Q3. Bagaimana caranya Kita dapat memutuskan
"perasaan”? Seperti perasaan tidak nikmat, perasaan
nikmat, perasaan bukan tidak nikmat hukan pula nikmat,
terutama perasaannikmat?

A3. Bila perasaan nikmat muncul, dan kita tidak
memutusnya, maka perasaan nikmat ini akan berkembang
menjadi nafsu keinginan. Contohnya saat Anda makan coklat,
“Hm! Enaknya!” perasaan nikmat muncul, Anda pasti ingin lagi.
Inilah=ifatdari keserakahan

Saat perasaan nikmat muncul, untuk mencegah
berkembangnya perasaan ini menjadi keserakahan, pertama-
tama Kita harus memiliki perhatian benar, tanpa perhatian benar,
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bahkan saat perasaan nikmat muncul juga tidak dapat diketahui,
sehingga perasaan nikmat ini akan berkembang menjadi nafsu
keinginan. Kedua, gunakan kebijaksanaan [pafad) untuk
mengamati perasaan nikmat. Mengamati artinya dengan
perhatian benar melihat bahwa perasaan nikmat ini adalah tidak
kekal, kemudian dengan perhatian yang benar pula kita melihat
bahwa perasaan nikmat ini hanyalah fenomena sebab dan
kondisi. Mengapa peraszan nikmat dapat muncul? Karena
adanya kontak. Mengapa kontak dapat muncul? Karena adanya
objek vakni coklat, coklat ini membentur landasan-lidah kita.
Jadi, kontak juga adalah dhamma sebab-akibat, dan dhamma ini
adalah tidak kekal. Kalau kontak (scbagai sebab) adalah tidak
kekal, apakah perasaan (sebagai buah/akibat) akan kekal? Saat
Anda amati dengan cara demikian. maka Anda akan memahami
apa yang dikatakan sebagai tanpa-diri. 5aat Anda dengan
memperhatikan perasaan dengan perhatian vang benar sebagai
yang tidak kekal, sebagail dhamma sebab-akibat, sebagai vang
tanpa-diri, maka perasaan nikmat tidak akan berkembang
menjadi nafsukeinginanlagi.

e



Sobbaddnam dhammaddnam jindti

sabbarasam divemmaraso finddi;
Sabbaratim dhammarati jindgti,
tanhakkhayo seveadukkham findgti
{Dhammapada 35¥)

Persembahan Dhamma mengungguli semua jenis
persembahan,

Rasa Dhamma mengalahkan semua rasa;
Eegembiraan Dhamma mengalahkan semua kegembiraan,
Orang vang telah menghancurkan semua nafsu-keinginan

mengalahkan semua penderitaan.
(Dhammapada 354)
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Ciram Titthotu Seddhammao!

Semoga Dhamma sejati dapat bertahan lama!

Sadhu! Sadhul Sadhu)

Segala yang rerkondisi tidak kekal, segala yang terkondisi
adalah dhamma yang muncul dan lenyap.
Tidak terkondisi oleh muncul dan lenyvap,
Nibbana keenangan sempurna.

Semaga semua makhiuk hidup dopat
herbagi jasa kebajikan ini don
merealisasi kebahaginan sesungguhnya—
Nihhiana

W
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